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Kata Pengantar 
 

 
 

Dengan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, kami 

mempersembahkan buku " Pembentukan Karakter melalui 
Pendidikan Islam: Pendekatan Aksiologi ". Buku ini dirancang 

tidak hanya sebagai tugas akademis, tetapi juga sebagai 

panduan praktis untuk mendalami dan menerapkan nilai-nilai 

etika dan moral dalam konteks pendidikan Islam. 
 

Kami, Ardhian Zahroni, ST, M.Pd, sebagai penulis, menyusun 

setiap bab dalam buku ini dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya aksiologi 

dalam pendidikan Islam. Mulai dari definisi dan ruang lingkup 

aksiologi, hingga penerapannya dalam metodologi pengajaran 

dan kurikulum pendidikan Islam, kami berusaha memaparkan 

dengan pendekatan yang sistematis dan didukung oleh contoh- 

contoh aplikatif dari berbagai sumber. 
 

Penulisan buku ini dibantu oleh Prof. Dr. Joko Widodo, M.Si, 

dan Prof. Dr. Tobroni, M.Si. Beliau merupakan penyemangat 

dan memberikan kontribusi dalam penulisanserta memberikan 

inspirasi dan motivasi selama proses pembelajaran dan 
penulisan. Kedua profesor tersebut memberikan arahan yang 

sangat berharga tentang bagaimana teori dapat diaplikasikan 

dalam praktik penelitian yang realistis dan inovatif. 
 

Buku ini menyajikan berbagai teori dan praktik mengenai nilai, 

etika, dan moral dalam pendidikan Islam. Melalui bab-bab yang 

terstruktur, pembaca akan diajak untuk memahami konsep- 

konsep dasar aksiologi, penerapannya dalam pendidikan 

karakter, serta metodologi pengajaran yang efektif. Setiap bab 

diberikan penjelasan yang mendalam untuk membantu 

pembaca memahami konsep-konsep yang dijelaskan. 
 
 
 
 
 
 

i 



 

Salah satu studi kasus yang disertakan dalam buku ini adalah 
implementasi aksiologi di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. 

Studi kasus ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

nilai-nilai etika dan moral diterapkan dalam lingkungan 
pendidikan Islam. Melalui observasi langsung dan wawancara 

dengan para pengajar dan siswa, ditemukan bahwa nilai-nilai 

seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab sangat 

ditekankan dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren 

tersebut. Penggunaan metode pengajaran berbasis nilai 

aksiologi di Ponpes eLKISI telah memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menghasilkan santri yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

moralitas yang baik. 
 

Kami berharap buku ini tidak hanya dijadikan sebagai referensi 

akademik tetapi juga sebagai panduan praktis yang dapat 

digunakan dalam berbagai penelitian dan pengajaran. Buku ini 

diharapkan dapat memotivasi para pembaca untuk 

menghasilkan penelitian-penelitian yang tidak hanya 

berkualitas  tinggi  tetapi  juga  berkontribusi  pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang  telah  mendukung  proses  penulisan buku  ini,  termasuk 

keluarga kami, komunitas akademik di Universitas 

Muhammadiyah Malang. Semoga usaha kami ini dapat 
bermanfaat dan memberikan kontribusi yang positif untuk 

dunia pendidikan dan penelitian di Indonesia. 
 

Ardhian Zahroni, ST, M.Pd 

Prof. Dr. Joko Widodo, M.Si 
Prof. Dr. Tobroni, M.Si 
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Kata Pengantar 

 

Dengan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, kami 

mempersembahkan buku " Pembentukan Karakter melalui 

Pendidikan Islam: Pendekatan Aksiologi " sebagai hasil tugas 

mata kuliah Filsafat Pendidikan dari Program Doktoral 

Kependidikan di Universitas Muhammadiyah Malang tahun 

2024. Buku ini dirancang tidak hanya sebagai tugas akademis, 

tetapi juga sebagai panduan praktis untuk mendalami dan 

menerapkan nilai-nilai etika dan moral dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Kami, Ardhian Zahroni, ST, M.Pd, sebagai penulis, menyusun 

setiap bab dalam buku ini dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya aksiologi 

dalam pendidikan Islam. Mulai dari definisi dan ruang lingkup 

aksiologi, hingga penerapannya dalam metodologi pengajaran 

dan kurikulum pendidikan Islam, kami berusaha memaparkan 

dengan pendekatan yang sistematis dan didukung oleh contoh-

contoh aplikatif dari berbagai sumber. 

Penulisan buku ini dibimbing oleh Prof. Dr. Joko Widodo, M.Si, 

dan Prof. Dr. Tobroni, M.Si. Beliau tidak hanya sebagai 

pembimbing akademik, tetapi juga sebagai mentor yang 

memberikan inspirasi dan motivasi selama proses 

pembelajaran dan penulisan. Kedua profesor tersebut 

memberikan arahan yang sangat berharga tentang bagaimana 

teori dapat diaplikasikan dalam praktik penelitian yang realistis 

dan inovatif. 

Buku ini menyajikan berbagai teori dan praktik mengenai nilai, 

etika, dan moral dalam pendidikan Islam. Melalui bab-bab yang 

terstruktur, pembaca akan diajak untuk memahami konsep-

konsep dasar aksiologi, penerapannya dalam pendidikan 

karakter, serta metodologi pengajaran yang efektif. Setiap bab 

diberikan penjelasan yang mendalam untuk membantu 

pembaca memahami konsep-konsep yang dijelaskan. 
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Salah satu studi kasus yang disertakan dalam buku ini adalah 

implementasi aksiologi di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. 

Studi kasus ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana 

nilai-nilai etika dan moral diterapkan dalam lingkungan 

pendidikan Islam. Melalui observasi langsung dan wawancara 

dengan para pengajar dan siswa, ditemukan bahwa nilai-nilai 

seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab sangat 

ditekankan dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren 

tersebut. Penggunaan metode pengajaran berbasis nilai 

aksiologi di Ponpes eLKISI telah memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menghasilkan santri yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

moralitas yang baik. 

Kami berharap buku ini tidak hanya dijadikan sebagai referensi 

akademik tetapi juga sebagai panduan praktis yang dapat 

digunakan dalam berbagai penelitian dan pengajaran. Buku ini 

diharapkan dapat memotivasi para pembaca untuk 

menghasilkan penelitian-penelitian yang tidak hanya 

berkualitas tinggi tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung proses penulisan buku ini, termasuk 

keluarga kami, rekan satu program studi, dan seluruh 

komunitas akademik di Universitas Muhammadiyah Malang. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan 

kepada KH. Dr. Fathur Rohman selaku Direktur Ponpes eLKISI 

yang telah memberikan izin dan dukungan untuk melakukan 

studi kasus di pondok pesantren tersebut. Semoga usaha kami 

ini dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi yang positif 

untuk dunia pendidikan dan penelitian di Indonesia. 

Ardhian Zahroni, ST, M.Pd   

Prof. Dr. Joko Widodo, M.Si   

Prof. Dr. Tobroni, M.Si   

Universitas Muhammadiyah Malang, 2024 
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Pendahuluan 

 

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang, 

pendidikan memainkan peran yang sangat vital dalam 

membentuk karakter dan moral generasi muda. Pendidikan 

Islam, khususnya, memiliki tanggung jawab besar untuk tidak 

hanya mentransfer pengetahuan akademis tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang kuat dalam setiap 

individu. Al-Quran dan Hadis telah menegaskan pentingnya 

akhlak mulia dan perilaku yang baik sebagai landasan 

kehidupan umat Islam. Firman Allah dalam Surah Al-Qalam ayat 

4 yang berbunyi, "Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

berbudi pekerti yang agung," menunjukkan betapa pentingnya 

pendidikan akhlak dalam Islam. 

Pendidikan Islam di Indonesia, terutama di lembaga-lembaga 

seperti pondok pesantren, telah lama menjadi benteng 

moralitas yang mengajarkan nilai-nilai luhur kepada generasi 

muda. Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto, sebagai salah satu 

contoh, telah mengimplementasikan pendidikan berbasis 

aksiologi yang menekankan pada pembentukan karakter 

melalui penanaman nilai-nilai Islam. Sistem pendidikan di 

pesantren ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi 

juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik, yang 

semuanya diarahkan untuk membentuk individu yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-

nilai aksiologi diterapkan dalam pendidikan Islam di Pondok 

Pesantren eLKISI Mojokerto dan untuk memahami dampaknya 

terhadap pembentukan karakter santri. Penelitian ini juga 

berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan nilai-nilai tersebut, serta bagaimana 

metode pengajaran aksiologi dapat ditingkatkan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 
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Manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pendidikan Islam, khususnya dalam 

bidang aksiologi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam 

lainnya dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yang 

berbasis nilai-nilai Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya bermanfaat secara akademis tetapi juga praktis dalam 

upaya memperbaiki sistem pendidikan Islam di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan nilai-nilai aksiologi dalam pendidikan 

di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

penerapan nilai-nilai aksiologi di pesantren tersebut? 

3. Bagaimana dampak penerapan nilai-nilai aksiologi terhadap 

pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto? 

4. Bagaimana metode pengajaran aksiologi dapat ditingkatkan 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pembentukan 

karakter santri? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Observasi 

dilakukan untuk melihat langsung proses pembelajaran dan 

penerapan nilai-nilai aksiologi di Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto. Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai 

pihak terkait, termasuk pengasuh pesantren, guru, santri, dan 

orang tua santri, untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif mengenai penerapan nilai-nilai aksiologi dan 

dampaknya terhadap pembentukan karakter santri. Analisis 

dokumen dilakukan terhadap berbagai dokumen kurikulum, 

program kegiatan, dan catatan lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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Penulisan buku ini terdiri dari beberapa bab yang disusun 

secara sistematis untuk memberikan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai penerapan nilai-nilai aksiologi dalam 

pendidikan Islam. Bab-bab tersebut adalah: 

- Bab 1: Pendahuluan – Membahas latar belakang, tujuan dan 

manfaat penelitian, rumusan masalah, metodologi penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

- Bab 2: Konsep Aksiologi dalam Pendidikan Islam – 

Menguraikan definisi aksiologi, peran pendidikan Islam dalam 

aksiologi, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan. 

- Bab 3: Penerapan Nilai-nilai Aksiologi di Pondok Pesantren 

eLKISI Mojokerto – Mengkaji secara mendalam penerapan nilai-

nilai aksiologi di pesantren tersebut, termasuk metode 

pengajaran dan kegiatan pendukung. 

- Bab 4: Faktor Pendukung dan Penghambat – Menganalisis 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan 

nilai-nilai aksiologi di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. 

- Bab 5: Dampak Penerapan Nilai-nilai Aksiologi – Membahas 

dampak penerapan nilai-nilai aksiologi terhadap pembentukan 

karakter santri, berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

- Bab 6: Kesimpulan dan Rekomendasi – Menyimpulkan temuan 

penelitian dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut dalam penerapan nilai-nilai aksiologi di lembaga 

pendidikan Islam. 

Pendidikan aksiologi dalam Islam sangat penting karena tidak 

hanya berfokus pada pengembangan intelektual tetapi juga 

pada pembentukan akhlak dan moral peserta didik. Pendidikan 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam ini bertujuan menciptakan 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan moral yang luhur. Dengan 

pendidikan aksiologi yang baik, diharapkan generasi muda 

dapat tumbuh menjadi pemimpin yang adil, bijaksana, dan 
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bertanggung jawab, yang mampu memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan dunia. 

Pendidikan aksiologi di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto 

memberikan contoh konkret bagaimana nilai-nilai Islam dapat 

diintegrasikan dalam sistem pendidikan untuk membentuk 

karakter santri. Melalui pendekatan yang holistik, pendidikan 

aksiologi tidak hanya mengembangkan aspek kognitif tetapi 

juga afektif dan psikomotorik, sehingga menciptakan individu 

yang paripurna dalam segala aspek kehidupan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

wawasan teoretis tetapi juga menawarkan praktik terbaik yang 

dapat diterapkan di lembaga pendidikan Islam lainnya. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong upaya 

perbaikan dan pengembangan pendidikan Islam yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan. 
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Bab 1: Pengantar Aksiologi dan Pendidikan 

Islam 

1.1. Definisi dan Ruang Lingkup Aksiologi 

Aksiologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang nilai, 

terutama nilai-nilai moral dan estetika. Ia memfokuskan diri 

pada pertanyaan-pertanyaan seperti apa yang dianggap baik, 

bernilai, dan bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi 

perilaku dan keputusan manusia. Dalam konteks pendidikan, 

aksiologi berperan penting dalam membentuk tujuan 

pendidikan, metode pengajaran, serta evaluasi hasil belajar. 

Dalam konteks pendidikan Islam, aksiologi berkaitan dengan 

integrasi nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek pendidikan, baik 

dari segi tujuan, proses, maupun hasil yang diharapkan. 

Pendidikan Islam tidak hanya mengejar pencapaian 

pengetahuan secara kognitif tetapi juga membina akhlak dan 

moral peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-nilai 

seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan rasa tanggung jawab 

menjadi landasan penting dalam proses pembelajaran. Tujuan 

utama dari pendidikan Islam adalah mencetak individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan moral yang luhur. 

Lebih jauh lagi, aksiologi dalam pendidikan Islam menekankan 

pentingnya hubungan harmonis antara ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai spiritual. Proses pendidikan diarahkan untuk 

membangun kesadaran bahwa ilmu pengetahuan adalah sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan untuk 

memberikan manfaat bagi umat manusia. Dengan demikian, 

dalam pendidikan Islam, setiap ilmu yang dipelajari harus 

diiringi dengan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam. Hal 

ini menjadikan pendidikan Islam sebuah upaya holistik yang 

tidak hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga pada 

pengembangan spiritual dan moral peserta didik. 
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Dalam Islam, pentingnya integrasi nilai-nilai moral dalam 

pendidikan didukung oleh banyak ayat Al-Quran dan hadits. 

Salah satu ayat yang relevan adalah Surah Al-Baqarah (2:286): 

باتْ فُ اللَّهُ ن افْسًا إ لََّ وُسْعاهاا ۚ لاهاا ماا كاساباتْ واعالاي ْهاا ماا اكْتاسا لَا يُكال     
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya..." (QS. Al-Baqarah: 286). 

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya tanggung jawab moral 

individu sesuai dengan kemampuan masing-masing, dan 

bagaimana setiap tindakan memiliki konsekuensi moral. Dalam 

konteks pendidikan, ini berarti bahwa proses pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan harus 

selalu berlandaskan pada nilai-nilai moral. 

Selain itu, Rasulullah SAW bersabda:  

يْ ركُُمْ مانْ ت اعالَّما الْقُرْآنا واعالَّماهُ. )رواه البخاري(  خا
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan 

mengajarkannya." (HR. Bukhari). 

Hadits ini menekankan pentingnya mengajarkan ilmu 

pengetahuan (terutama ilmu agama) dan bagaimana 

mengajarkannya harus didasarkan pada nilai-nilai kebaikan dan 

kejujuran. Pendidikan yang berlandaskan pada ajaran Al-Quran 

dan hadits akan mencetak individu yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan tetapi juga akhlak yang mulia. 

Dengan memahami dan menerapkan aksiologi dalam 

pendidikan Islam, diharapkan tercipta generasi yang tidak 

hanya unggul dalam bidang ilmu pengetahuan tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia dan mampu memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat. Pendidikan yang berlandaskan pada 

nilai-nilai Islam ini diharapkan mampu mencetak insan kamil, 

yaitu individu yang paripurna dalam segala aspek kehidupan. 
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Integrasi ilmu dan nilai-nilai moral dalam pendidikan Islam 

menjadi dasar penting untuk menciptakan generasi yang 

seimbang dalam aspek intelektual, spiritual, dan moral, yang 

pada akhirnya akan membawa keberkahan dan kebaikan bagi 

umat manusia secara keseluruhan. 

1.2. Peran Pendidikan Islam dalam Aksiologi 

Implikasi aksiologi dalam pendidikan adalah memastikan 

bahwa nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya sebatas teori tetapi 

diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pendidikan harus membina kepribadian ideal anak yang tidak 

hanya memahami apa yang baik, benar, indah, dan buruk tetapi 

juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini 

penting agar pendidikan tidak hanya menjadi proses transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga proses internalisasi nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial yang dapat membentuk karakter peserta 

didik menjadi individu yang berintegritas dan bertanggung 

jawab. 

Dalam konteks pendidikan Islam, implikasi aksiologi menjadi 

semakin penting. Pendidikan Islam harus memberikan 

pemahaman komprehensif tentang nilai-nilai etika, estetika, 

dan sosial sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam 

interaksi mereka di masyarakat. Misalnya, dalam pendidikan 

Islam, nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang 

harus diajarkan dan dipraktikkan secara konsisten. Anak-anak 

dididik untuk tidak hanya memahami konsep-konsep tersebut, 

tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan sosial mereka. 

Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran, Surah Al-Baqarah 

ayat 177: 
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"  لَّيْسا الْب رَّ أان تُ والُّوا وُجُوهاكُمْ ق بالا الْماشْر ق  واالْماغْر ب  والاٰ ك نَّ الْب رَّ 
ئ كاة  واالْك تااب  واالنَّب ي  ينا واآتاى الْ  ر  واالْمالَا ماا َا مانْ آمانا ب اللَّه  واالْي اوْم  الْْخ 

ب يل  واالسَّائ ل ينا سااك ينا واابْنا السَّ عالاىٰ حُب  ه  ذاو ي الْقُرْباىٰ واالْي اتااماىٰ واالْما 
مْ إ ذاا عااهادُو  ةا واآتاى الزَّكااةا واالْمُوفُونا ب عاهْد ه  ا۟ واف ي الر  قااب  واأاقااما الصَّلَا

ينا الْباأْس  ۗ أوُ۟لا ٰٰٓئ كا الَّذ ينا صادا  قُوا۟ واالصَّاب ر ينا ف ي الْباأْساآء  واالضَّرَّآء  واح 
ئ كا هُمُ الْمُت َّقُونا واأوُ۟لا ٰٰٓ  " 

Artinya: "Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 

kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 

kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 

(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 

mendirikan salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 

menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 

sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 

itulah orang-orang yang bertakwa." 

Selain itu, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya nilai-

nilai moral dalam pendidikan melalui sabdanya: 

." )رواه البيهقي(" ق  تُام  ما ماكاار ما الِْاخْلَا  إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Baihaqi) 

Integrasi nilai-nilai aksiologis dalam pendidikan juga mencakup 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Peserta 

didik diajarkan untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai 
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situasi berdasarkan nilai-nilai yang telah mereka pelajari. 

Dengan demikian, implikasi aksiologi dalam pendidikan tidak 

hanya membantu dalam pembentukan karakter individu, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, pendidikan yang berlandaskan 

aksiologi dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga bijak dalam mengambil keputusan 

dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam Islam, pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam 

pendidikan bukan hanya sebagai konsep teoretis tetapi harus 

diimplementasikan dalam setiap aspek kehidupan. Hal ini 

memastikan bahwa setiap tindakan dan keputusan yang diambil 

oleh peserta didik selalu berlandaskan pada nilai-nilai kebaikan 

yang diajarkan oleh Islam, sehingga terbentuklah insan kamil 

yang paripurna dalam segala aspek kehidupan. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Studi Aksiologi dalam 

Islam 

1.3.1. Tujuan Pendidikan Islam 

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang, 

pendidikan memainkan peran yang sangat vital dalam 

membentuk karakter dan moral generasi muda. Pendidikan 

Islam, khususnya, memiliki tanggung jawab besar untuk tidak 

hanya mentransfer pengetahuan akademis tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai etika dan moral yang kuat dalam setiap 

individu. Al-Quran dan Hadis telah menegaskan pentingnya 

akhlak mulia dan perilaku yang baik sebagai landasan 

kehidupan umat Islam. Firman Allah dalam Surah Al-Qalam ayat 

4 yang berbunyi: 

 واإ نَّكا لاعالاىٰ خُلُقٍ عاظ يمٍ 
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung," menunjukkan betapa pentingnya pendidikan akhlak 

dalam Islam. 
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Pendidikan aksiologi dalam Islam sangat penting karena tidak 

hanya berfokus pada pengembangan intelektual tetapi juga 

pada pembentukan akhlak dan moral peserta didik. Pendidikan 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam ini bertujuan menciptakan 

individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

memiliki karakter yang kuat dan moral yang luhur. Dengan 

pendidikan aksiologi yang baik, diharapkan generasi muda 

dapat tumbuh menjadi pemimpin yang adil, bijaksana, dan 

bertanggung jawab, yang mampu memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan dunia. 

Menurut Abuddin Nata, tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

mewujudkan manusia yang shaleh, taat beribadah, dan gemar 

beramal untuk tujuan akhirat. Pendidikan Islam bertujuan 

untuk membentuk manusia yang tidak hanya berpengetahuan 

tetapi juga berakhlak mulia. Dengan demikian, pendidikan Islam 

berorientasi pada pembinaan kepribadian yang seimbang 

antara dunia dan akhirat. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 201 yang berbunyi: 

ناةً واق ناا عاذاابا النَّار   راة  حاسا ناةً واف ي الْْخ  نْ ياا حاسا  راب َّناا آت ناا ف ي الدُّ
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 

di akhirat dan lindungilah kami dari siksa neraka.” 

Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, 

tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Dalam 

konteks ini, pendidikan Islam berusaha mengembangkan 

individu secara holistik, mencakup seluruh dimensi kehidupan 

manusia. Pendidikan ini diharapkan bisa menghasilkan individu 

yang mampu berkontribusi positif dalam masyarakat, memiliki 

integritas moral, dan mampu menjalankan peran sebagai 

khalifah di bumi dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam Surah Al-Baqarah ayat 30: 
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ئ كاة  إ ن  ي جااع لٌ ف ي الِْارْض  خال يفاةً   واإ ذْ قاا َا رابُّكا ل لْمالَا
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi.’” 

Selain itu, pendidikan Islam juga bertujuan untuk 

mengembangkan potensi spiritual dan moral peserta didik. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya digunakan untuk kepentingan duniawi 

semata, tetapi juga untuk mencapai kebahagiaan dan 

keselamatan di akhirat. Dengan kata lain, pendidikan Islam 

mengajarkan pentingnya keseimbangan antara pengetahuan 

dan amal, antara dunia dan akhirat, serta antara hak dan 

kewajiban sebagai seorang Muslim. Rasulullah SAW bersabda 

dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 

رُ النَّاس  أانْ فاعُهُمْ ل لنَّاس   ي ْ  خا
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

manusia lainnya.” 

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip ini, pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto telah mengembangkan 

kurikulum dan metode pengajaran yang berfokus pada 

pembentukan karakter santri. Melalui program-program 

seperti pembiasaan ibadah, kegiatan sosial, dan pembelajaran 

nilai-nilai Islam, santri diharapkan dapat menginternalisasi 

nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 

penerapan pendidikan aksiologi ini berdampak pada 

perkembangan karakter dan moral santri di pesantren tersebut. 

1.3.2. Integrasi Ilmu dan Agama 

Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan dan agama tidak 

dapat dipisahkan. Keduanya saling melengkapi dan mendukung 

satu sama lain dalam membentuk individu yang holistik dan 
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berintegritas. Ilmu pengetahuan tanpa agama menjadi buta, dan 

agama tanpa ilmu pengetahuan menjadi lumpuh. Oleh karena 

itu, pendidikan Islam harus mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai agama agar menghasilkan 

individu yang berpengetahuan luas dan berakhlak mulia. 

Dalam Islam, ilmu pengetahuan dipandang sebagai sesuatu yang 

memiliki nilai-nilai luhur dan sesuai dengan misi yang diberikan 

oleh Tuhan. Hal ini tercermin dalam berbagai ayat Al-Qur'an dan 

hadits yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan 

integrasinya dengan nilai-nilai agama. Allah SWT berfirman 

dalam Al-Qur'an: 

ا ي ارْفاع  اللَّهُ الَّذ ينا آمانُوا م نكُمْ واالَّذ ينا أوُتوُا الْع لْما داراجااتٍ ۚ وااللَّهُ ب ما 
 ت اعْمالُونا خاب يرٌ 

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat." (QS. 

Al-Mujadila: 11) 

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki 

kedudukan yang tinggi dalam Islam, terutama ketika dipadukan 

dengan keimanan. Ilmu pengetahuan yang disertai dengan iman 

akan membawa seseorang pada derajat yang tinggi di sisi Allah. 

Selain itu, Nabi Muhammad SAW juga bersabda: 

 طالابُ الْع لْم  فار يضاةٌ عالاى كُل   مُسْل مٍ 
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah) 

Hadits ini menggarisbawahi bahwa menuntut ilmu merupakan 

kewajiban bagi setiap Muslim, yang berarti bahwa ilmu 

pengetahuan dan agama harus berjalan seiring.  

Setiap cabang ilmu, baik itu sains, matematika, seni, maupun 

sosial, seharusnya dikaji dengan kesadaran akan keberadaan 

dan kekuasaan Tuhan. Misalnya, ilmu astronomi dalam Islam 
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tidak hanya mempelajari pergerakan bintang dan planet, tetapi 

juga mengenali keagungan ciptaan Tuhan. Allah SWT berfirman: 

يااتٍ  ف  اللَّيْل  واالن َّهاار  لْا إ نَّ ف ي خالْق  السَّمااواات  واالِْارْض  وااخْت لَا
ُول ي الِْالبْااب    لِ  

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang 

yang berakal." (QS. Ali Imran: 190) 

Dengan demikian, ilmu pengetahuan menjadi sarana untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan meningkatkan 

keimanan. 

Integrasi antara ilmu dan agama juga tercermin dalam 

kurikulum pendidikan Islam yang menyelaraskan studi agama 

dengan ilmu pengetahuan modern. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya menguasai ilmu namun 

juga memiliki moral dan etika yang kuat. Sebagai contoh, dalam 

pelajaran biologi, selain mempelajari struktur dan fungsi 

makhluk hidup, siswa juga diajak untuk merenungkan 

kebesaran Tuhan dalam menciptakan kehidupan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menjadi cerdas 

secara intelektual tetapi juga bijaksana dan berakhlak mulia.  

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 

يْ ركُُمْ مانْ ت اعالَّما الْقُرْآنا وا  عالَّماهُ خا  
"Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur'an dan 

mengajarkannya." (HR. Bukhari) 

Integrasi ilmu dan agama bukan hanya menjadikan seseorang 

berpengetahuan luas, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu 

menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan ilmu dan 

agama diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki 

wawasan luas dan berakhlak terpuji. 
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1.4. Contoh Penerapan Aksiologi dalam 

Pendidikan Islam 

1.4.1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dalam Islam bertujuan untuk membina 

akhlak mulia dan kepribadian yang baik pada peserta didik. Ini 

dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai Islam secara 

integratif dalam semua mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 

Misalnya, nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan kasih sayang 

diajarkan melalui pelajaran agama, sejarah, bahasa, dan bahkan 

sains. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

عا الصَّاد ق ينا ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واكُونوُا ما   
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar." (QS. At-

Tawbah: 119) 

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya kejujuran dan 

kebenaran dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan karakter, nilai ini dapat diinternalisasikan melalui 

berbagai mata pelajaran dan aktivitas di sekolah. 

Selain itu, penerapan pendidikan karakter dalam Islam juga 

melibatkan pendekatan praktis melalui kegiatan sehari-hari. 

Misalnya, sekolah-sekolah Islam seringkali mengadakan 

kegiatan-kegiatan seperti shalat berjamaah, pengajian rutin, 

dan kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengasah empati 

serta kepedulian sosial siswa. Dalam kegiatan ini, siswa 

diajarkan untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam secara 

langsung, sehingga mereka dapat menginternalisasikan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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ماثالُ الْمُؤْم ن ينا ف ي ت اوااد  ه مْ وات ارااحُم ه مْ وات اعااطفُ ه مْ ماثالُ الْجاساد ، إ ذاا 
نْهُ عُضْوٌ تا  دااعاى لاهُ ساائ رُ الْجاساد  ب السَّهار  واالْحُمَّىاشْتاكاى م   

"Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling 

mencintai, menyayangi, dan mengasihi adalah seperti satu 

tubuh. Jika salah satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh 

tubuh akan merasakan sakit dan demam." (HR. Muslim) 

Hadits ini menggarisbawahi pentingnya empati dan kepedulian 

sosial yang dapat diajarkan melalui berbagai kegiatan praktis di 

sekolah. 

Di samping itu, peran guru dan lingkungan sekolah sangat 

penting dalam mendukung pendidikan karakter. Guru tidak 

hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan 

dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda: 

ق   تُام  ما صاال حا الِْاخْلَا  إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia." (HR. Ahmad) 

 

Hadits ini menunjukkan bahwa salah satu misi utama Rasulullah 

SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia, yang 

harus dicontoh oleh para guru dalam mendidik peserta didik. 

Lingkungan sekolah yang kondusif dan penuh dengan nuansa 

Islami, seperti adanya kaligrafi ayat-ayat Al-Qur'an di dinding 

sekolah, serta suasana yang mendukung kegiatan keagamaan, 

juga turut membantu dalam membentuk karakter peserta didik. 

Allah SWT berfirman: 

ثْم  واالْعُدْواان  ۚ واات َّ  قُوا وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 اللَّها إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  
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"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-

Ma'idah: 2) 

Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya 

sebatas teori, tetapi juga diimplementasikan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Integrasi nilai-nilai Islam 

dalam berbagai aspek pendidikan bertujuan untuk membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab secara sosial. 

1.4.2. Pembinaan Akhlak 

Pendidikan karakter dalam Islam bertujuan untuk membina 

akhlak mulia dan kepribadian yang baik pada peserta didik. Ini 

dilakukan dengan mengajarkan nilai-nilai Islam secara 

integratif dalam semua mata pelajaran dan kegiatan sekolah. 

Misalnya, nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan kasih sayang 

diajarkan melalui pelajaran agama, sejarah, bahasa, dan bahkan 

sains. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar." (QS. Al-Ahzab: 70) 

Ayat ini menekankan pentingnya kejujuran dan kebenaran, 

yang merupakan dasar dari pendidikan karakter dalam Islam. 

Selain itu, penerapan pendidikan karakter dalam Islam juga 

melibatkan pendekatan praktis melalui kegiatan sehari-hari. 

Misalnya, sekolah-sekolah Islam seringkali mengadakan 

kegiatan-kegiatan seperti shalat berjamaah, pengajian rutin, 

dan kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengasah empati 

serta kepedulian sosial siswa. Dalam kegiatan ini, siswa 

diajarkan untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam secara 

langsung, sehingga mereka dapat menginternalisasikan nilai-
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nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 

ا ماثالُ الْمُؤْم ن ينا ف ي ت اوااد  ه مْ وات ارااحُم ه مْ وات اعااطفُ ه مْ كاماثال  الْجاساد  إ ذا 
نْهُ عُضْوٌ تادااعاى لاهُ ساائ رُ الْجاساد  ب السَّهار  واالْحُمَّى  اشْتاكاى م 

"Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling 

mencintai, menyayangi, dan mengasihi adalah seperti satu 

tubuh. Jika salah satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh 

tubuh akan merasakan sakit dan demam." (HR. Muslim) 

Hadits ini menggarisbawahi pentingnya empati dan kepedulian 

sosial yang dapat diajarkan melalui berbagai kegiatan praktis di 

sekolah. 

Di samping itu, peran guru dan lingkungan sekolah sangat 

penting dalam mendukung pendidikan karakter. Guru tidak 

hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan 

dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Rasulullah SAW bersabda: 

ق   تُام  ما صاال حا الِْاخْلَا  إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia." (HR. Ahmad) 

Hadits ini menunjukkan bahwa salah satu misi utama Rasulullah 

SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia, yang 

harus dicontoh oleh para guru dalam mendidik peserta didik. 

Lingkungan sekolah yang kondusif dan penuh dengan nuansa 

Islami, seperti adanya kaligrafi ayat-ayat Al-Qur'an di dinding 

sekolah, serta suasana yang mendukung kegiatan keagamaan, 

juga turut membantu dalam membentuk karakter peserta didik. 

Allah SWT berfirman: 
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ثْم  واالْعُدْواان  ۚ واات َّ  قُوا وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 اللَّها إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-

Ma'idah: 2) 

Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya 

sebatas teori, tetapi juga diimplementasikan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Integrasi nilai-nilai Islam 

dalam berbagai aspek pendidikan bertujuan untuk membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab secara sosial. 

Pentingnya integrasi ini tidak hanya untuk membentuk perilaku 

individu yang baik, tetapi juga untuk membangun masyarakat 

yang harmonis dan penuh dengan kebaikan. Dengan demikian, 

pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam akan 

menciptakan generasi yang berkontribusi positif bagi 

komunitasnya dan dunia secara keseluruhan. 

1.4.3. Penanaman Nilai-Nilai Sosial 

Pendidikan Islam juga bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

sosial yang baik pada peserta didik. Ini meliputi nilai-nilai 

seperti kerja sama, tolong-menolong, dan tanggung jawab sosial 

yang sangat penting dalam membentuk karakter individu yang 

peduli terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Nilai-

nilai ini bukan hanya diajarkan secara teori, tetapi juga 

dipraktikkan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan 

interaksi sosial dan kolaborasi antar peserta didik. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 
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ثْم  واالْعُدْواان  ۚ واات َّ  قُوا وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 اللَّها إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-

Ma'idah: 2) 

Ayat ini menekankan pentingnya kerja sama dalam kebaikan 

dan takwa, serta larangan untuk bekerja sama dalam dosa dan 

permusuhan. Ini merupakan dasar bagi penanaman nilai-nilai 

sosial dalam pendidikan Islam. 

Kegiatan seperti gotong royong adalah salah satu contoh nyata 

dari penerapan nilai-nilai sosial dalam pendidikan Islam. 

Gotong royong mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama 

dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

bersama. Ini dapat meliputi kegiatan membersihkan lingkungan 

sekolah, membantu teman yang kesulitan, atau berpartisipasi 

dalam proyek-proyek yang memerlukan kerja tim. Melalui 

gotong royong, peserta didik belajar untuk menghargai usaha 

orang lain, mengembangkan rasa empati, dan memahami 

pentingnya kontribusi setiap individu dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 الْمُؤْم نُ ل لْمُؤْم ن  كاالْبُ نْ ياان  ياشُدُّ ب اعْضُهُ ب اعْضًا
"Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya adalah seperti 

bangunan yang bagian-bagiannya saling menguatkan satu sama 

lain." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini mengajarkan bahwa umat Islam harus saling 

mendukung dan menguatkan satu sama lain, yang sejalan 

dengan konsep gotong royong dan kerja sama. 
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Selain itu, kegiatan amal dan program bakti sosial juga 

merupakan implementasi dari nilai-nilai sosial dalam 

pendidikan Islam. Kegiatan amal, seperti penggalangan dana 

untuk mereka yang membutuhkan atau memberikan bantuan 

kepada korban bencana, melatih peserta didik untuk menjadi 

pribadi yang dermawan dan peduli terhadap sesama. Allah SWT 

berfirman: 

بُّونا ۚ واماا تنُف قُوا م ن شايْءٍ فاإ   نَّ لان ت اناالُوا الْب رَّ حاتَّىٰ تنُف قُوا م مَّا تُح 
 اللَّها ب ه  عال يمٌ 

"Kamu sekali-kali tidak akan mencapai kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya." (QS. Ali Imran: 92) 

Ayat ini menekankan pentingnya memberikan sebagian dari apa 

yang kita cintai untuk mencapai kebajikan yang sempurna. 

Program bakti sosial, seperti kunjungan ke panti asuhan atau 

rumah sakit, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

berinteraksi langsung dengan masyarakat yang kurang 

beruntung dan memahami kondisi mereka. Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 

 مانْ لَا ي ارْحامْ لَا يُ رْحامْ 
"Barang siapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak akan 

disayangi." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini mengajarkan pentingnya rasa kasih sayang dan 

kepedulian terhadap sesama manusia, yang dapat dipraktikkan 

melalui kegiatan bakti sosial. 

Dengan demikian, peserta didik tidak hanya belajar tentang 

pentingnya berbagai nilai sosial, tetapi juga mengembangkan 

sikap dan perilaku yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Islam melalui penanaman nilai-nilai sosial 
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bertujuan untuk membentuk individu yang berakhlak mulia, 

bertanggung jawab, dan peduli terhadap sesama, sehingga 

dapat berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. 

1.4.4. Penerapan dalam Metodologi Pengajaran 

Metodologi pengajaran dalam pendidikan Islam harus 

mencerminkan nilai-nilai Islam secara holistik. Hal ini berarti 

bahwa metode pengajaran harus bersifat humanis, menghargai 

peserta didik sebagai individu yang unik, serta berfokus pada 

pengembangan seluruh aspek kepribadian peserta didik, baik 

itu aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Dalam 

konteks ini, guru memiliki peran penting sebagai fasilitator yang 

mendukung dan mendorong peserta didik untuk mencapai 

potensi terbaik mereka. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

 ن ۚ واالْقالام  واماا ياسْطرُُونا 
"Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan." (QS. Al-Qalam: 

1) 

Ayat ini menunjukkan pentingnya ilmu dan tulisan sebagai 

sarana untuk menyampaikan pengetahuan. Guru sebagai 

fasilitator harus mendorong peserta didik untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan mereka melalui berbagai 

metode yang efektif. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode diskusi. 

Metode ini memungkinkan peserta didik untuk berbagi 

pandangan, bertukar ide, dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Diskusi yang dilakukan dalam 

suasana yang menghargai perbedaan pendapat akan membantu 

peserta didik belajar menghargai pandangan orang lain dan 

mengembangkan empati. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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ي ْراً أاوْ ل ياصْمُتْ  ر  ف الْي اقُلْ خا  مانْ كاانا يُ ؤْم نُ ب اللَّه  واالْي اوْم  الْْخ 
"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia berkata yang baik atau diam." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Hadits ini mengajarkan pentingnya berkomunikasi dengan baik 

dan menghargai pendapat orang lain, yang dapat diterapkan 

dalam metode diskusi. 

Metode kolaborasi dan pembelajaran berbasis proyek juga 

sangat relevan dalam pendidikan Islam. Dalam metode 

kolaborasi, peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas atau proyek tertentu. Hal ini tidak hanya 

mengembangkan keterampilan akademis, tetapi juga 

keterampilan sosial seperti kerjasama, komunikasi, dan 

manajemen konflik. Allah SWT berfirman: 

ثْم  واالْعُدْواان  ۚ واات َّ  قُوا وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 اللَّها إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (QS. Al-

Ma'idah: 2) 

Ayat ini menggarisbawahi pentingnya kerja sama dalam 

kebaikan, yang sangat relevan dalam metode kolaborasi. 

Pembelajaran berbasis proyek, di sisi lain, memungkinkan 

peserta didik untuk terlibat dalam proses belajar yang lebih 

mendalam dan bermakna. Mereka dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah dipelajari dalam situasi nyata, yang 

pada gilirannya akan membantu mereka melihat relevansi dan 

manfaat dari ilmu yang mereka pelajari. Nabi Muhammad SAW 

bersabda: 
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 إ نَّماا بعُ ثْتُ مُعال  مًا
"Sesungguhnya aku diutus sebagai guru." (HR. Ibn Majah) 

Hadits ini menegaskan peran guru sebagai pembimbing dan 

fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan metodologi pengajaran yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam akan menghasilkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki karakter yang mulia dan mampu berkontribusi positif 

dalam masyarakat. Metode pengajaran yang humanis dan 

integratif sesuai dengan ajaran Islam akan mendorong peserta 

didik untuk menjadi individu yang berakhlak baik, 

berpengetahuan luas, dan bertanggung jawab sosial. 

1.5. Kesimpulan 

Aksiologi dalam pendidikan Islam sangat penting karena 

memastikan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada 

pengembangan intelektual tetapi juga pada pembinaan akhlak 

dan moral peserta didik. Pendidikan yang berlandaskan nilai-

nilai Islam tidak hanya mengejar kecerdasan akademis, tetapi 

juga menekankan pentingnya etika, kejujuran, tanggung jawab, 

dan rasa empati terhadap sesama. Dengan demikian, 

pendidikan Islam berperan dalam membentuk karakter 

individu yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan 

kebijaksanaan moral. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا أاط يعُوا اللَّها واأاط يعُوا الرَّسُو َا واأوُل ي الِْامْر  م نكُمْ 
 ب اللَّه  فاإ ن ت اناازاعْتُمْ ف ي شايْءٍ ف اردُُّوهُ إ لاى اللَّه  واالرَّسُو َ  إ ن كُنتُمْ تُ ؤْم نُونا 

ي ْ  ر  ذاٰل كا خا رٌ واأاحْسانُ تاأْو يلًَ واالْي اوْم  الْْخ   
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Nya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu adalah lebih baik dan lebih baik akibatnya." (QS. An-Nisa: 59) 

Ayat ini menegaskan pentingnya ketaatan kepada Allah dan 

Rasul-Nya dalam menyelesaikan perselisihan dan memandu 

perilaku sehari-hari dengan prinsip-prinsip yang benar dan adil. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek pendidikan 

mencakup pendekatan holistik yang melibatkan kurikulum, 

metode pengajaran, dan lingkungan belajar. Kurikulum yang 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek spiritual dan 

moral dapat membantu peserta didik memahami makna 

kehidupan yang lebih dalam dan mengaitkan pengetahuan yang 

mereka peroleh dengan tujuan hidup yang lebih besar. Allah 

SWT berfirman: 

نساانا وان اعْلامُ ماا ت ُ   أاقْ رابُ إ لايْه  واسْو سُ ب ه  ن افْسُهُ ۖ واناحْنُ والاقادْ خالاقْناا الْْ 
 م نْ حابْل  الْوار يد  

"Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan Kami 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh dirinya kepada dirinya 

sendiri, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 

lehernya." (QS. Qaf: 16) 

Ayat ini menggambarkan bahwa Allah SWT mengetahui segala 

yang ada dalam hati manusia, sehingga pendidikan Islam yang 

holistik harus membantu peserta didik memperkuat nilai-nilai 

spiritual dan moral mereka. 

Metode pengajaran yang inklusif dan mendukung 

perkembangan akhlak dapat memperkuat rasa tanggung jawab 

sosial dan meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan 

siswa. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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رُ مُمْناعٍ ل خا  لْق ه  إ لََّ  ماا م نْ أاحادٍ يُ ؤامَّرُ ب أامْرٍ ف اي افْتاق رُ إ لايْه  ثمَُّ يُجاه  زهُُ غاي ْ
ناهُ واب ايْنا النَّار   زاً ب اي ْ  كاانا حااج 

"Tidaklah seseorang yang diberi tanggung jawab terhadap suatu 

urusan, kemudian dia tidak mempersiapkannya dengan baik, 

melainkan dia menjadi penghalang antara dirinya dengan api 

neraka." (HR. Muslim) 

Hadits ini menekankan pentingnya tanggung jawab dalam 

melakukan tugas dengan baik, yang relevan dalam konteks 

metode pengajaran yang mengembangkan akhlak dan moral. 

Dengan demikian, diharapkan dapat terbentuk generasi yang 

tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga berakhlak mulia, 

dan mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan 

dunia. Generasi ini diharapkan menjadi agen perubahan yang 

membawa kedamaian, keadilan, dan kemajuan, baik di tingkat 

lokal maupun global. Pendidikan Islam yang beraksiologi kuat 

akan menjadi pilar penting dalam menciptakan dunia yang lebih 

baik dan harmonis, di mana setiap individu dapat mencapai 

potensi maksimalnya dalam kerangka nilai-nilai kemanusiaan 

yang luhur. 
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Bab 2: Nilai dalam Pendidikan Islam 

2.1. Konsep Nilai dalam Islam 

Konsep nilai dalam Islam merujuk kepada panduan dan prinsip 

yang ditetapkan oleh Al-Quran dan Hadis. Nilai-nilai ini 

mengarahkan perilaku umat Islam dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam Islam, nilai bukan 

hanya berkaitan dengan moral dan etika, tetapi juga mencakup 

aspek spiritual dan sosial yang membentuk karakter individu 

dan masyarakat. Nilai-nilai ini menjadi fondasi utama dalam 

membentuk individu yang berakhlak mulia dan masyarakat 

yang harmonis dan sejahtera. 

Nilai-nilai Islam menekankan pentingnya kejujuran, keadilan, 

dan tanggung jawab. Kejujuran merupakan nilai inti yang harus 

dimiliki oleh setiap individu Muslim, karena kejujuran 

merupakan cerminan dari iman dan takwa. Rasulullah SAW 

bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim: 

دْقا ي اهْد ي إ لاى الْب ر  ، واإ نَّ الْب رَّ ي اهْد ي إ لا  ، فاإ نَّ الص   دْق  ى عالايْكُمْ ب الص  
 الْجانَّة  

“Wajib atas kalian untuk berlaku jujur, karena kejujuran itu 

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa kepada 

surga.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Keadilan, di sisi lain, adalah prinsip yang memastikan setiap 

individu diperlakukan dengan adil tanpa diskriminasi. Allah 

SWT berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 58: 

مْتُ   ب ايْنا مْ إ نَّ اللَّها ياأْمُركُُمْ أانْ تُ ؤادُّوا الِْامااناات  إ لاى أاهْل هاا واإ ذاا حاكا
 النَّاس  أانْ تاحْكُمُوا ب الْعادْ َ  
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil.” 

Tanggung jawab juga merupakan nilai penting dalam Islam, di 

mana setiap Muslim diharapkan untuk bertanggung jawab atas 

segala tindakannya dan berusaha untuk memberikan kontribusi 

positif kepada masyarakat. Rasulullah SAW bersabda: 

مْ ماسْئُو ٌَ عانْ راع يَّت ه  كُلُّكُمْ رااعٍ واكُلُّكُ   
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Selain itu, nilai-nilai spiritual dalam Islam, seperti ketaqwaan 

dan kesabaran, juga memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter individu. Ketaqwaan, atau kesadaran akan 

kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan, mendorong 

individu untuk selalu berbuat baik dan menjauhi larangan-Nya. 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 2: 

الْك تاابُ لَا رايْبا ف يه  هُدًى ل لْمُتَّق ينا  ذاٰل كا   
“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa.” 

 

Kesabaran merupakan nilai yang diajarkan untuk menghadapi 

ujian dan tantangan hidup dengan penuh ketenangan dan 

keyakinan kepada Allah. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-

Baqarah ayat 153: 

ة  ۚ إ نَّ اللَّها ماعا الصَّاب   ر ينا ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا اسْتاع ينُوا ب الصَّبْر  واالصَّلَا  



28 
 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu; sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar.” 

Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk kepribadian individu 

yang kuat secara moral dan spiritual, tetapi juga menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai ini dalam diri setiap 

individu agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan 

integritas, bertanggung jawab, dan penuh kesadaran spiritual. 

Melalui pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam, 

diharapkan dapat terwujud generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan 

bermanfaat bagi umat. 

2.1.1: Sumber Nilai dalam Al-Quran dan Hadis 

Al-Quran dan Hadis merupakan dua sumber utama dalam Islam 

yang menyediakan landasan nilai-nilai yang harus dianut oleh 

umat Islam. Al-Quran, sebagai kitab suci umat Islam, berisi 

wahyu Allah yang memberikan petunjuk lengkap tentang 

bagaimana manusia harus hidup. Nilai-nilai dalam Al-Quran 

mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial yang bertujuan 

untuk membentuk manusia yang bertakwa, berakhlak mulia, 

dan berperilaku baik. Di dalamnya, terdapat berbagai perintah 

dan larangan yang harus diikuti oleh umat Islam untuk 

mencapai kehidupan yang seimbang dan harmonis. Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 2: 

 ذاٰل كا الْك تاابُ لَا رايْبا ف يه  هُدًى ل لْمُتَّق ينا 
“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa.” 

 

Al-Quran juga mengajarkan tentang pentingnya menjaga 

hubungan yang baik dengan Allah, sesama manusia, dan 



29 
 

lingkungan. Sebagai contoh, dalam Surah Al-Maidah ayat 8, 

Allah SWT berfirman: 

اءا ب الْق سْط  ۖ والَا ياجْر مانَّ  كُمْ ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا كُونوُا ق اوَّام ينا ل لَّه  شُهادا
قُوا اللَّها ۚ عْد لُوا هُوا أاقْ رابُ ل لت َّقْواىٰ ۖ واات َّ شاناآنُ ق اوْمٍ عالاىٰ أالََّ ت اعْد لُوا ۚ ا

ب يرٌ ب ماا ت اعْمالُونا   إ نَّ اللَّها خا
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Hadis, yang merupakan kumpulan ucapan, perbuatan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW, juga menjadi rujukan 

penting dalam penetapan nilai-nilai dalam Islam. Hadis 

menjelaskan dan memperinci ajaran-ajaran Al-Quran, 

memberikan contoh konkret tentang bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

dalam sebuah Hadis riwayat Bukhari, Rasulullah SAW bersabda: 

نَّا  مانْ غاشَّناا ف الايْسا م 
“Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukanlah dari 

golongan kami.” (HR. Bukhari) 

 

Hadis ini menekankan pentingnya kejujuran dalam setiap aspek 

kehidupan. Selain itu, Hadis juga mengajarkan tentang kerja 

keras dan ketekunan. Rasulullah SAW bersabda: 

بُّ إ ذاا عام لا أاحادكُُمْ عامالًَ أانْ يُ تْق ناهُ   إ نَّ اللَّها يُح 



30 
 

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang jika 

melakukan suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan itqan 

(sebaik mungkin).” (HR. Thabrani) 

Kasih sayang kepada sesama juga ditekankan dalam Hadis. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ه  لَا يُ ؤْم نُ أاحادكُُمْ حا  بُّ ل ن افْس  يه  ماا يُح  بَّ لِاخ  تَّى يُح   
“Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga ia mencintai 

untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Hadis juga mengajarkan tentang kesederhanaan, ketulusan, dan 

ketabahan yang harus dimiliki oleh setiap Muslim dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Sebagai contoh, 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

 مانْ ت اوااضاعا ل لَّه  راف اعاهُ اللَّهُ 
“Barangsiapa yang merendahkan dirinya karena Allah, niscaya 

Allah akan meninggikannya.” (HR. Muslim) 

 

Secara keseluruhan, Al-Quran dan Hadis saling melengkapi 

dalam membimbing umat Islam menuju jalan yang benar. 

Keduanya memberikan pedoman yang jelas dan praktis tentang 

bagaimana menjalani kehidupan yang sesuai dengan kehendak 

Allah. Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 44: 

مْ ب الْب اي  ناات  واالزُّبرُ  ۗ واأانْ زالْناا إ لايْكا الذ  كْرا ل تُ ب اي  نا ل لنَّاس  ماا نُ ز   َا إ   لايْه 
 والاعالَّهُمْ ي ات افاكَّرُونا 

"(Kami turunkan) keterangan-keterangan (mu'jizat) dan kitab-

kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu 



31 
 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka supaya mereka memikirkan." 

Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya berpegang teguh 

pada Al-Quran dan Hadis dalam sabdanya: 

لُّوا ماا تاماسَّكْتُمْ ب ه ماا ك تاابا اللَّه   ت اراكْتُ ف يكُمْ  واسُنَّت ي أامْرايْن  لانْ تاض   
"Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan 

tersesat selama berpegang teguh kepada keduanya, yaitu 

Kitabullah (Al-Quran) dan Sunnahku (Hadis)." (HR. Malik) 

Allah SWT juga menegaskan dalam Al-Quran tentang 

pentingnya ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, yang 

menunjukkan bahwa umat Islam harus merujuk kepada Al-

Quran dan Hadis sebagai sumber hukum utama. Allah berfirman 

dalam Surah An-Nisa ayat 59: 

ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا أاط يعُوا اللَّها واأاط يعُوا الرَّسُو َا واأوُل ي الِْامْر  م نكُمْ ۖ 
 ب اللَّه  فاإ ن ت اناازاعْتُمْ ف ي شايْءٍ ف اردُُّوهُ إ لاى اللَّه  واالرَّسُو َ  إ ن كُنتُمْ تُ ؤْم نُونا 

ي ْرٌ واأاحْسانُ تاأْ  ر  ۚ ذاٰل كا خا و يلًَ واالْي اوْم  الْْخ   
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." 

Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam Al-Quran dan Hadis, umat Islam diharapkan dapat 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, serta memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia secara 

keseluruhan. Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 

97: 
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ةً ۖ مانْ عام لا صاال حًا م  ن ذاكارٍ أاوْ أنُثاىٰ واهُوا مُؤْم نٌ ف الانُحْي ي انَّهُ حايااةً طاي  با 
 والاناجْز ي ان َّهُمْ ب أاحْسان  ماا كاانوُا ي اعْمالُونا 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti Kami 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 

beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam terhadap Al-

Quran dan Hadis menjadi kunci dalam menginternalisasi nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan individu 

yang berakhlak mulia dan masyarakat yang harmonis. 

2.1.2: Nilai Islam Bersifat Menyeluruh dan Absolut 

Nilai-nilai Islam bersifat menyeluruh dan absolut, yang berarti 

bahwa prinsip-prinsip dan ajaran yang terkandung dalam 

agama ini mencakup semua aspek kehidupan manusia dan 

berlaku tanpa syarat. Islam tidak hanya mengatur aspek 

spiritual dan ritual, tetapi juga mencakup bidang sosial, 

ekonomi, politik, hukum, dan moral. Al-Qur'an dan Hadis 

sebagai sumber utama ajaran Islam memberikan panduan yang 

komprehensif untuk menjalani kehidupan yang selaras dengan 

kehendak Allah. Setiap aspek kehidupan manusia, baik individu 

maupun kolektif, diatur dengan jelas dalam ajaran-ajaran ini. 

Keuniversalan nilai-nilai Islam berarti bahwa mereka relevan 

untuk semua manusia, tanpa memandang ras, kebangsaan, atau 

status sosial. Nilai-nilai ini memberikan panduan moral yang 

jelas, seperti keadilan, kesetaraan, kasih sayang, dan 

penghormatan terhadap hak-hak individu. Allah SWT berfirman 

dalam Surah Al-Hujurat ayat 13: 
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لا ياا أاي ُّهاا النَّاسُ إ نَّا خالاقْنااكُم م  ن ذاكارٍ واأنُثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوباً واق اباائ  
 ل ت اعاارافُوا ۚ إ نَّ أاكْراماكُمْ ع ندا اللَّه  أاتْ قااكُمْ ۚ إ نَّ اللَّها عال يمٌ خاب يرٌ 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” 

Islam menekankan pentingnya keadilan sosial dan 

kesejahteraan umat, dengan mengajarkan bahwa setiap 

individu memiliki tanggung jawab untuk membantu sesama dan 

menjaga keseimbangan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip ini 

tidak hanya berlaku di masa lalu, tetapi juga tetap relevan dan 

dapat diterapkan dalam konteks modern. Rasulullah SAW 

bersabda: 

ماثالُ الْمُؤْم ن ينا ف ي ت اوااد  ه مْ وات ارااحُم ه مْ وات اعااطفُ ه مْ ماثالُ الْجاساد  إ ذاا 
نْهُ عُضْوٌ تادااعاى لاهُ  ساائ رُ الْجاساد  ب السَّهار  واالْحُمَّى اشْتاكاى م   

“Perumpamaan kaum mukminin dalam saling mencintai, 

mengasihi, dan menyayangi adalah seperti satu tubuh, apabila 

salah satu anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh akan turut 

merasakan sakitnya dengan tidak bisa tidur dan demam.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Selain itu, absolutisme dalam nilai-nilai Islam menunjukkan 

bahwa prinsip-prinsip ini tidak dapat dinegosiasikan atau 

diubah sesuai dengan keinginan manusia. Nilai-nilai ini diyakini 

datang langsung dari Allah dan karenanya memiliki otoritas 

tertinggi. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-An'am ayat 115: 
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دْقاً واعادْلًَ ۚ لَا مُباد   َا ل كال ماات ه  ۚ واهُوا السَّم يعُ  واتامَّتْ كال ماتُ راب  كا ص 
 الْعال يمُ 

“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai 

kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah 

kalimat-kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.” 

Meskipun interpretasi dan aplikasi nilai-nilai ini bisa bervariasi 

tergantung pada ijtihad seorang mujtahid dengan menggunakan 

kaidah yang baku dalam syariah Islam. Dengan demikian, nilai-

nilai Islam memberikan kerangka etis yang kuat dan konsisten 

untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan bermakna. 

Rasulullah SAW menegaskan dalam sebuah hadis: 

ن اهاار هاا، لَا ياز يغُ عان ْهاا ب اعْد ي إ لََّ ها  ال كٌ ت اراكْتُكُمْ عالاى الْب ايْضااء  لاي ْلُهاا كا  
“Aku tinggalkan kalian di atas jalan yang terang benderang; 

malamnya bagaikan siangnya. Tidak ada yang menyimpang 

darinya sesudahku kecuali orang yang binasa.” (HR. Ibn Majah) 

Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam Al-Quran dan Hadis, umat Islam diharapkan dapat 

menjalani kehidupan yang seimbang dan harmonis, serta 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia 

secara keseluruhan. Islam mengajarkan pentingnya hidup 

dalam kerangka nilai-nilai yang menyeluruh dan absolut, yang 

memberikan panduan hidup yang jelas dan pasti. Dengan begitu, 

setiap Muslim dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, 

serta menjadi contoh teladan dalam menjalani kehidupan yang 

penuh makna dan bermanfaat. 
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2.2: Penerapan Nilai dalam Kurikulum Pendidikan 

Islam 

Penerapan nilai dalam kurikulum pendidikan Islam bertujuan 

untuk membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Nilai-nilai ini harus diintegrasikan ke dalam semua 

mata pelajaran dan aktivitas sekolah, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

pengembangan moral dan spiritual siswa. Nilai-nilai yang 

dimaksud meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

kerjasama, dan rasa hormat terhadap sesama. Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, 

tetapi juga dibekali dengan moral yang kuat dan sikap yang 

mulia. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Imran ayat 110: 

ي ْرا أمَُّةٍ أُخْر جاتْ ل لنَّاس  تاأْمُرُونا ب الْماعْرُوف  وات انْ هاوْنا عان   كُنتُمْ خا
 الْمُنْكار  واتُ ؤْم نُونا ب اللَّه  

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah.” 

Dalam implementasinya, kurikulum pendidikan Islam harus 

mencakup berbagai metode pengajaran yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut. Misalnya, guru dapat 

menggunakan metode cerita atau kisah-kisah inspiratif dari 

Nabi dan sahabat-sahabatnya untuk mengajarkan nilai-nilai 

kejujuran dan keberanian. Rasulullah SAW bersabda: 

تُام  ما ماكاار ما الِاخْلَاق   : "إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ   حاد يثٌ ر وااي اتُهُ حاسانٌ، قاا َا
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. 

Ahmad) 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti pengajian, diskusi 

kelompok, dan program bimbingan rohani juga dapat menjadi 
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sarana efektif untuk memperkuat penerapan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melalui kegiatan ini, siswa 

dapat belajar untuk bekerja sama, saling menghormati, dan 

mengembangkan tanggung jawab sosial. Firman Allah dalam 

Surah Al-Ma'idah ayat 2: 

ثْم  واالْعُدْواان  ۚ واات َّ  قُوا وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 اللَّها إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

Lebih dari itu, evaluasi penerapan nilai dalam kurikulum 

pendidikan Islam juga perlu dilakukan secara berkala. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diharapkan 

benar-benar tercermin dalam perilaku dan sikap peserta didik. 

Evaluasi ini bisa dilakukan melalui observasi langsung, 

penilaian sikap, dan refleksi diri. Allah SWT berfirman dalam 

Surah Al-Hashr ayat 18: 

وا ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها والتْانظرُْ ن افْسٌ مَّا قادَّماتْ ل غادٍ ۖ واات َّقُ 
ب يرٌ ب ماا ت اعْمالُونا   اللَّها إ نَّ اللَّها خا

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” 

 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, 

diharapkan penerapan nilai dalam kurikulum pendidikan Islam 

dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 
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intelektual, tetapi juga unggul dalam moral dan spiritual. 

Generasi seperti ini diharapkan mampu menjadi pemimpin 

yang adil, bijaksana, dan bertanggung jawab, serta dapat 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan dunia. 

Rasulullah SAW bersabda: 

يْ ركُُمْ مانْ ت اعالَّما الْقُرْآنا واعالَّماهُ   خا
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan 

mengajarkannya.” (HR. Bukhari) 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum 

pendidikan, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu 

yang berkarakter kuat dan berakhlak mulia, yang mampu 

menghadapi tantangan hidup dengan teguh pada prinsip-

prinsip Islam. 

2.2.1: Integrasi Nilai dalam Mata Pelajaran 

Integrasi nilai dalam mata pelajaran bertujuan untuk 

menyelaraskan pembelajaran akademik dengan pengembangan 

karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Proses ini 

dilakukan dengan memasukkan unsur-unsur nilai Islam ke 

dalam setiap bidang studi, sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan spiritual. Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Alaq ayat 1-2: 

نساانا م نْ عالاقٍ   اقْ راأْ ب اسْم  راب  كا الَّذ ي خالاقا خالاقا الْْ 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah.” 

Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa diajarkan untuk 

memahami alam semesta sebagai ciptaan Allah yang harus 

dijaga dan dimanfaatkan dengan bijak. Mereka diajak untuk 

berpikir kritis tentang bagaimana ilmu pengetahuan dapat 
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digunakan untuk kemaslahatan umat manusia, sambil tetap 

menghormati dan menjaga keseimbangan ekosistem. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-An’am ayat 141: 

واهُوا الَّذ ي أانشاأا جانَّاتٍ مَّعْرُوشااتٍ واغاي ْرا ماعْرُوشااتٍ واالنَّخْلا واالزَّرعْا 
ن ثامار ه  مُخْتال فًا أُكُلُهُ واالزَّيْ تُونا واالرُّمَّانا مُتاشااب هًا واغاي ْرا مُتاشااب هٍ ۚ كُلُوا م  

بُّ سْر فُوا ۚ إ نَّهُ لَا يُ إ ذاا أاثْمارا واآتُوا حاقَّهُ ي اوْما حاصااد ه  ۖ والَا تُ  ح 
 الْمُسْر ف ينا 

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 

dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 

(bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah 

dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

dikeluarkan zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.” 

Dalam pelajaran sejarah, siswa belajar tentang tokoh-tokoh 

Islam yang menunjukkan keteladanan dalam berbagai aspek 

kehidupan, seperti kejujuran, keberanian, dan kedermawanan. 

Mereka diajak untuk mengenali dan meneladani sikap serta 

tindakan para tokoh tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, pelajaran tentang Khalifah Umar bin Khattab dapat 

menginspirasi siswa untuk berlaku adil dan bijaksana dalam 

mengambil keputusan. Khalifah Umar bin Khattab dikenal 

dengan keadilan dan kebijaksanaannya, sesuai dengan firman 

Allah dalam Surah An-Nisa ayat 58: 
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مْتُمْ ب ايْنا  إ نَّ اللَّها ياأْمُركُُمْ أانْ تُ ؤادُّوا الِْامااناات  إ لاى أاهْل هاا واإ ذاا حاكا
النَّاس  أانْ تاحْكُمُوا ب الْعادْ َ  إ نَّ اللَّها ن ع مَّا ياع ظُكُمْ ب ه  إ نَّ اللَّها كاانا 

يراً يعًا باص   سام 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Selain itu, kisah-kisah inspiratif dari para ulama dan ilmuwan 

Muslim juga dapat menjadi sumber motivasi bagi siswa untuk 

terus belajar dan berkontribusi bagi kemajuan peradaban. 

Misalnya, kisah Ibnu Sina (Avicenna) dalam ilmu kedokteran 

atau Al-Khawarizmi dalam bidang matematika dapat dijadikan 

inspirasi bagi siswa untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dengan landasan moral yang kuat. 

Guru juga memiliki peran penting dalam memberikan contoh 

nyata tentang bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam mata pelajaran 

matematika, guru bisa menekankan pentingnya kejujuran 

dalam menghitung dan tidak melakukan kecurangan. Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Mutaffifin ayat 1-3: 

وهُمْ وايْلٌ ل  لْمُطاف  ف ينا الَّذ ينا إ ذاا اكْتاالُوا عالاى النَّاس  ياسْت اوْفُونا واإ ذاا كاالُ 
رُونا   أاو وَّزانوُهُمْ يُخْس 

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 

orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” 
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Dalam pelajaran bahasa dan sastra, nilai keindahan bahasa Al-

Quran bisa diperkenalkan sebagai salah satu bentuk apresiasi 

terhadap karya Ilahi. Guru dapat mengajak siswa untuk menulis 

puisi atau cerita yang mencerminkan nilai-nilai kebaikan dan 

keindahan, serta mengajarkan pentingnya menggunakan 

bahasa dengan sopan dan santun. Rasulullah SAW bersabda: 

ي ْراً أاوْ ل ياصْمُتْ  ر  ف الْي اقُلْ خا  مانْ كاانا يُ ؤْم نُ ب اللَّه  واالْي اوْم  الْخ 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia berkata yang baik atau diam.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Dengan demikian, integrasi nilai dalam mata pelajaran tidak 

hanya memperkaya pengetahuan siswa tetapi juga membentuk 

karakter yang mulia dan berakhlak baik. Integrasi ini membantu 

siswa untuk melihat keterkaitan antara pengetahuan akademik 

dan nilai-nilai kehidupan yang mereka jalani sehari-hari, 

sehingga mereka tumbuh menjadi individu yang 

berpengetahuan luas dan berkarakter kuat. 

2.2.2: Metodologi Pengajaran Nilai 

Metodologi pengajaran nilai dalam pendidikan Islam harus 

didesain sedemikian rupa sehingga mampu menyentuh aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Metode pengajaran 

yang efektif meliputi penggunaan pendekatan holistik yang 

tidak hanya fokus pada pemberian pengetahuan teoritis, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-

Baqarah ayat 269: 

ي ْراً كاث يراً ۗ  كْماةا ف اقادْ أوُت يا خا كْماةا مانْ ياشااءُ ۚ وامانْ يُ ؤْتا الْح  يُ ؤْت ي الْح 
 واماا ياذَّكَّرُ إ لََّ أوُلُو الِْالبْااب  
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"Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman 

Allah)." 

Pendekatan ini dapat mencakup berbagai metode seperti 

diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung 

yang memungkinkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, diskusi 

kelompok dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kerja sama, serta memperkuat 

pemahaman tentang pentingnya kejujuran dan tanggung jawab. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ي ْرا الْهادْي  هادْيُ مُحامَّدٍ   إ نَّ أاصْداقا الْحاد يث  ك تاابُ اللَّه ، واخا
"Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitab Allah dan 

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad." (HR. 

Muslim) 

Selain itu, integrasi teknologi dalam proses pengajaran juga 

dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan materi. 

Penggunaan media digital seperti video, aplikasi pendidikan, 

dan platform e-learning dapat membantu memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak dan membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan interaktif. Teknologi juga memungkinkan 

adanya pembelajaran jarak jauh, sehingga siswa dapat tetap 

terhubung dengan materi pelajaran meskipun berada di lokasi 

yang berbeda. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Surah 

Al-Alaq ayat 1-5: 

نساانا م نْ عالاقٍ اقْ راأْ وارابُّكا  اقْ راأْ ب اسْم  راب  كا الَّذ ي خالاقا خالاقا الْْ 
نساانا ماا لامْ ي اعْلامْ   الِْاكْرامُ الَّذ ي عالَّما ب الْقالام  عالَّما الْْ 
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya." 

Tidak kalah penting, peran guru sebagai teladan sangat krusial 

dalam pengajaran nilai. Guru harus mampu menunjukkan 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam interaksi 

sehari-hari dengan siswa. Sikap empati, kejujuran, dan tanggung 

jawab yang ditunjukkan oleh guru akan memberikan contoh 

nyata bagi siswa untuk diikuti. Rasulullah SAW bersabda: 

تُام  ما ماكاار ما الِاخْلَاق    إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. 

Ahmad) 

Dengan demikian, pengajaran nilai dalam pendidikan Islam 

tidak hanya menjadi tugas kelas, tetapi juga menjadi bagian dari 

budaya sekolah yang holistik dan menyeluruh. Implementasi 

nilai-nilai ini harus tercermin dalam setiap aspek kehidupan 

sekolah, mulai dari kurikulum hingga interaksi sehari-hari 

antara guru dan siswa. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-

Baqarah ayat 177: 

نْ لايْسا الْب رَّ أانْ تُ والُّوا وُجُوهاكُمْ ق بالا الْماشْر ق  واالْماغْر ب  والاك نَّ الْب رَّ ما 
ئ كاة  واالْك تااب  واالنَّب ي  ينا واآتاى الْماا َا  ر  واالْمالَا  آمانا ب اللَّه  واالْي اوْم  الْْخ 

ب يل  واالسَّائ ل ينا اك ينا واابْنا السَّ عالاىٰ حُب  ه  ذاو ي الْقُرْباىٰ واالْي اتااماىٰ واالْماسا 
مْ إ ذاا عااهادُو  ةا واآتاى الزَّكااةا واالْمُوفُونا ب عاهْد ه  ا واف ي الر  قااب  واأاقااما الصَّلَا
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قُ  ينا الْباأْس  ۗ أوُلاٰئ كا الَّذ ينا صادا وا واالصَّاب ر ينا ف ي الْباأْسااء  واالضَّرَّاء  واح 
الْمُت َّقُونا واأوُلاٰئ كا هُمُ   

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-

minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan orang-orang yang menepati janjinya 

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 

orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa." 

Dengan metode pengajaran yang komprehensif dan dukungan 

teknologi, serta teladan yang diberikan oleh guru, diharapkan 

siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga, pendidikan Islam 

tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan dapat 

menjadi teladan bagi masyarakat.  

Metode pengajaran yang efektif meliputi: 

1. Pembelajaran Kontekstual: Metode pengajaran yang efektif 

melibatkan berbagai pendekatan yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Salah satu metode yang menonjol adalah pembelajaran 

kontekstual, di mana materi pelajaran dikaitkan dengan 

situasi nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Dalam 

pendekatan ini, materi tidak hanya disampaikan secara 

teoretis, tetapi juga diterapkan dalam konteks praktis yang 

familiar bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami dan mengingat pelajaran. 
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Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Jumu'ah ayat 2: 

مْ آياات ه   نْ هُمْ ي ات ْلُو عالايْه  هُوا الَّذ ي ب اعاثا ف ي الِْمُ  ي  ينا راسُولًَ م  
كْماةا واإ ن كاانوُا م ن ق ابْلُ لاف ي  وايُ زاك  يه مْ وايُ عال  مُهُمُ الْك تاابا واالْح 

 ضالَا ٍَ مُّب ينٍ 
"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 

seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-

ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah). Dan 

sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata." 

Contoh penerapan pembelajaran kontekstual dapat dilihat 

dalam pelajaran geografi. Dalam topik tentang pelestarian 

lingkungan, guru dapat mengaitkan materi dengan ajaran 

Islam tentang menjaga alam. Rasulullah SAW bersabda: 

 مانْ أاحْياا أارْضًا ماي  تاةً فاه يا لاهُ 
“Barangsiapa yang menghidupkan tanah mati maka tanah 

itu menjadi miliknya.” (HR. Bukhari) 

Siswa diajak untuk memahami bahwa menjaga lingkungan 

bukan hanya tugas manusia sebagai makhluk sosial, tetapi 

juga merupakan bagian dari tanggung jawab spiritual 

mereka. Dengan cara ini, siswa dapat melihat relevansi 

langsung antara pelajaran di kelas dengan kehidupan sehari-

hari mereka dan nilai-nilai yang mereka anut, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam belajar. 

Selain itu, pembelajaran kontekstual juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah pada siswa. Misalnya, dengan menugaskan proyek 

yang mengharuskan mereka untuk mencari solusi atas 

masalah lingkungan di komunitas mereka, siswa tidak hanya 

belajar tentang teori pelestarian alam, tetapi juga tentang 
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bagaimana menerapkannya dalam situasi nyata. Allah SWT 

berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 219: 

 

ل كا ي ُ  لَّهُ لاكُمُ الْْياات  ب اي  نُ الياسْأالُوناكا مااذاا ينُف قُونا قُل  الْعافْوا كاذاٰ
 لاعالَّكُمْ ت ات افاكَّرُونا 

"Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang harus mereka 

infakkan. Katakanlah: 'Kelebihan dari apa yang diperlukan.' 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir." 

 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kreatif, 

bekerja sama dalam tim, dan mempraktikkan keterampilan 

yang akan berguna di masa depan. Rasulullah SAW bersabda: 

 

 الْمُؤْم نُ ل لْمُؤْم ن  كاالْبُ نْ ياان  ياشُدُّ ب اعْضُهُ ب اعْضًا
"Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti bangunan, 

saling menguatkan satu sama lain." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Dengan demikian, pembelajaran kontekstual tidak hanya 

membuat materi pelajaran lebih menarik dan relevan, tetapi 

juga membekali siswa dengan keterampilan yang penting 

untuk kehidupan mereka di luar kelas. Hal ini memastikan 

bahwa pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek 

kognitif tetapi juga memperkuat aspek afektif dan 

psikomotorik, sehingga menghasilkan individu yang 

seimbang dalam ilmu pengetahuan dan akhlak. 

2. Teladan: Guru sebagai Contoh dalam Menerapkan Nilai-Nilai 

Islam. Guru harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-

nilai Islam. Sikap dan perilaku guru yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam akan memberikan contoh langsung kepada 

siswa tentang bagaimana nilai-nilai tersebut 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

menjadi teladan yang baik, guru tidak hanya mengajarkan 
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teori-teori tentang nilai-nilai Islam, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana teori-teori tersebut diterapkan dalam berbagai 

situasi nyata. Misalnya, seorang guru yang selalu 

menunjukkan sikap jujur, adil, sabar, dan penuh kasih sayang 

akan lebih mudah menginspirasi siswa untuk mengikuti 

jejaknya. 

Selain itu, penting bagi guru untuk konsisten dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam baik di dalam maupun di luar 

kelas. Konsistensi ini akan memperkuat kredibilitas guru di 

mata siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk meniru 

perilaku positif tersebut. Ketika guru berbicara tentang 

pentingnya toleransi, misalnya, siswa akan lebih memahami 

dan menghargai nilai tersebut jika mereka melihat guru 

mereka menghormati perbedaan dan bersikap inklusif 

terhadap semua orang, tanpa memandang latar belakang. 

Tidak kalah penting, guru juga harus berusaha membangun 

lingkungan belajar yang mendukung penerapan nilai-nilai 

Islam. Ini bisa dilakukan dengan menciptakan suasana kelas 

yang kondusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan 

didorong untuk berkembang secara positif. Guru dapat 

menggunakan berbagai metode pengajaran yang interaktif 

dan menyenangkan untuk menanamkan nilai-nilai Islam, 

seperti melalui diskusi kelompok, bermain peran, atau 

proyek kolaboratif. Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak 

hanya menjadi bagian dari kurikulum, tetapi juga menjadi 

bagian integral dari pengalaman belajar sehari-hari siswa. 

 

Sebagai seorang pendidik yang berpegang pada nilai-nilai 

Islam, guru dapat mengambil inspirasi dari berbagai ayat Al-

Quran dan hadits yang menekankan pentingnya menjadi 

teladan yang baik.  

   - Al-Quran menyebutkan pentingnya kejujuran dalam 

Surah Al-Ahzab ayat 70: 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar." 

 

   - Keadilan juga ditekankan dalam Surah An-Nisa ayat 135: 

اءا ل لَّه  والاوْ عالاى  ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا كُونوُا ق اوَّام ينا ب الْق سْط  شُهادا
يْن  واالِْاقْ راب ينا ۚ إ ن ياكُنْ غان يًّا أاوْ فاق يراً فااللَّهُ  كُمْ أاو  الْواال دا  أاوْلاىٰ أانفُس 

إ نَّ  ت اتَّب عُوا الْهاواىٰ أانْ ت اعْد لُوا ۚ واإ ن ت الْوُوا أاوْ تُ عْر ضُوا فا ب ه ماا ۖ فالَا 
ب يراً  اللَّها كاانا ب ماا ت اعْمالُونا خا

"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang-orang 

yang benar-benar menegakkan keadilan, menjadi saksi 

karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa 

dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 

Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 

kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 

enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." 

 

   - Pentingnya kesabaran disebutkan dalam Surah Al-

Baqarah ayat 153: 

ة  ۚ إ نَّ اللَّها ماعا  ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا اسْتاع ينُوا ب الصَّبْر  واالصَّلَا
 الصَّاب ر ينا 

"Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar." 

 

   - Hadits dari Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya 

kasih sayang: 

ه   بُّ ل ن افْس  يه  ماا يُح  بَّ لِاخ   لَا يُ ؤْم نُ أاحادكُُمْ حاتَّى يُح 



48 
 

"Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari dan menjadi teladan yang baik, guru dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

menginspirasi siswa untuk mengadopsi nilai-nilai positif 

tersebut dalam kehidupan mereka. 

3. Diskusi dan Refleksi: Metode Penting dalam Pembentukan 

Karakter Siswa. Melibatkan siswa dalam diskusi tentang isu-

isu moral dan etika yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari adalah langkah penting dalam pembentukan karakter 

mereka. Dalam konteks ini, siswa diajak untuk secara aktif 

berpartisipasi dalam percakapan yang mendalam mengenai 

berbagai tantangan moral yang mereka hadapi, seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Diskusi ini tidak 

hanya bertujuan untuk membahas situasi-situasi konkret 

yang mungkin mereka hadapi, tetapi juga untuk membangun 

kemampuan kritis dalam menilai situasi tersebut 

berdasarkan perspektif nilai-nilai Islam. 

 

Selama diskusi, siswa diharapkan untuk merenungkan dan 

merefleksikan bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan 

dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut. Sebagai 

contoh, mereka mungkin membahas kasus-kasus di mana 

mereka harus memilih antara berkata jujur atau berbohong 

demi kebaikan sementara, dan bagaimana prinsip kejujuran 

dalam Islam dapat membantu mereka membuat keputusan 

yang benar. Refleksi ini memungkinkan siswa untuk 

memahami bahwa nilai-nilai Islam bukan hanya teori yang 

dipelajari di kelas, tetapi juga pedoman praktis yang dapat 

mereka gunakan dalam kehidupan nyata. 
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Sebagai pendidik yang ingin menanamkan nilai-nilai Islam, 

guru dapat menggunakan dalil dari Al-Quran dan hadits 

sebagai landasan dalam diskusi dan refleksi.  

 

   - Dalam Al-Quran, kejujuran ditekankan dalam Surah Al-

Ahzab ayat 70: 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar." 

 

   - Prinsip tanggung jawab dapat ditemukan dalam Surah Al-

Baqarah ayat 286: 

يُكال  فُ اللَّهُ ن افْسًا إ لََّ وُسْعاهاا ۚ لاهاا ماا كاساباتْ واعالاي ْهاا ماا لَا 
 اكْتاساباتْ 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya." 

 

   - Al-Quran menekankan pentingnya toleransi dalam Surah 

Al-Hujurat ayat 13: 

ياا أاي ُّهاا النَّاسُ إ نَّا خالاقْنااكُم م  ن ذاكارٍ واأنُثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوباً 
للَّها عال يمٌ ندا اللَّه  أاتْ قااكُمْ ۚ إ نَّ اواق اباائ لا ل ت اعاارافُوا ۚ إ نَّ أاكْراماكُمْ ع  

ب يرٌ   خا
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 
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   - Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya empati 

dalam hadits: 

يه  ماا يُ  بَّ لِاخ  ه  لَا يُ ؤْم نُ أاحادكُُمْ حاتَّى يُح  بُّ ل ن افْس  ح   
"Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Proses refleksi yang mendalam ini membantu mereka 

membentuk pemahaman yang lebih kuat tentang pentingnya 

nilai-nilai tersebut dan bagaimana menerapkannya dalam 

berbagai aspek kehidupan. Diskusi yang berulang dan 

refleksi terus-menerus menjadikan nilai-nilai ini bagian dari 

identitas mereka, sehingga mereka lebih siap menghadapi 

tantangan moral dan etika dengan sikap yang bijaksana dan 

berlandaskan ajaran Islam. 

Diskusi dan refleksi merupakan metode penting dalam 

pendidikan yang dapat membantu siswa memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika, khususnya 

nilai-nilai Islam. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi 

mengenai isu-isu moral dan etika yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari, guru dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung pembelajaran aktif dan kritis. Misalnya, 

isu-isu seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan 

empati dapat diangkat dalam diskusi kelas. Siswa diajak 

untuk berbagi pengalaman pribadi, pandangan, dan 

pemikiran mereka tentang bagaimana seharusnya nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam kehidupan mereka. 

 

Selain diskusi, refleksi juga memainkan peran kunci dalam 

proses pembelajaran ini. Siswa diberikan kesempatan untuk 

merenungkan pengalaman dan pemikiran mereka, serta 

bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam situasi 

nyata. Refleksi ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti menulis jurnal, berdiskusi dalam kelompok kecil, 
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atau melalui kegiatan seni. Dengan refleksi yang mendalam, 

siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai yang mereka anggap 

penting dan bagaimana mereka dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari. 

 

Melalui proses diskusi dan refleksi yang berkelanjutan, siswa 

tidak hanya belajar untuk memecahkan masalah moral dan 

etika, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan empati. Mereka belajar untuk melihat dunia dari 

berbagai perspektif, memahami kompleksitas isu-isu etika, 

dan membuat keputusan yang berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut dengan lebih baik, yang pada akhirnya membantu 

mereka menjadi individu yang lebih baik dan berkontribusi 

positif bagi masyarakat. 

 

4. Penggunaan Media: Strategi Efektif dalam Menyampaikan 

Nilai-Nilai Islam. Penggunaan berbagai media untuk 

menyampaikan nilai-nilai Islam adalah strategi yang sangat 

efektif dan relevan di era modern ini. Melalui media seperti 

film, cerita, dan teknologi digital, pesan-pesan Islam dapat 

disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan, terutama generasi muda. 

Media ini memiliki kemampuan untuk menggambarkan 

situasi nyata dan memberikan contoh konkret tentang 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih hidup dan 

inspiratif. 

 

Film, misalnya, dapat digunakan untuk menceritakan kisah-

kisah inspiratif dari tokoh-tokoh Islam atau mengangkat 

tema-tema yang berkaitan dengan ajaran agama. Dengan 

visualisasi yang kuat dan narasi yang mendalam, film dapat 

menggugah emosi dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, 

dan kasih sayang. Misalnya, kisah tentang kejujuran bisa 
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merujuk pada ayat Al-Quran dalam Surah Al-Ahzab ayat 70 

yang menyatakan: 

 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar." 

 

Melalui cerita, penonton dapat melihat bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterapkan dalam berbagai situasi, sehingga mereka 

dapat mengambil pelajaran yang berharga dan mencoba 

mengimplementasikannya dalam kehidupan mereka sendiri.  

 

Selain itu, teknologi digital seperti aplikasi, media sosial, dan 

platform pembelajaran online juga memiliki peran penting 

dalam penyebaran nilai-nilai Islam. Aplikasi yang 

menawarkan konten Islami, seperti doa harian, tafsir Al-

Qur'an, dan ceramah, dapat membantu pengguna untuk lebih 

mendalami agama mereka secara interaktif dan mudah 

diakses. Penggunaan teknologi ini sejalan dengan ajaran 

Islam yang mendorong umat untuk selalu mencari ilmu, 

sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

 

 طالابُ الْع لْم  فار يضاةٌ عالاى كُل   مُسْل مٍ 
Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 

Muslim." (HR. Ibn Majah) 

 

Media sosial juga memberikan ruang untuk berdiskusi dan 

berbagi pengetahuan tentang Islam, menciptakan komunitas 

yang saling mendukung dalam memperkuat iman dan 

akhlak. Diskusi ini bisa merujuk pada Al-Quran Surah Al-

Hujurat ayat 13: 

 



53 
 

ياا أاي ُّهاا النَّاسُ إ نَّا خالاقْنااكُم م  ن ذاكارٍ واأنُثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوباً 
لَّها عال يمٌ مْ ع ندا اللَّه  أاتْ قااكُمْ ۚ إ نَّ الواق اباائ لا ل ت اعاارافُوا ۚ إ نَّ أاكْراماكُ 

ب يرٌ   خا
Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal." 

 

Dengan memanfaatkan berbagai media ini, penyebaran nilai-

nilai Islam dapat dilakukan dengan lebih luas dan efektif, 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat dan membantu 

membentuk generasi yang lebih baik dan berakhlak mulia. 

Penggunaan media tidak hanya membantu dalam 

penyebaran informasi, tetapi juga dalam membangun 

pemahaman yang lebih baik dan mendalam tentang ajaran 

Islam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Melalui media, kita dapat menciptakan generasi muda yang 

tidak hanya memahami nilai-nilai Islam, tetapi juga 

menerapkannya dalam setiap aspek kehidupan mereka. Ini 

sejalan dengan perintah Allah dalam Surah An-Nahl ayat 125: 

 

كْماة  واالْماوْع ظاة  الْحاساناة  واجااد لْهُم ب الَّت   ي ادعُْ إ لاىٰ ساب يل  راب  كا ب الْح 
ب يل ه  واهُوا أاعْلامُ  يا أاحْسانُ ۚ إ نَّ رابَّكا هُوا أاعْلامُ ب مانْ ضالَّ عان سا

ه 
 ب الْمُهْتاد ينا 

Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
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dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk." 

 

Dengan demikian, penggunaan media sebagai alat untuk 

menyampaikan nilai-nilai Islam tidak hanya efektif, tetapi 

juga sesuai dengan ajaran Islam untuk menyebarkan 

kebaikan dan ilmu pengetahuan. 

 

5. Pengalaman Langsung: Mengembangkan Nilai-Nilai Islam 

Melalui Kegiatan Praktis. Pengalaman langsung memainkan 

peran penting dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam di 

kalangan siswa. Melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan 

yang dapat mengembangkan nilai-nilai Islam, seperti 

kegiatan sosial, amal, dan kerja sama, membantu mereka 

memahami dan merasakan pentingnya nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan mereka. 

 

Mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

sosial bisa dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke 

panti asuhan, rumah jompo, atau tempat-tempat lain yang 

memerlukan bantuan. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya 

memberikan bantuan materi, tetapi juga berinteraksi dengan 

penghuni tempat tersebut, mendengarkan cerita mereka, 

dan belajar berbagi empati serta kasih sayang. Pengalaman 

ini menanamkan nilai-nilai keprihatinan sosial dan 

kepedulian terhadap sesama yang sangat ditekankan dalam 

ajaran Islam, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Ma'un 

ayat 1-3: 

 

ل كا الَّذ ي يادعُُّ الْيات يما. والَا  ين . فاذاٰ أاراأايْتا الَّذ ي يُكاذ  بُ ب الد  
 ياحُضُّ عالاىٰ طاعاام  الْم سْك ين  
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Artinya: "Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 

Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak 

mendorong memberi makan orang miskin." 

 

Selain itu, program amal seperti pengumpulan dana untuk 

korban bencana alam atau donasi untuk masyarakat kurang 

mampu juga bisa menjadi sarana bagi siswa untuk 

mempraktikkan nilai-nilai Islam. Dalam proses ini, siswa 

belajar tentang pentingnya berbagi rezeki dan membantu 

mereka yang membutuhkan. Rasulullah SAW bersabda: 

 

قاةٌ م نْ ماا ٍَ   ماا ن اقاصاتْ صادا
Artinya: "Tidak akan berkurang harta dengan sedekah." (HR. 

Muslim) 

 

Kegiatan amal ini dapat diiringi dengan diskusi atau refleksi 

bersama tentang bagaimana tindakan kecil bisa memberikan 

dampak besar bagi orang lain, sehingga siswa semakin 

memahami dan menghargai nilai-nilai kedermawanan dan 

kebersamaan. 

 

Kerja sama dalam tim juga merupakan aspek penting yang 

bisa dikembangkan melalui pengalaman langsung. Misalnya, 

siswa dapat diajak untuk bekerja sama dalam proyek-proyek 

komunitas, seperti membersihkan lingkungan sekolah, 

menanam pohon, atau mengadakan bazar amal. Melalui 

kegiatan-kegiatan ini, siswa belajar tentang pentingnya kerja 

sama dan gotong royong, sebagaimana dianjurkan dalam 

Surah Al-Maidah ayat 2: 

 

ثْم  واالْعُدْواان  ۚ  وات اعااوانوُا عالاى الْب ر   واالت َّقْواىٰ والَا ت اعااوانوُا عالاى الْْ 
 واات َّقُوا اللَّها ۖ إ نَّ اللَّها شاد يدُ الْع قااب  
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Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya." 

 

Melalui kegiatan-kegiatan ini, nilai-nilai seperti toleransi, 

saling menghormati, dan kebersamaan akan semakin kuat 

tertanam dalam diri siswa melalui pengalaman langsung ini. 

Dengan melibatkan siswa dalam kegiatan nyata yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam, mereka akan lebih 

memahami dan menghargai ajaran agama mereka, serta 

lebih siap untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Pengalaman langsung merupakan metode efektif untuk 

menginternalisasi nilai-nilai Islam di kalangan siswa. Melalui 

kegiatan sosial, program amal, dan kerja sama, siswa dapat 

belajar dan mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam konteks 

kehidupan nyata. Dalil-dalil dari Al-Quran dan Hadits 

mendukung pentingnya tindakan-tindakan ini, menunjukkan 

bahwa nilai-nilai Islam bukan hanya teori, tetapi juga 

pedoman praktis yang relevan untuk diimplementasikan 

dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, siswa 

dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

 

Dengan penerapan metodologi pengajaran nilai yang tepat, 

diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses 

pendidikan yang sistematis dan terstruktur, siswa diajak untuk 

memahami esensi dari ajaran-ajaran Islam, sehingga mereka 

tidak hanya menghafal, tetapi juga menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka. Metodologi pengajaran yang efektif 

tentunya melibatkan pendekatan holistik, yang tidak hanya 



57 
 

menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik, sehingga siswa dapat merasakan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam interaksi sosial sehari-

hari. 

Hal ini tidak hanya akan membentuk karakter individu yang 

baik, tetapi juga menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

sejahtera sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ketika siswa 

mampu menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, keadilan, dan rasa kasih sayang, mereka akan 

tumbuh menjadi individu yang berintegritas dan memiliki 

empati tinggi terhadap sesama. Dalam jangka panjang, hal ini 

akan berkontribusi pada terbentuknya komunitas yang saling 

menghargai, bekerja sama, dan menjaga keseimbangan sosial. 

Prinsip-prinsip Islam yang menekankan pada keadilan sosial, 

tolong-menolong, dan perdamaian akan menjadi landasan 

dalam membangun masyarakat yang lebih baik dan lebih 

sejahtera. 

Selain itu, penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari juga berperan penting dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan modernisasi. Di tengah arus informasi dan 

budaya yang begitu deras, memiliki fondasi nilai yang kuat akan 

membantu siswa tetap teguh pada prinsip-prinsip yang benar 

dan tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif. Dengan 

demikian, pendidikan nilai yang berkesinambungan dan relevan 

dengan perkembangan zaman sangatlah krusial. Melalui 

pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam, kita tidak hanya 

membekali generasi muda dengan pengetahuan, tetapi juga 

dengan moral dan etika yang akan membimbing mereka 

menjadi pemimpin masa depan yang adil, bijaksana, dan 

bertanggung jawab.  



58 
 

Bab 3: Etika dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan dalam konteks Islam tidak hanya menekankan pada 

aspek akademis tetapi juga pada pengembangan moral dan 

etika yang kuat. Islam menempatkan pentingnya keseimbangan 

antara ilmu pengetahuan dan karakter yang mulia. Bab ini 

membahas berbagai prinsip dan aplikasi etika dalam konteks 

pendidikan Islam, baik dari sudut pandang guru maupun siswa. 

Dari sudut pandang guru, etika dalam pendidikan Islam 

mencakup tanggung jawab untuk menjadi teladan yang baik 

bagi siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu, 

tetapi juga sebagai pembimbing moral. Dalam Islam, guru 

dihormati sebagai salah satu pilar utama dalam pembentukan 

karakter dan moralitas siswa. Guru diharapkan memiliki akhlak 

yang terpuji, seperti kejujuran, kesabaran, dan sikap adil. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW: 

ق   تُام  ما ماكاار ما الِْاخْلَا  إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Ahmad) 

Selain itu, mereka harus konsisten dalam menegakkan nilai-

nilai Islam dalam setiap aspek pengajaran dan interaksi dengan 

siswa. Dalam Al-Quran, pentingnya kejujuran ditekankan dalam 

Surah Al-Ahzab ayat 70: 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar." 

Sementara itu, dari sudut pandang siswa, etika dalam 

pendidikan Islam melibatkan kewajiban untuk menghormati 

guru dan sesama siswa. Siswa diharapkan untuk menunjukkan 

perilaku yang baik, seperti rasa hormat, kerendahan hati, dan 

kejujuran. Dalam Surah Al-Isra ayat 23, Allah SWT berfirman: 
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 واقاضاىٰ رابُّكا أالََّ ت اعْبُدُوا إ لََّ إ يَّاهُ واب الْواال دايْن  إ حْسااناً ۚ إ مَّا ي اب ْلُغانَّ 
هُماا فالَا ت اقُل لَّهُماا أُفٍ  والَا ت ان ْهارْهُماا  ع نداكا الْك ب ارا أاحادُهُماا أاوْ ك لَا

 واقُل لَّهُماا ق اوْلًَ كار يمًا
Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia." 

Selain itu, siswa juga didorong untuk berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan mengembangkan rasa tanggung jawab 

terhadap diri mereka sendiri dan orang lain. Dengan demikian, 

pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan individu yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral yang tinggi. Rasulullah SAW bersabda: 

لاى كُل   مُسْل مٍ طالابُ الْع لْم  فار يضاةٌ عا   
Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim." 

(HR. Ibn Majah) 

Secara keseluruhan, bab ini menekankan bahwa etika dalam 

pendidikan Islam adalah elemen yang tidak terpisahkan dari 

keseluruhan proses pendidikan. Penerapan prinsip-prinsip 

etika ini diharapkan dapat menghasilkan generasi yang tidak 

hanya memiliki pengetahuan luas tetapi juga berakhlak mulia, 

sehingga mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. Dalam 

Al-Quran, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 

83: 

 



60 
 

يْن   واإ ذْ أاخاذْناا م يثااقا بان ي إ سْراائ يلا لَا ت اعْبُدُونا إ لََّ اللَّها واب الْواال دا
إ حْسااناً واذ ي الْقُرْباىٰ واالْي اتااماىٰ واالْماسااك ين  واقُولوُا ل لنَّاس  حُسْنًا 

تُمْ إ لََّ قال   ةا واآتُوا الزَّكااةا ثمَُّ ت اوالَّي ْ   م  نكُمْ واأانتُم مُّعْر ضُونا يلًَ واأاق يمُوا الصَّلَا
Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani 

Israil: 'Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

baiklah kepada kedua orang ibu bapak, kaum kerabat, anak-

anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat.' Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 

kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling." 

Dengan mengintegrasikan etika dalam pendidikan, kita 

berharap dapat membentuk generasi yang berilmu dan 

berakhlak mulia, yang siap berkontribusi positif dalam 

masyarakat dan menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.1. Prinsip Etika dalam Islam 

Prinsip-prinsip utama etika dalam Islam meliputi nilai-nilai 

universal seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan sikap 

menghormati sesama. Kejujuran, sebagai salah satu pilar utama, 

dianggap sebagai fondasi dalam membangun kepercayaan dan 

integritas dalam hubungan sosial dan bisnis. Dalam Al-Quran 

dan Hadis, kejujuran sering kali ditekankan sebagai 

karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. Misalnya, 

dalam Surah Al-Ahzab ayat 70 disebutkan: 

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar." 
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Rasulullah SAW juga bersabda: 

نَّ الْب رَّ ي اهْد ي إ لاى الْجانَّة  إ نَّ الص  دْقا ي اهْد ي إ لاى الْب ر   واإ    
Artinya: "Kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 

membawa ke surga." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Ini menunjukkan betapa pentingnya kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Keadilan juga menjadi salah satu prinsip etika yang tak 

tergantikan dalam Islam. Keadilan bukan hanya berlaku dalam 

konteks hukum, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan 

seperti ekonomi, sosial, dan politik. Islam mengajarkan bahwa 

semua individu harus diperlakukan dengan adil dan setara, 

tanpa memandang latar belakang mereka. Prinsip ini tercermin 

dalam ayat Al-Quran yang menyatakan: 

اءا ل لَّه  والاوْ عالاى  ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا كُونوُا ق اوَّام ينا ب الْق سْط  شُهادا
يْن  واالِْاقْ راب ينا ۚ إ ن ياكُنْ غان يًّا أاوْ فاق يراً فااللَّهُ أاوْ  كُمْ أاو  الْواال دا لاىٰ أانفُس 

ر ضُوا فاإ نَّ اللَّها  إ ن ت الْوُوا أاوْ تُ عْ ب ه ماا ۖ فالَا ت اتَّب عُوا الْهاواىٰ أانْ ت اعْد لُوا ۚ وا 
 كاانا ب ماا ت اعْمالُونا خاب يراً

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian 

penegak keadilan, sebagai saksi karena Allah, meskipun 

terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu." 

(QS. An-Nisa: 135).  

Ayat ini menegaskan pentingnya menegakkan keadilan dalam 

segala situasi dan kondisi. 

Kasih sayang dan sikap menghormati sesama juga merupakan 

bagian integral dari etika Islam. Pendidikan Islam 

mempromosikan nilai-nilai ini sebagai landasan utama dalam 

mendidik individu yang beriman dan bertanggung jawab. Kasih 
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sayang, atau yang dikenal dengan istilah "rahmah," 

mengajarkan umat Islam untuk saling menyayangi dan 

membantu satu sama lain. Dalam Surah Al-Anbiya ayat 107, 

Allah SWT berfirman: 

 واماا أارْسالْنااكا إ لََّ راحْماةً ل  لْعاالام ينا 
Artinya: "Dan tidaklah Kami mengutus kamu (Muhammad) 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam." 

Sikap menghormati sesama, baik dalam keluarga, lingkungan, 

maupun masyarakat luas, menjadi cerminan dari perilaku yang 

mulia dan berakhlak. Dengan menanamkan nilai-nilai ini sejak 

dini, diharapkan terbentuk generasi yang tidak hanya taat 

beragama, tetapi juga mampu memberikan kontribusi positif 

bagi kemanusiaan. Rasulullah SAW bersabda: 

ه   بُّ ل ن افْس  يه  ماا يُح  بَّ لِاخ   لَا يُ ؤْم نُ أاحادكُُمْ حاتَّى يُح 
Artinya: "Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 

sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dengan demikian, prinsip-prinsip etika dalam Islam berfungsi 

sebagai panduan hidup yang mencakup berbagai aspek 

kehidupan, dari hubungan pribadi hingga interaksi sosial dan 

ekonomi, semuanya bertujuan untuk menciptakan masyarakat 

yang adil, penuh kasih sayang, dan saling menghormati. 

3.2: Etika Guru dan Siswa 

Pentingnya peran guru dan siswa dalam mempraktikkan dan 

menginternalisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari 

di sekolah atau madrasah sangatlah penting. Etika bukan hanya 

sekadar seperangkat aturan yang harus diikuti, namun juga 

prinsip-prinsip yang memandu perilaku dan interaksi sehari-

hari. Dalam konteks pendidikan, etika berperan krusial dalam 
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menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, harmonis, dan 

saling menghormati. 

Guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab besar dalam 

menanamkan nilai-nilai etika kepada siswa. Mereka harus 

menjadi teladan yang baik, menunjukkan integritas, kejujuran, 

dan rasa hormat dalam setiap tindakan dan keputusan yang 

diambil. Guru juga perlu mengedepankan sikap adil dan tidak 

memihak, serta berkomunikasi dengan empati dan kesabaran. 

Dengan cara ini, siswa akan belajar untuk menghargai 

pentingnya etika dalam kehidupan mereka dan termotivasi 

untuk meniru perilaku positif tersebut. 

Di sisi lain, siswa juga memiliki peran penting dalam 

mempraktikkan etika di lingkungan sekolah. Mereka harus 

menghormati guru dan sesama teman, serta menunjukkan sikap 

tanggung jawab dan disiplin. Siswa juga harus jujur dalam setiap 

aspek kehidupan sekolah, termasuk dalam mengerjakan tugas 

dan ujian. Dengan saling mendukung dan menunjukkan 

perilaku etis, baik guru maupun siswa dapat menciptakan 

budaya sekolah yang positif dan produktif, yang tidak hanya 

berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga pada 

perkembangan karakter dan moral setiap individu. 

Dalam Islam, etika antara guru dan siswa sangat ditekankan, 

baik melalui Al-Qur'an maupun Hadits. Hubungan ini dibangun 

di atas dasar saling hormat, adab, dan kewajiban untuk 

menuntut ilmu serta mengajarkannya. Berikut beberapa dalil 

dari Al-Qur'an dan Hadits yang membahas tentang etika guru 

dan siswa: 

Dalil dari Al-Qur'an: 

ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا إ ذاا ق يلا لاكُمْ ت افاسَّحُوا ف ي الْماجاال س  فاافْساحُوا 
ي افْساح  اللَّهُ لاكُمْ واإ ذاا ق يلا انشُزُوا فاانشُزُوا ي ارْفاع  اللَّهُ الَّذ ينا آمانُوا 

ب يرٌ م نكُمْ واالَّذ   ينا أوُتُوا الْع لْما داراجااتٍ ۚ وااللَّهُ ب ماا ت اعْمالُونا خا  
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majelis', maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberimu kelapangan. Dan 

apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

Dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11, Allah SWT berfirman: 

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majelis', maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberimu kelapangan. Dan 

apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Ayat ini 

menekankan pentingnya menghormati guru dan mereka yang 

memiliki ilmu, serta memberikan mereka kedudukan yang 

tinggi. 

Dalil dari Hadits: 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Nabi Muhammad SAW 

bersabda: "Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 

maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga." 

(HR. Muslim). Hadits ini menunjukkan betapa mulianya usaha 

menuntut ilmu dan betapa besar pahala yang diberikan kepada 

mereka yang belajar dan mengajarkan ilmu. 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 

Rasulullah SAW bersabda: "Bukan termasuk golongan kami 

orang yang tidak menghormati yang lebih tua, tidak menyayangi 

yang lebih muda, dan tidak mengetahui hak ulama." Hadits ini 

menekankan pentingnya menjaga adab, termasuk menghormati 

guru sebagai ulama dan orang yang lebih tua. 

Etika antara guru dan siswa dalam Islam mencakup 

penghormatan, kesopanan, dan keikhlasan dalam belajar serta 
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mengajar. Guru dihormati sebagai orang yang memberikan 

ilmu, sementara siswa diharapkan untuk bersikap rendah hati 

dan bersemangat dalam menuntut ilmu. Dengan mematuhi 

prinsip-prinsip ini, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dan penuh berkah. 

3.2.1. Etika Profesional Guru 

Sebagai pemimpin dan contoh bagi siswa, guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai etika. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Quran, Surah Al-

Mumtahanah ayat 4,  

ناةٌ ف ي إ بْ رااه يما واالَّذ ينا ماعاهُ إ ذْ قاالُوا ل قاوْم ه   مْ قادْ كااناتْ لاكُمْ أُسْواةٌ حاسا
ا ب ايْ ن اناا  إ نَّا بُ راآءُ م نكُمْ وام مَّا ت اعْبُدُونا م ن دُون  اللَّه  كافارْناا ب كُمْ وابادا

اواةُ واالْب اغْضااءُ أابادً  ناكُمُ الْعادا هُ إ لََّ ق اوْ َا ا حاتَّىٰ تُ ؤْم نُوا ب اللَّه  واحْ واب اي ْ دا
اسْت اغْف رانَّ لاكا واماا أامْل كُ لاكا م نا اللَّه  م ن شايْءٍ ۖ راب َّ  اب يه  لِا ناا إ بْ رااه يما لِ 

يرُ  ناا واإ لايْكا الْماص   عالايْكا ت اواكَّلْناا واإ لايْكا أان اب ْ
Artinya: "Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu 

pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 

mereka berkata kepada kaum mereka: 'Sesungguhnya kami 

berlepas diri dari kamu dari apa yang kamu sembah selain Allah, 

kami ingkari (kekafiran)mu, dan telah nyata antara kami dan 

kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai 

kamu beriman kepada Allah saja,' kecuali perkataan Ibrahim 

kepada bapaknya. Sesungguhnya aku akan memohonkan 

ampunan bagi kamu, dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 

dari kamu (siksaan) Allah. (Ibrahim berkata): 'Ya Tuhan kami, 

hanya kepada Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada 

Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 

kembali.'" 
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Di Ayat tersebut terdapat kalimat, "Sesungguhnya engkau 

mempunyai suri tauladan yang baik pada diri Ibrahim dan 

orang-orang yang bersamanya...". Dari ayat ini, kita dapat 

memahami pentingnya seorang guru sebagai contoh yang baik 

bagi siswa. 

Selain itu, dalam hadits Riwayat Muslim, Rasulullah SAW 

bersabda, "Sesungguhnya aku diberi Al-Quran dan yang 

semisalnya bersama dengan Al-Quran hingga keduanya tidak 

akan sesat selama-lamanya." Hadits ini menunjukkan bahwa 

guru sebagai pendidik harus senantiasa berpegang teguh pada 

ajaran Al-Quran sebagai pedoman utama dalam mendidik siswa. 

Dalam konteks etika profesional guru, integritas profesional 

sangat penting untuk dipertahankan. Seorang guru harus 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan 

kejujuran. Dengan demikian, mereka dapat membangun 

hubungan yang bermakna dengan siswa mereka dan 

memberikan pengaruh positif dalam proses 

pendidikan.Integritas profesional ini juga mencakup sikap adil 

dan bijaksana dalam menghadapi berbagai situasi di kelas. Guru 

harus mampu menunjukkan keteladanan dalam hal 

kedisiplinan, rasa hormat, dan toleransi terhadap perbedaan. 

Dengan demikian, siswa akan belajar untuk menghargai 

keberagaman dan mengembangkan sikap saling menghormati. 

Selain itu, penting bagi guru untuk terus meningkatkan 

kompetensinya melalui pendidikan dan pelatihan yang 

berkelanjutan. Ini tidak hanya akan memperkaya pengetahuan 

dan keterampilan mereka, tetapi juga menunjukkan kepada 

siswa bahwa pembelajaran adalah proses seumur hidup. 

Seorang guru yang terus belajar dan berkembang akan lebih 

siap menghadapi tantangan dan perubahan dalam dunia 

pendidikan. 

Guru juga harus peka terhadap kebutuhan emosional dan 

psikologis siswa. Dalam dunia yang semakin kompleks ini, siswa 

sering menghadapi berbagai tekanan dari berbagai arah. Guru 

yang berempati dan peduli akan dapat memberikan dukungan 



67 
 

yang diperlukan untuk membantu siswa mengatasi tantangan 

tersebut. Dengan demikian, mereka tidak hanya mendidik 

secara akademis, tetapi juga membantu siswa tumbuh menjadi 

individu yang sehat secara emosional dan mental. 

Akhirnya, guru harus selalu menjaga komunikasi yang baik 

dengan orang tua atau wali siswa. Kolaborasi yang efektif antara 

guru dan orang tua akan memastikan bahwa siswa 

mendapatkan dukungan yang konsisten baik di sekolah maupun 

di rumah. Dengan kerja sama yang baik, guru dan orang tua 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

perkembangan siswa secara menyeluruh. 

Dengan menjalankan peran dan tanggung jawab ini, guru dapat 

menjadi agen perubahan yang signifikan dalam masyarakat. 

Mereka tidak hanya membentuk masa depan siswa, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

3.2.2. Etika Belajar Siswa 

Siswa juga memiliki tanggung jawab dalam menghormati 

lingkungan belajar mereka. Etika belajar mencakup aspek-

aspek seperti kedisiplinan, rasa hormat terhadap ilmu dan guru, 

serta bagaimana mereka mempraktikkan nilai-nilai yang 

mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan 

sekolah. 

Dalam Islam, etika belajar dan rasa hormat terhadap ilmu serta 

guru sangatlah penting. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran 

Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang artinya, "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berikanlah ruang 

dalam majelis (pertemuan)!", maka hendaklah kamu 

memberikan ruang; nescaya Allah akan memberikan ruang 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu!", maka 

berdirilah kamu; nescaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan." 
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Dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah 

SAW bersabda, "Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk 

mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 

menuju surga." (HR. Muslim) 

Dengan demikian, sebagai siswa, penting bagi kita untuk 

menjunjung tinggi etika belajar, kedisiplinan, dan rasa hormat 

terhadap ilmu dan guru, serta mengaplikasikan nilai-nilai yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 

implementasi ajaran agama yang mulia.Selain itu, siswa juga 

perlu mengembangkan keterampilan sosial dan emosional 

sebagai bagian dari pendidikan holistik. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain, 

mengelola emosi, dan mengambil tanggung jawab atas tindakan 

mereka. Keterampilan sosial dan emosional yang baik akan 

membantu siswa tidak hanya dalam lingkungan akademis, 

tetapi juga dalam kehidupan profesional dan pribadi mereka di 

masa depan. 

Menghormati keberagaman juga merupakan aspek penting dari 

etika belajar. Di dalam ruang kelas yang beragam, siswa harus 

belajar untuk menghargai perbedaan pendapat, budaya, dan 

latar belakang teman-teman mereka. Sikap inklusif ini akan 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung, di 

mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung. 

Sebagai tambahan, penggunaan teknologi dalam belajar juga 

menuntut adanya etika digital. Siswa harus belajar 

menggunakan teknologi dengan bijak dan bertanggung jawab, 

termasuk menghormati hak cipta, menghindari plagiarisme, dan 

menjaga privasi serta keamanan data pribadi. 

Dengan integrasi dari berbagai aspek tersebut, siswa 

diharapkan tidak hanya menjadi individu yang berpengetahuan, 

tetapi juga bermoral dan beretika. Pendidikan yang 

komprehensif ini akan membekali mereka dengan keterampilan 

dan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses dan berkontribusi 

positif dalam masyarakat. 
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3.3. Kasus Etika dalam Situasi Pembelajaran 

Studi kasus dapat menjadi sarana yang efektif untuk memahami 

bagaimana nilai-nilai etika diterapkan dalam situasi-situasi 

dunia nyata di lingkungan pendidikan Islam. Sub-bab ini 

menggali beberapa kasus etika yang relevan dalam pendidikan, 

seperti penyelesaian konflik antara siswa, atau keputusan moral 

yang dihadapi oleh guru dalam proses pengajaran mereka. 

Salah satu contoh kasus yang dapat diangkat adalah bagaimana 

seorang guru menghadapi situasi di mana seorang siswa 

tertangkap mencontek saat ujian. Dalam situasi ini, guru harus 

mempertimbangkan beberapa aspek etika, seperti keadilan, 

kejujuran, dan kasih sayang. Dalam Al-Quran, pentingnya 

kejujuran disebutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 42: 

 والَا ت الْب سُوا الْحاقَّ ب الْبااط ل  واتاكْتُمُوا الْحاقَّ واأانتُمْ ت اعْلامُونا 
Artinya: "Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak 

dengan yang batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak 

itu, sedang kamu mengetahui." 

Guru harus memutuskan apakah tindakan disipliner yang keras 

diperlukan atau apakah pendekatan yang lebih edukatif dan 

mendukung dapat membantu siswa belajar dari kesalahannya 

tanpa merusak kepercayaan dirinya. Rasulullah SAW bersabda: 

ءٍ إ لََّ شااناهُ ، والَا يُ ن ْزاعُ م نْ شايْ إ نَّ الر  فْقا لَا ياكُونُ ف ي شايْءٍ إ لََّ زااناهُ   
Artinya: "Sesungguhnya kelemahlembutan tidaklah ada pada 

sesuatu melainkan ia menghiasinya, dan tidaklah dicabut dari 

sesuatu melainkan ia menodainya." (HR. Muslim) 

Kasus lain yang sering muncul adalah konflik antar siswa yang 

bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan latar 

belakang, pandangan, atau bahkan persaingan akademik. Guru 

dan staf sekolah harus bertindak sebagai mediator yang adil, 

memberikan ruang bagi setiap pihak untuk menyampaikan 
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pendapatnya, dan mencari solusi yang menghormati hak dan 

perasaan semua pihak yang terlibat. Dalam Surah Al-Hujurat 

ayat 10, Allah SWT berfirman: 

إ نَّماا الْمُؤْم نُونا إ خْواةٌ فاأاصْل حُوا ب ايْنا أاخاوايْكُمْ واات َّقُوا اللَّها لاعالَّكُمْ 
 تُ رْحامُونا 

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara; 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat." 

Selain itu, keputusan tentang bagaimana menangani materi 

pembelajaran yang sensitif juga memerlukan pertimbangan 

etika yang mendalam. Misalnya, ketika mengajarkan topik-topik 

yang mungkin kontroversial seperti evolusi atau isu-isu sosial 

kontemporer, guru harus mampu menyajikan informasi secara 

objektif dan dengan hormat terhadap berbagai pandangan yang 

ada, sambil tetap mematuhi kurikulum yang telah ditetapkan. 

Dalam semua situasi ini, nilai-nilai etika seperti kejujuran, 

keadilan, dan kasih sayang menjadi pemandu yang penting 

untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

karakter yang kuat dan moral yang baik pada siswa. Pentingnya 

penerapan etika dalam pendidikan Islam juga mencakup cara 

guru dan staf sekolah membangun hubungan yang saling 

menghormati dengan orang tua siswa. Dalam Surah Al-Isra ayat 

23, Allah SWT berfirman: 

 واقاضاىٰ رابُّكا أالََّ ت اعْبُدُوا إ لََّ إ يَّاهُ واب الْواال دايْن  إ حْسااناً ۚ إ مَّا ي اب ْلُغانَّ 
هُماا فالَا ت اقُل لَّهُماا أُفٍ  والَا ت ان ْهارْهُماا  ع نداكا الْك ب ارا أاحادُهُماا أاوْ ك لَا

 واقُل لَّهُماا ق اوْلًَ كار يمًا
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Artinya: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia." 

Komunikasi yang transparan dan penuh pengertian antara 

sekolah dan keluarga siswa dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif. Misalnya, ketika ada masalah 

perilaku atau akademik yang dihadapi oleh seorang siswa, 

melibatkan orang tua dalam proses penyelesaiannya dapat 

memberikan dukungan tambahan yang sangat dibutuhkan oleh 

siswa tersebut. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai etika dalam kurikulum juga dapat 

dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan 

pada kerja sama, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. 

Kegiatan seperti kerja amal, proyek lingkungan, atau program 

mentoring dapat memberikan siswa kesempatan untuk 

menerapkan nilai-nilai etika dalam konteks nyata, sekaligus 

mengembangkan keterampilan interpersonal yang penting. 

Rasulullah SAW bersabda: 

رُ النَّاس  أانْ فاعُهُمْ ل لنَّاس   ي ْ  خا
Artinya: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 

bagi manusia." (HR. Thabrani) 

Penerapan etika dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada 

interaksi antara guru dan siswa, tetapi juga mencakup 

bagaimana sekolah mengelola sumber daya dan kebijakan yang 

ada. Keputusan-keputusan terkait alokasi dana, penerimaan 

siswa baru, dan penilaian kinerja guru semuanya harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan 
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akuntabilitas. Dalam Surah An-Nisa ayat 58, Allah SWT 

berfirman: 

 

إ نَّ اللَّها ياأْمُركُُمْ أان تُ ؤادُّوا الِْامااناات  إ لاىٰ أاهْل هاا واإ ذاا حاكامْتُم ب ايْنا 
النَّاس  أان تاحْكُمُوا ب الْعادْ َ  إ نَّ اللَّها ن ع مَّا ياع ظُكُم ب ه  إ نَّ اللَّها كاانا 

يراً يعًا باص   سام 
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 

Dengan demikian, studi kasus dalam pendidikan Islam tidak 

hanya membantu dalam memahami penerapan nilai-nilai etika 

di dalam kelas, tetapi juga memperlihatkan bagaimana nilai-

nilai tersebut dapat membentuk budaya sekolah secara 

keseluruhan. Melalui pendekatan yang holistik ini, diharapkan 

dapat tercipta lingkungan pendidikan yang tidak hanya 

menghasilkan siswa yang cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki karakter yang mulia dan siap untuk berkontribusi 

positif dalam masyarakat. 
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Bab 4: Moral dan Karakter dalam Pendidikan 

Islam 

Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek intelektual, 

tetapi juga sangat menekankan pada pembentukan moral dan 

karakter yang kuat. Konsep moral dalam Islam ditegaskan 

dalam Al-Quran, di mana Allah berfirman dalam surat Al-

Hujurat ayat 13,  

لا ياا أاي ُّهاا النَّاسُ إ نَّا خالاقْنااكُم م  ن ذاكارٍ واأنُثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوباً واق اباائ  
ب يرٌ ل ت اعاارافُوا إ نَّ أا  كْراماكُمْ ع ندا اللَّه  أاتْ قااكُمْ إ نَّ اللَّها عال يمٌ خا  

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu." Hal ini menunjukkan betapa pentingnya moral dalam 

Islam. 

Selain itu, dalam hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah 

saw. juga mengajarkan tentang pentingnya membentuk 

karakter Islami. Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku hanya 

diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." Dari hadits 

ini, kita bisa memahami bahwa Rasulullah saw. sangat 

menekankan pentingnya akhlak yang baik dalam Islam. 

Dengan demikian, dalam pendidikan Islam, pembentukan moral 

dan karakter Islami di kalangan generasi muda harus 

ditekankan berdasarkan ajaran Al-Quran dan hadits Rasulullah 

saw. agar terwujud generasi yang berakhlak mulia dan 

bertakwa kepada Allah. 

4.1. Pengertian dan Pentingnya Moral 

Moralitas dalam Islam mengacu pada prinsip-prinsip etis yang 

diberikan oleh agama untuk mengatur perilaku individu dalam 
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masyarakat. Sub-bab ini menjelaskan konsep moral dalam 

Islam, nilai-nilai yang dijunjung tinggi, dan mengapa moralitas 

merupakan aspek krusial dalam pendidikan Islam. 

Dalam Islam, moralitas sangat ditekankan sebagai landasan 

utama dalam berinteraksi dengan sesama manusia dan 

lingkungan sekitar. Al-Qur'an surat Al-Hujurat ayat 13 

mengajarkan, "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa di antara kamu." Ayat ini menegaskan pentingnya 

moralitas dalam Islam sebagai landasan untuk saling mengenal, 

menghormati, dan bersikap adil terhadap sesama. 

Selain itu, dalam hadits Shahih Bukhari dan Muslim, Rasulullah 

SAW bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya." Hadits ini menegaskan 

bahwa moralitas dalam Islam juga melibatkan konsep tolong-

menolong dan berbuat baik kepada sesama sebagai bagian 

integral dari keberagamaan. 

Dengan demikian, moralitas dalam Islam bukan hanya menjadi 

panduan etis dalam berperilaku, tetapi juga merupakan fondasi 

dalam membangun hubungan harmonis antarindividu dan 

masyarakat secara keseluruhan.Moralitas dalam Islam juga 

mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti 

kejujuran, kesabaran, dan keikhlasan. Kejujuran, misalnya, 

merupakan salah satu nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam 

Islam. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman,  

 ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا ات َّقُوا اللَّها واقُولُوا ق اوْلًَ ساد يدًا
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar" (Al-Ahzab: 70). Ayat ini 

menekankan pentingnya berkata jujur dalam setiap keadaan. 



75 
 

Kesabaran juga merupakan bagian penting dari moralitas dalam 

Islam. Dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 153  

ة  ۚ إ نَّ اللَّها ماعا الصَّاب   ر ينا ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا اسْتاع ينُوا ب الصَّبْر  واالصَّلَا  
"Hai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar." Kesabaran dalam menghadapi 

berbagai ujian dan cobaan adalah sifat yang sangat mulia dan 

dianjurkan dalam Islam. 

Selain kejujuran dan kesabaran, keikhlasan juga menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari moralitas dalam Islam. Keikhlasan 

berarti melakukan segala sesuatu semata-mata karena Allah, 

tanpa mengharapkan pujian atau imbalan dari manusia. Dalam 

hadits riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah SAW bersabda, 

"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada rupa dan harta 

kalian, tetapi Dia melihat kepada hati dan amal kalian." Hadits 

ini mengajarkan bahwa niat yang ikhlas dan tulus adalah kunci 

utama dalam setiap perbuatan. 

Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai moral dalam 

Islam, individu diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih 

baik, yang tidak hanya menjalankan ibadah dengan sungguh-

sungguh, tetapi juga membawa dampak positif bagi lingkungan 

sekitarnya. Moralitas dalam Islam, dengan demikian, menjadi 

kompas yang menuntun setiap Muslim menuju kehidupan yang 

lebih bermakna dan penuh berkah. 

4.2. Pembentukan Karakter Islami 

Pembentukan karakter Islami adalah proses yang penting dalam 

mendidik generasi muda agar menjadi individu yang 

bertanggung jawab dan bermoral. Hal ini sejalan dengan ajaran 

agama Islam yang menekankan pentingnya akhlak mulia dan 

perilaku yang baik. Al-Quran surat Al-Qalam ayat 4 mengatakan, 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
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agung." Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pembentukan 

karakter yang baik dalam Islam. 

Selain itu, dalam hadits Riwayat Ahmad, dari Abu Hurairah 

radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." Hadits ini menegaskan bahwa Rasulullah 

diutus untuk membawa ajaran Islam yang tidak hanya tentang 

ibadah semata, tetapi juga tentang akhlak yang mulia. Oleh 

karena itu, pembentukan karakter Islami harus ditekankan 

dalam pendidikan agar generasi muda dapat menjadi teladan 

yang baik bagi masyarakat. 

Dengan demikian, penanaman nilai-nilai Islami dan strategi 

pembentukan karakter yang luas harus didasari oleh ajaran Al-

Quran dan Al-Hadits untuk mencapai tujuan mulia dalam 

mendidik generasi penerus umat Islam.Penerapan nilai-nilai ini 

dalam kehidupan sehari-hari dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti pendidikan formal di sekolah, pendidikan 

informal di rumah, serta melalui kegiatan keagamaan di masjid 

atau majelis ta'lim. Orang tua dan guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai ini sejak dini. 

Mereka harus menjadi teladan yang baik dan memberikan 

contoh nyata dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Selain itu, penting juga untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter Islami. Lingkungan yang 

positif dapat membantu anak-anak dan remaja untuk 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dengan mendorong 

kegiatan sosial yang mengajarkan kerjasama, kepedulian, dan 

tanggung jawab. 

Teknologi dan media sosial juga dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung pembentukan karakter Islami. Konten yang 

edukatif dan inspiratif dapat membantu generasi muda 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan modern. Namun, perlu diingat bahwa pengawasan 
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dan bimbingan dari orang tua dan guru tetap diperlukan untuk 

memastikan bahwa informasi yang diterima sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Pada akhirnya, pembentukan karakter Islami yang kokoh akan 

melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan akhlak yang 

mulia. Generasi inilah yang diharapkan dapat membawa 

perubahan positif dalam masyarakat dan menjadi pemimpin 

yang adil dan bijaksana di masa depan. 

4.2.1 Kurikulum Pendidikan Karakter 

Kurikulum pendidikan karakter dalam konteks Islam sangat 

penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga memperoleh 

nilai-nilai moral dan etis yang kuat. Menurut Al-Quran, Allah 

SWT berfirman dalam surat Al-Kahfi ayat 28,  

ي   يرُ يدُونا  اة  واالْعاش  وااصْب رْ ن افْساكا ماعا الَّذ ينا يادْعُونا راب َّهُمْ ب الْغادا
 واجْهاهُ ۖ 

"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 

yang menyeru Tuhannya di waktu pagi dan petang dengan 

mengharapkan keridhaan-Nya." Dalam hadits riwayat Ahmad, 

Rasulullah SAW juga bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia." 

Struktur kurikulum pendidikan karakter Islam harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga nilai-nilai seperti kejujuran, 

kesabaran, tolong-menolong, dan lainnya dapat terintegrasi 

dalam setiap mata pelajaran. Pendekatan pengajaran yang 

Islami juga harus mencakup metode pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah 

dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama, dan berperilaku 

baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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Selain itu, metode evaluasi dalam kurikulum pendidikan 

karakter Islam harus mencakup tidak hanya penilaian 

akademis, tetapi juga penilaian terhadap perkembangan 

karakter siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi 

guru, penilaian diri siswa, serta keterlibatan orang tua dalam 

memantau perkembangan karakter anak-anak mereka. Dengan 

demikian, kurikulum pendidikan karakter Islam dapat 

membantu menciptakan generasi yang berakhlak mulia dan taat 

pada ajaran agama. 

Penting juga untuk melibatkan komunitas dan lingkungan 

sekitar dalam mendukung kurikulum pendidikan karakter 

Islam ini. Sekolah dapat bekerja sama dengan masjid, pusat 

komunitas, dan organisasi Islam lainnya untuk 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat 

nilai-nilai moral dan etis yang diajarkan di kelas. Misalnya, 

program pengajian, kemah rohani, dan kegiatan sosial amal 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk menerapkan dan 

mengembangkan karakter mulia di luar lingkungan sekolah. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum ini, 

perlu adanya pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

para guru. Guru harus dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam pengajaran sehari-hari. Mereka 

juga harus menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam 

menunjukkan akhlak mulia. 

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan siswa 

tidak hanya tumbuh menjadi individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang kuat, 

berakhlak mulia, dan mampu memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat. Semoga upaya ini dapat membentuk generasi 

masa depan yang tidak hanya berprestasi di dunia, tetapi juga 

mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan di akhirat. 
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4.2.2. Peran Orang Tua dan Masyarakat 

Peran orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan 

karakter Islami sangatlah penting, sebagaimana yang diajarkan 

dalam Al-Quran Surah At-Tahrim ayat 6  

ياا أاي ُّهاا الَّذ ينا آمانُوا قُوا أانفُساكُمْ واأاهْل يكُمْ نااراً واقُودُهاا النَّاسُ 
ادٌ لَا ي اعْصُونا اللَّها ماا أاماراهُمْ  دا ظٌ ش  ئ كاةٌ غ لَا جااراةُ عالاي ْهاا مالَا واالْح 

ونا واي افْعالُونا ماا يُ ؤْمارُ   
Yang artinya "Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tunduk patuh kepada Allah. Mereka tidak 

pernah durhaka kepada-Nya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan." Ayat ini menggarisbawahi pentingnya peran 

orang tua dalam membimbing anak-anak mereka ke jalan yang 

benar, termasuk dalam pendidikan karakter Islami. 

Selain itu, dalam Al-Hadits, Rasulullah SAW juga mengajarkan 

pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak-anak mereka. 

Dalam sebuah hadits riwayat Ahmad, Rasulullah bersabda, 

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian kedua 

orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani, atau 

Majusi." Hadits ini menekankan bahwa orang tua memiliki 

tanggung jawab besar dalam membentuk karakter anak-anak 

mereka sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua, masyarakat, dan 

lembaga pendidikan sangatlah penting dalam membentuk 

karakter Islami generasi muda agar mereka dapat tumbuh 

menjadi individu yang taat pada ajaran agama dan memiliki 

moral yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

pendidikan yang terintegrasi antara rumah, sekolah, dan 

lingkungan sekitar, anak-anak akan mendapatkan fondasi yang 

kokoh dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam. 
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Masyarakat juga memiliki peran yang tidak kalah penting. 

Lingkungan yang kondusif akan membantu proses pendidikan 

karakter Islami menjadi lebih efektif. Misalnya, dengan adanya 

kegiatan sosial yang sarat nilai-nilai keislaman, anak-anak akan 

terbiasa dengan praktik-praktik baik yang sesuai dengan ajaran 

agama. Selain itu, masyarakat yang aktif dalam kegiatan 

keagamaan, seperti pengajian, tadarus, dan kegiatan amal, akan 

menjadi teladan yang baik bagi generasi muda. 

Lembaga pendidikan, baik formal maupun non-formal, juga 

harus bersinergi dengan orang tua dan masyarakat. Kurikulum 

yang mengintegrasikan pendidikan karakter Islami dengan 

mata pelajaran lainnya akan membantu anak-anak memahami 

bahwa ajaran agama bukan hanya teori, tetapi harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru-guru yang berperan sebagai 

pendidik dan teladan harus mampu menanamkan nilai-nilai 

Islami secara konsisten dan berkesinambungan. 

Dalam era digital seperti sekarang ini, tantangan dalam 

mendidik anak-anak semakin kompleks. Pengaruh media sosial 

dan teknologi informasi dapat menjadi pedang bermata dua. 

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan masyarakat untuk 

mengawasi dan memberikan edukasi yang tepat mengenai 

penggunaan teknologi, agar anak-anak tidak terjerumus ke 

dalam hal-hal yang negatif. 

Kesimpulannya, pendidikan karakter Islami merupakan 

tanggung jawab bersama yang memerlukan kerjasama dan 

komitmen dari semua pihak. Dengan dukungan yang kuat dari 

orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan, diharapkan 

generasi muda kita dapat tumbuh menjadi individu yang 

berakhlak mulia, beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT. 
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Bab 5: Metode Pengajaran Aksiologi dalam 

Islam 

Metode pengajaran aksiologi dalam konteks Islam berfokus 

pada pengembangan nilai-nilai moral dan etika dalam 

pendidikan. Aksiologi, sebagai cabang filsafat yang mempelajari 

nilai-nilai, sangat penting dalam pendidikan Islam karena tujuan 

utama dari pendidikan dalam Islam adalah untuk mencetak 

individu yang memiliki akhlak mulia dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. Bab ini mengeksplorasi berbagai metode yang digunakan 

dalam mengajarkan aksiologi serta penerapannya dalam 

konteks tradisional dan modern. 

5.1. Pengajaran Aksiologi dalam Konteks 

Tradisional 

Dalam konteks tradisional, pengajaran aksiologi di dunia Islam 

dilakukan melalui beberapa metode: 

5.1.1. Pengajian dan Majelis Taklim: 

   Pengajian dan majelis taklim adalah bentuk-bentuk 

pengajaran informal yang dilakukan di masjid-masjid atau 

rumah-rumah ulama. Dalam kegiatan ini, para peserta dididik 

untuk memahami nilai-nilai etika dan moral berdasarkan ajaran 

Al-Qur'an dan Hadits. Firman Allah dalam Al-Qur'an 

menekankan pentingnya ilmu dan kebijaksanaan, seperti dalam 

QS. Al-Mujadilah (58:11): 

 ي ارْفاع  اللَّهُ الَّذ ينا آمانُوا م نكُمْ واالَّذ ينا أوُتوُا الْع لْما داراجااتٍ ۚ 
"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat." 

5.1.2. Pesantren dan Madrasah: 

   Pesantren dan madrasah merupakan lembaga pendidikan 

tradisional yang memadukan ilmu pengetahuan umum dengan 
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ilmu agama. Di sini, santri diajarkan berbagai disiplin ilmu 

sambil menekankan pentingnya akhlak yang baik. Pengajaran di 

pesantren dan madrasah sangat erat kaitannya dengan nilai-

nilai Islami yang diambil dari Al-Qur'an dan Hadits, seperti 

hadits Nabi Muhammad SAW: 

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia." (HR. Ahmad) 

5.2. Pengajaran Aksiologi dalam Konteks Modern 

Dalam konteks modern, pengajaran aksiologi tetap menjadi 

bagian integral dari pendidikan, tetapi metode yang digunakan 

dapat berbeda dan lebih inovatif, antara lain: 

5.2.1. Kurikum Integratif: 

Dalam sistem pendidikan modern, nilai-nilai aksiologi dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum formal. Mata pelajaran 

seperti pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan 

etika diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Ayat-ayat Al-

Qur'an dan hadits sering kali digunakan sebagai landasan untuk 

menanamkan nilai-nilai tersebut. 

Pendidikan kewarganegaraan mengajarkan tentang tanggung 

jawab sosial, hak dan kewajiban, serta pentingnya keadilan dan 

persamaan. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam, 

seperti yang tercantum dalam QS. An-Nisa ayat 135: 

اءا ل لَّه  والاوْ عالا ياا أاي ُّهاا الَّذ   ى ينا آمانُوا كُونوُا ق اوَّام ينا ب الْق سْط  شُهادا
يْن  واالِْاقْ راب ينا ۚ إ ن ياكُنْ غان يًّا أاوْ فاق يراً فااللَّهُ أاوْ  كُمْ أاو  الْواال دا لاىٰ أانفُس 

ر ضُوا فاإ نَّ اللَّها  عْ ب ه ماا ۖ فالَا ت اتَّب عُوا الْهاواىٰ أانْ ت اعْد لُوا ۚ واإ ن ت الْوُوا أاوْ ت ُ 
 كاانا ب ماا ت اعْمالُونا خاب يراً

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian 

penegak keadilan, sebagai saksi karena Allah, meskipun 
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terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. 

Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 

kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 

kamu kerjakan." 

Dalam pendidikan sains, Al-Qur'an banyak mengandung ayat-

ayat yang mendorong manusia untuk mengamati alam semesta 

dan mengambil pelajaran darinya. Salah satu contohnya adalah 

QS. Al-Baqarah ayat 164: 

ف  اللَّيْل  واالن َّهاار  واالْفُلْك   إ نَّ ف ي خالْق  السَّمااواات  واالِْارْض  وااخْت لَا
ن الَّت ي تاجْر ي ف ي الْباحْر  ب ماا يانفاعُ النَّاسا واماا أانزا َا اللَّهُ م نا السَّمااء  م  

 داابَّةٍ واتاصْر يف  ل   مَّاءٍ فاأاحْياا ب ه  الِْارْضا ب اعْدا ماوْت هاا واباثَّ ف يهاا م ن كُ 
يااتٍ ل  قاوْمٍ  الر  يااح  واالسَّحااب  الْمُساخَّر  ب ايْنا السَّمااء  واالِْارْض  لْا

 ي اعْق لُونا 
Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang, dan kapal yang berlayar di laut 

membawa apa yang bermanfaat bagi manusia, dan apa yang 

Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 

dihidupkan-Nya bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia 

sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi 

kaum yang berpikir." 

Dalam ilmu pengetahuan sosial, Islam juga mengajarkan 

pentingnya memahami sejarah dan masyarakat. Salah satu ayat 

yang relevan adalah QS. Yusuf ayat 111: 
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وُل ي الِْالْبااب  ماا كاانا حاد يثاً يُ فْت اراىٰ  لاقادْ كاانا ف ي قاصاص ه مْ ع ب ْراةٌ لِ 
يلا كُل   شايْءٍ واهُدًى واراحْماةً  يْه  وات افْص  والاٰك نْ تاصْد يقا الَّذ ي ب ايْنا يادا

 ل قاوْمٍ يُ ؤْم نُونا 
Artinya: "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an 

itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 

dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman." 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai aksiologi dalam kurikulum, 

diharapkan siswa tidak hanya menjadi cerdas secara akademis, 

tetapi juga memiliki karakter yang mulia dan siap untuk 

berkontribusi positif dalam masyarakat. Kurikulum integratif 

yang berbasis pada nilai-nilai Islam membantu menciptakan 

generasi yang tidak hanya memiliki pengetahuan luas tetapi 

juga berakhlak mulia.  

5.2.2. Teknologi dan Media Digital: 

Penggunaan teknologi dan media digital dalam pendidikan 

memungkinkan penyampaian nilai-nilai aksiologi secara lebih 

menarik dan interaktif. Video pembelajaran, aplikasi 

pendidikan, dan platform e-learning dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan-pesan moral dan etika yang bersumber 

dari Al-Qur'an dan Hadits. Teknologi ini memberikan 

kemudahan dalam mengakses informasi dan materi 

pembelajaran yang kaya akan nilai-nilai Islam, serta membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif. 

Video pembelajaran dan animasi dapat digunakan untuk 

mengajarkan kisah-kisah nabi yang penuh dengan pelajaran 

moral. Misalnya, kisah Nabi Yusuf AS yang mengajarkan tentang 

kesabaran dan keteguhan hati dapat disampaikan melalui video 

animasi.  
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Aplikasi pendidikan yang interaktif dapat memberikan 

pengingat untuk berbuat baik, membaca Al-Qur'an, atau 

mengingatkan waktu shalat. Aplikasi seperti ini membantu 

siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Platform e-learning dapat digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran yang mengandung nilai-nilai moral dan etika. 

Materi ini bisa berupa teks, video, atau modul interaktif yang 

mengajak siswa untuk berpikir kritis dan reflektif tentang nilai-

nilai yang diajarkan.  

Hadits-hadits Rasulullah SAW juga bisa dijadikan konten dalam 

media digital untuk mengajarkan nilai-nilai etika dan moral. 

Misalnya, hadits tentang pentingnya mencari ilmu, sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW: 

 طالابُ الْع لْم  فار يضاةٌ عالاى كُل   مُسْل مٍ 
Artinya: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim." 

(HR. Ibn Majah) 

Aplikasi atau platform e-learning dapat menampilkan hadits ini 

untuk mendorong siswa dalam mengejar ilmu pengetahuan 

dengan semangat. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan media digital, penyebaran 

nilai-nilai Islam dapat dilakukan secara lebih luas dan efektif. Ini 

memungkinkan siswa untuk mengakses pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan, serta membantu mereka 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Dengan integrasi teknologi dalam pendidikan, nilai-nilai etika 

dan moral dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik 

dan relevan bagi generasi muda, sehingga mereka dapat tumbuh 

menjadi individu yang berpengetahuan luas dan berakhlak 

mulia. 
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5.2.3. Role-Playing dan Simulasi: 

Metode pengajaran yang melibatkan role-playing dan simulasi 

dapat membantu siswa memahami dan merasakan langsung 

penerapan nilai-nilai aksiologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat lebih mudah 

menginternalisasi nilai-nilai etika dan moral yang diajarkan. 

Misalnya, simulasi situasi di mana siswa harus mempraktikkan 

kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Dalam situasi seperti 

ini, siswa dapat berperan sebagai individu yang harus membuat 

keputusan yang jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam 

berbagai konteks. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 42: 

لَا ت الْب سُوا الْحاقَّ ب الْبااط ل  واتاكْتُمُوا الْحاقَّ واأانتُمْ ت اعْلامُونا وا   
Artinya: "Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak 

dengan yang batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak 

itu, sedang kamu mengetahui." 

Dalam role-playing, siswa dapat memainkan peran dalam 

situasi kehidupan nyata, seperti menjadi seorang hakim yang 

harus memutuskan perkara dengan adil atau seorang pemimpin 

yang harus mengambil keputusan yang bijaksana. Prinsip 

keadilan ditegaskan dalam QS. An-Nisa ayat 58: 

أْمُركُُمْ أان تُ ؤادُّوا الِْامااناات  إ لاىٰ أاهْل هاا واإ ذاا حاكامْتُم ب ايْنا إ نَّ اللَّها يا 
النَّاس  أان تاحْكُمُوا ب الْعادْ َ  إ نَّ اللَّها ن ع مَّا ياع ظُكُم ب ه  إ نَّ اللَّها كاانا 

يراً يعًا باص   سام 
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat." 

Role-playing dan simulasi juga bisa digunakan untuk 

mengajarkan siswa tentang pentingnya berbicara baik atau 

diam dalam situasi sosial, sejalan dengan sabda Nabi 

Muhammad SAW: 

ي ْراً أاوْ ل ياصْمُتْ  ر  ف الْي اقُلْ خا  مانْ كاانا يُ ؤْم نُ ب اللَّه  واالْي اوْم  الْْخ 
Artinya: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, maka hendaklah ia berkata baik atau diam." (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Dengan menggunakan role-playing dan simulasi, siswa dapat 

berlatih dalam lingkungan yang aman dan terkontrol bagaimana 

menerapkan nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan 

mereka. Metode ini memungkinkan siswa untuk memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka dan bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat membentuk karakter mereka.  

Dengan memanfaatkan metode role-playing dan simulasi, 

pendidikan nilai-nilai etika dan moral dapat dilakukan dengan 

lebih efektif. Siswa dapat merasakan langsung penerapan nilai-

nilai tersebut dalam situasi nyata, yang membantu mereka 

menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Dengan demikian, metode role-playing dan simulasi dapat 

membantu membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis tetapi juga memiliki karakter yang mulia dan 

berakhlak baik. 

5.3. Penekanan Nilai-Nilai Moral dan Etika dalam 

Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam sangat menekankan pentingnya 

pengembangan akhlak yang baik. Nilai-nilai moral dan etika 

yang diajarkan mencakup kejujuran, keadilan, kasih sayang, 
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tanggung jawab, dan banyak lagi. Hal ini selaras dengan tujuan 

pendidikan dalam Islam untuk membentuk manusia yang 

berakhlak mulia, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an: 

رْسالْنااكا إ لََّ راحْماةً ل  لْعاالام ينا واماا أا   
Artinya: "Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam." 

"Dan tiada Kami mengutus engkau (Muhammad), melainkan 

untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam." (QS. Al-Anbiya: 107) 

Pengajaran aksiologi dalam pendidikan Islam tidak hanya 

menekankan pengetahuan teoritis tetapi juga penerapan 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berbagai metode 

pengajaran, baik tradisional maupun modern, nilai-nilai moral 

dan etika yang diajarkan bertujuan untuk menciptakan individu 

yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat. 

Metode pengajaran aksiologi dalam Islam mencakup 

pendekatan tradisional dan modern yang bertujuan untuk 

mengembangkan nilai-nilai moral dan etika pada individu. 

Dengan memanfaatkan berbagai metode seperti pengajian, 

pesantren, kurikulum integratif, teknologi, serta role-playing, 

pendidikan Islam berupaya mencetak individu yang memiliki 

akhlak mulia sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi 

juga mendorong penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk manusia yang bertaqwa dan berakhlak mulia dapat 

tercapai. 

 

  



89 
 

Bab 6: Tantangan dan Solusi dalam 

Mengimplementasikan Aksiologi 

Implementasi aksiologi dalam pendidikan Islam sering kali 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diidentifikasi 

dan diselesaikan. Bab ini membahas tantangan utama yang 

dihadapi dalam mengimplementasikan nilai-nilai moral dan 

etika serta strategi untuk mengatasinya. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, umat Islam diajarkan 

untuk tidak mudah menyerah dan selalu mencari solusi yang 

terbaik. Al-Quran surat Ar-Ra'd ayat 11 menyatakan,  

مْ ۗ  ه   إ نَّ اللَّها لَا يُ غاي  رُ ماا ب قاوْمٍ حاتَّىٰ يُ غاي  رُوا ماا ب أانفُس 
"Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri." Hal ini mengajarkan pentingnya perubahan dari dalam 

diri sendiri untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi aksiologi. 

Selain itu, dalam hadits riwayat Muslim, Rasulullah SAW 

bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan kebaikan, maka 

baginya pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya." 

Hadits ini menekankan pentingnya mencontohkan nilai-nilai 

aksiologi secara konkret dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

solusi dalam mengimplementasikannya dalam pendidikan 

Islam. 

Dengan memperkuat keyakinan, tekad, dan amalan yang sesuai 

dengan ajaran agama, serta mengambil hikmah dari ayat-ayat 

Al-Quran dan hadits-hadits Rasulullah SAW, maka tantangan 

dalam mengimplementasikan aksiologi dalam pendidikan Islam 

dapat diatasi dengan lebih baik.Selain mengacu pada Al-Quran 

dan hadits, penting juga untuk melibatkan semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan. Guru, orang tua, dan 

komunitas harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung penerapan nilai-nilai moral dan etika. Guru 
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harus menjadi teladan yang baik dan mengintegrasikan nilai-

nilai ini dalam setiap aspek pembelajaran. Orang tua juga perlu 

mendukung upaya ini di rumah dengan memberikan contoh 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan juga harus mencakup pendekatan yang holistik, di 

mana siswa diajarkan tidak hanya tentang ilmu pengetahuan, 

tetapi juga tentang bagaimana menjadi individu yang berakhlak 

mulia. Kegiatan ekstrakurikuler, seperti pengajian, kegiatan 

sosial, dan program mentoring, dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk mengajarkan nilai-nilai aksiologi secara praktis. 

Selain itu, penggunaan teknologi dan media sosial juga bisa 

dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan-pesan positif dan 

menginspirasi siswa untuk menerapkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan mereka. Platform digital dapat digunakan untuk 

membuat konten edukatif yang menarik dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka lebih mudah 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, 

implementasi aksiologi dalam pendidikan Islam akan menjadi 

lebih efektif dan berdampak positif pada perkembangan moral 

dan etika siswa. Ini tidak hanya akan membentuk generasi yang 

berpengetahuan, tetapi juga generasi yang berakhlak mulia dan 

siap menghadapi tantangan masa depan dengan integritas dan 

kebijaksanaan. 

6.1. Tantangan Kontemporer 

Dalam mengimplementasikan aksiologi dalam konteks 

pendidikan Islam, kita dihadapkan pada berbagai tantangan 

kontemporer. Tantangan tersebut meliputi perubahan sosial 

budaya, perkembangan teknologi yang semakin pesat, serta 

pergeseran nilai dan sikap di kalangan generasi muda. Al-Quran 

memberikan petunjuk dalam Surah Ar-Rum ayat 41  
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ظاهارا الْفاساادُ ف ي الْبار   واالْباحْر  ب ماا كاساباتْ أايْد ي النَّاس  ل يُذ يقاهُم 
عُونا ب اعْضا الَّذ ي عام لُوا لا  عالَّهُمْ ي ارْج   

Yang artinya "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar)." Hal ini mengingatkan 

kita akan tanggung jawab untuk menjaga lingkungan dan 

memperbaiki perbuatan yang merusak. 

Dalam hadits, Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya 

pendidikan dan nilai-nilai yang baik. Beliau bersabda, "Sebaik-

baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain." 

Hadits ini mengajarkan kita untuk selalu berusaha memberikan 

manfaat bagi sesama dan memperjuangkan kebaikan dalam 

segala aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan. 

Dengan memperhatikan petunjuk dari Al-Quran dan hadits, kita 

diharapkan mampu mengatasi tantangan kontemporer dalam 

mengimplementasikan aksiologi dalam pendidikan Islam, serta 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan generasi 

muda yang berkualitas.Melalui pendekatan holistik yang 

mencakup pendidikan moral, spiritual, dan intelektual, kita 

dapat membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademis tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. 

Sekolah dan institusi pendidikan memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dimana nilai-

nilai Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu cara untuk mengimplementasikan aksiologi dalam 

pendidikan Islam adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islami dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya, 

melalui mata pelajaran seperti Pendidikan Agama Islam, siswa 

diajarkan tentang pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan 

rasa hormat kepada orang tua dan guru. Selain itu, kegiatan 

seperti diskusi kelompok, proyek sosial, dan layanan 
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masyarakat dapat membantu siswa memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam konteks nyata. 

Penting juga untuk melibatkan orang tua dan komunitas dalam 

proses pendidikan. Dengan adanya kerjasama antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, pembinaan karakter siswa dapat 

lebih efektif. Orang tua dapat mendukung pendidikan anak-anak 

mereka dengan memberikan contoh yang baik di rumah dan 

mendorong anak-anak untuk aktif terlibat dalam kegiatan yang 

bermanfaat. 

Teknologi juga bisa dimanfaatkan untuk mendukung 

implementasi aksiologi dalam pendidikan Islam. Platform 

digital dan media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan 

pesan-pesan positif dan menginspirasi siswa untuk belajar dan 

berbuat baik. Namun, penting untuk tetap mengawasi 

penggunaan teknologi agar tidak menyimpang dan justru 

membawa dampak negatif. 

Dengan komitmen bersama dari semua pihak, tantangan-

tantangan kontemporer dalam mengimplementasikan aksiologi 

dalam pendidikan Islam dapat diatasi, dan kita dapat 

membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

6.2. Strategi Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam 

mengajarkan aksiologi dalam pendidikan Islam, penting untuk 

menggunakan strategi yang efektif dan terukur. Dalam Al-

Quran, Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Imran ayat 110,  

ي ْرا أمَُّةٍ أُخْر جاتْ ل لنَّاس  تاأْمُرُونا ب الْماعْرُوف  وات انْ هاوْنا عان   كُنتُمْ خا
 الْمُنكار  واتُ ؤْم نُونا ب اللَّه  ۗ 

"Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang mungkar dan beriman kepada Allah." Ayat ini mengajarkan 
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pentingnya mengajarkan nilai-nilai kebaikan (ma'ruf) dan 

mencegah perbuatan buruk (mungkar) dalam pendidikan. 

Selain itu, dalam hadits Riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi 

Muhammad SAW bersabda, "Sebaik-baik manusia adalah yang 

paling bermanfaat bagi manusia lain." Hadits ini menegaskan 

pentingnya mendidik generasi yang dapat memberikan manfaat 

bagi orang lain, yang juga merupakan tujuan utama dari 

aksiologi dalam pendidikan Islam. 

Dengan menerapkan strategi-strategi yang didasari oleh ajaran 

Al-Quran dan hadits, diharapkan proses pengajaran nilai-nilai 

moral dan etika dalam pendidikan Islam dapat menjadi lebih 

efektif dan memberikan dampak positif yang besar bagi 

perkembangan peserta didik.Selain itu, penting juga untuk 

melibatkan berbagai metode pengajaran yang interaktif dan 

kontekstual. Misalnya, penggunaan cerita-cerita inspiratif dari 

kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya dapat 

membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai yang diajarkan. Diskusi kelompok, permainan peran, 

dan proyek-proyek komunitas juga dapat menjadi cara yang 

efektif untuk mengajarkan aksiologi secara praktis. 

Penting juga untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, di mana nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan 

kasih sayang diimplementasikan secara nyata dalam interaksi 

sehari-hari. Guru dan pendidik harus menjadi teladan dalam 

menerapkan nilai-nilai tersebut, karena peserta didik 

cenderung meniru apa yang mereka lihat dari orang dewasa di 

sekitar mereka. 

Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga 

sangat penting. Orang tua bisa diajak untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses pendidikan, memastikan bahwa nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah juga diterapkan di rumah. Masyarakat bisa 

dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan sosial yang bertujuan untuk 

mengasah rasa tanggung jawab dan kepedulian peserta didik 

terhadap lingkungan sekitar mereka. 
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Dengan pendekatan yang holistik dan terpadu ini, diharapkan 

pendidikan aksiologi dalam Islam tidak hanya menjadi teori 

yang diajarkan di kelas, tetapi juga menjadi praktik hidup yang 

nyata dan berdampak positif bagi individu dan masyarakat 

secara keseluruhan. 

6.2.1. Inovasi dalam Kurikulum 

Inovasi dalam kurikulum pendidikan merupakan hal yang 

penting untuk menghadapi tantangan zaman sekarang, 

terutama dalam mengajarkan nilai-nilai moral dan etika. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Quran, "Dan Kami 

turunkan kepadamu Alkitab (Al-Quran) dengan benar, sebagai 

penjelas segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri." (QS. An-Nahl: 89) 

Dalam hadits juga disebutkan, "Sesungguhnya aku diberi Al-

Quran dan yang semisalnya bersamanya." (HR. Ahmad) 

Pengembangan kurikulum yang berdasarkan terhadap nilai-

nilai adab dan etika merupakan upaya untuk meneguhkan 

landasan Islam dalam pendidikan. Dengan demikian, siswa 

dapat belajar tidak hanya secara akademis tetapi juga spiritual. 

Siswa yang memahami nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan 

dalam agama akan lebih mampu menghadapi berbagai situasi 

dalam kehidupan dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab. 

Selain itu, kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai ini dapat 

membentuk karakter yang kuat dan berakhlak mulia, yang 

sangat dibutuhkan dalam membangun masyarakat yang 

harmonis dan beradab. 

Selain pengajaran nilai-nilai agama, penting juga untuk 

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

kreatif. Penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti e-

learning dan aplikasi pembelajaran, dapat membuat proses 

belajar menjadi lebih menarik dan efektif. Guru juga diharapkan 

untuk terus mengembangkan diri dan mengikuti perkembangan 

metode pengajaran terbaru untuk memastikan bahwa mereka 

dapat memberikan pendidikan yang relevan dan berkualitas. 
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Dengan inovasi dalam kurikulum yang holistik dan 

berkelanjutan, kita dapat mempersiapkan generasi muda yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas dan moral yang tinggi. Ini adalah investasi jangka 

panjang yang akan membawa manfaat besar bagi bangsa dan 

negara. 

Bab 6.2.2. Peningkatan Kompetensi Guru 

Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai aksiologi tidak dapat 

disepelekan. Sub-sub bab ini membahas strategi untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengajarkan dan 

mempraktikkan nilai-nilai moral, termasuk pelatihan, 

pengembangan profesional, dan dukungan institusional yang 

diperlukan. 

Dalam Islam, penting bagi seorang guru untuk meningkatkan 

kompetensinya dalam mengajarkan dan mempraktikkan nilai-

nilai moral. Al Quran Surah Al-Baqarah ayat 282 mengingatkan 

kita tentang pentingnya mendidik dengan keadilan dan 

kebenaran. Rasulullah juga pernah bersabda dalam sebuah 

hadits bahwa "Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 

akhlaknya dan yang paling utama di antara kalian adalah yang 

paling baik perlakuan kepada keluarganya." (HR. Tirmidzi). 

Dari dalil-dalil tersebut, kita dapat memahami bahwa seorang 

guru harus memiliki kompetensi yang tinggi dalam hal 

moralitas dan etika. Pelatihan, pengembangan profesional, dan 

dukungan institusional menjadi sarana yang penting untuk 

meningkatkan kualitas guru dalam menanamkan nilai-nilai 

moral kepada generasi muda. 

Meningkatkan kompetensi guru bukan hanya tanggung jawab 

individu, tetapi juga tanggung jawab institusi pendidikan dan 

pemerintah. Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

sangat diperlukan agar guru dapat terus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam mengajarkan nilai-nilai moral. 

Program-program pelatihan ini bisa meliputi workshop, 
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seminar, dan kursus yang difokuskan pada pengembangan 

karakter dan etika. 

Selain itu, pengembangan profesional juga bisa dilakukan 

melalui kolaborasi antar guru, di mana mereka saling berbagi 

pengalaman dan strategi yang efektif dalam mengajarkan nilai-

nilai moral. Melalui kelompok diskusi dan komunitas belajar, 

guru dapat menemukan metode-metode baru dan inovatif yang 

dapat diterapkan di kelas. 

Dukungan institusional juga tidak kalah penting. Sekolah dan 

lembaga pendidikan harus menyediakan sumber daya yang 

memadai, seperti akses ke literatur terbaru, teknologi 

pendidikan, dan fasilitas yang mendukung proses belajar 

mengajar. Kebijakan yang mendukung pengembangan karakter 

dan etika di lingkungan sekolah juga sangat penting. Misalnya, 

sekolah bisa mengadopsi program-program yang 

mempromosikan budaya positif dan lingkungan yang kondusif 

bagi penerapan nilai-nilai moral. 

Dengan kombinasi dari pelatihan, pengembangan profesional, 

dan dukungan institusional yang kuat, diharapkan guru dapat 

menjadi teladan yang baik bagi siswa mereka. Mereka dapat 

membimbing generasi muda untuk tidak hanya berprestasi 

secara akademis, tetapi juga menjadi individu yang bermoral 

dan beretika. 
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Bab 7 Studi Empiris Tentang Aksiologi dalam 

Pendidikan Islam 

Bab ini membahas tentang pentingnya nilai-nilai moral dan 

etika dalam konteks pendidikan Islam. Dalam Al-Quran, Allah 

SWT berfirman, "Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung" (Q.S. Al-Qalam: 4). Firman ini menunjukkan 

pentingnya aksiologi, yaitu ilmu tentang nilai-nilai, dalam 

membentuk akhlak yang mulia. 

Selain itu, dalam hadits riwayat Ahmad, Rasulullah SAW 

bersabda, "Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak" (HR. 

Ahmad). Hadits ini menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai moral 

yang luhur. 

Dengan menggunakan pendekatan studi empiris, kita dapat 

lebih memahami dampak dan implementasi nilai-nilai 

aksiologis dalam dunia pendidikan Islam. Penelitian ini tidak 

hanya sebatas analisis teoritis, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai 

moral dan etika dapat diterapkan dalam praktik pendidikan 

Islam secara nyata. 

Penelitian ini melibatkan berbagai metodologi seperti 

observasi, wawancara, dan studi kasus untuk mengumpulkan 

data yang relevan. Studi kasus khususnya dilakukan di Pondok 

Pesantren eLKISI Mojokerto. Melalui pendekatan ini, kita dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat penerapan nilai-nilai moral dalam lingkungan 

pendidikan. 

Salah satu temuan penting dari studi ini adalah bahwa 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran 

signifikan dalam membentuk karakter siswa. Keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan dapat memperkuat nilai-nilai moral 

yang diajarkan di sekolah. Selain itu, lingkungan sekolah yang 

kondusif, dengan guru-guru yang menjadi teladan dalam 
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berperilaku, juga berkontribusi besar dalam pembentukan 

akhlak siswa. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kurikulum yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Kurikulum ini tidak hanya 

mencakup pelajaran agama, tetapi juga mengintegrasikan nilai-

nilai etika dan moral dalam semua mata pelajaran. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat dan berbudi pekerti luhur. 

Kesimpulannya, studi empiris tentang aksiologi dalam 

pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan yang baik 

harus mencakup pengajaran nilai-nilai moral dan etika. Hal ini 

sejalan dengan ajaran Al-Quran dan hadits, yang menekankan 

pentingnya akhlak yang mulia. Dengan pendekatan yang 

komprehensif dan integratif, pendidikan Islam dapat 

menghasilkan individu-individu yang tidak hanya 

berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki karakter dan moral 

yang unggul.  

Implementasi pendekatan aksiologis di Pondok Pesantren 

eLKISI Mojokerto menunjukkan bahwa dengan lingkungan 

pendidikan yang tepat, nilai-nilai moral dan etika dapat 

diinternalisasi dengan baik oleh siswa, menciptakan generasi 

yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

7.1. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi empiris 

tentang aksiologi dalam pendidikan Islam sangat penting untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas temuan-temuan 

penelitian. Dalam sub-bab ini, peneliti menjelaskan pendekatan 

penelitian yang digunakan, baik itu metode kualitatif, 

kuantitatif, maupun campuran (mixed methods). Selain itu, 

peneliti juga membahas alat dan teknik yang diterapkan dalam 

proses pengumpulan dan analisis data guna mendukung 

keabsahan hasil penelitian. 
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Pemilihan pendekatan penelitian yang tepat, entah itu kualitatif, 

kuantitatif, atau campuran, akan sangat memengaruhi akurasi 

temuan dalam studi empiris tentang aksiologi dalam pendidikan 

Islam. Melalui penerapan metode yang sesuai, peneliti dapat 

memastikan bahwa data yang diperoleh valid dan dapat 

dipercaya. Dengan demikian, metodologi penelitian menjadi 

landasan yang kokoh bagi keberhasilan sebuah penelitian. 

Selain itu, penting pula bagi peneliti untuk mempertimbangkan 

alat dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan 

analisis data. Dengan menggunakan instrumen yang tepat, 

peneliti dapat memperoleh informasi yang berkualitas untuk 

mendukung temuan penelitian tentang aksiologi dalam 

pendidikan Islam. Dengan demikian, metodologi penelitian yang 

cermat akan memastikan bahwa penelitian berjalan lancar dan 

menghasilkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. 

7.1.1. Metode Kualitatif 

1. Studi Kasus: 

Dalam studi kasus yang dilakukan di Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto, peneliti melakukan observasi langsung di kelas, 

wawancara mendalam dengan guru, administrator, dan siswa, 

serta analisis dokumen kurikulum dan materi pendidikan yang 

digunakan. Dengan pendekatan multi metode ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses 

pendidikan di pondok pesantren tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto memiliki sistem pendidikan yang integratif, 

menggabungkan kurikulum agama dan kurikulum umum. Para 

guru memainkan peran kunci dalam membimbing siswa, tidak 

hanya dalam aspek akademis, tetapi juga dalam pembentukan 

karakter dan nilai-nilai moral. 

Siswa di pondok pesantren ini menjalani rutinitas harian yang 

ketat, dimulai dengan salat subuh berjamaah, diikuti oleh sesi 

belajar yang intensif, baik di kelas maupun di luar kelas. 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti seni bela diri, ta’lim, dan 
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keterampilan hidup juga diintegrasikan untuk mengembangkan 

bakat dan minat siswa secara holistik. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga mulai diadopsi, 

meskipun masih dalam tahap awal. Namun, penekanan utama 

tetap pada interaksi langsung antara guru dan siswa, yang 

dianggap lebih efektif dalam membangun hubungan yang erat 

dan mendalam. 

Secara keseluruhan, Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto 

berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di 

mana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga 

dibekali dengan keterampilan dan nilai-nilai yang akan berguna 

bagi kehidupan mereka di masa depan. 

2. Observasi: 

Observasi kelas adalah metode yang penting untuk memahami 

praktik pengajaran dengan pendekatan aksiologis. Dengan 

melakukan observasi, peneliti dapat melihat secara langsung 

interaksi antara guru dan siswa. Selain itu, peneliti juga dapat 

memperhatikan metode pengajaran yang digunakan oleh guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral dalam 

pembelajaran. 

Melalui observasi kelas, peneliti dapat mendapatkan gambaran 

yang jelas mengenai bagaimana nilai-nilai aksiologis diterapkan 

dalam konteks pembelajaran sehari-hari. Dengan mengamati 

interaksi antara guru dan siswa, peneliti dapat melihat secara 

langsung bagaimana nilai-nilai etika dan moral diintegrasikan 

dalam setiap aktivitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. 

Dengan demikian, observasi kelas menjadi sarana yang efektif 

untuk memahami praktik pengajaran berdasarkan pendekatan 

aksiologis. Melalui pengamatan langsung, peneliti dapat 

mengevaluasi sejauh mana guru mampu mengintegrasikan 

nilai-nilai etika dan moral dalam proses pembelajaran sehingga 

memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa secara 

holistik. 
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3. Wawancara Mendalam: 

   Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai responden, 

seperti pendidik, siswa, dan orang tua. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk lebih memahami persepsi mereka mengenai 

pentingnya serta implementasi nilai etika dan moral dalam 

dunia pendidikan. Melalui wawancara ini, dapat diidentifikasi 

tantangan, keberhasilan, dan pandangan terhadap pendekatan 

aksiologis yang diterapkan. 

Hasil dari wawancara mendalam ini sangat penting untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana nilai-nilai etika dan moral diaplikasikan dalam 

konteks pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pihak terkait, 

seperti pendidik, siswa, dan orang tua, dapat diperoleh sudut 

pandang yang lebih komprehensif. Selain itu, wawancara ini 

juga membantu untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai 

aksiologis telah diterapkan dan dihayati dalam lingkungan 

pendidikan. 

Melalui wawancara mendalam, dapat diungkap berbagai aspek 

yang terkait dengan nilai etika dan moral dalam pendidikan. 

Tantangan yang dihadapi, keberhasilan yang telah dicapai, serta 

persepsi terhadap pendekatan aksiologis menjadi informasi 

berharga dalam merancang strategi pendidikan yang lebih 

efektif. Dengan demikian, wawancara mendalam menjadi salah 

satu metode yang efektif dalam mengeksplorasi dan memahami 

nilai-nilai etika serta moral dalam ranah pendidikan. 

4. Analisis Dokumen: 

   Dokumen kurikulum dan materi pendidikan yang digunakan 

dianalisis untuk memahami bagaimana nilai-nilai aksiologis 

diintegrasikan dalam kurikulum formal. Analisis ini membantu 

mengidentifikasi komponen-komponen kurikulum yang 

mendukung pengajaran nilai-nilai etika dan moral. Dengan 

demikian, pendekatan ini memungkinkan untuk mengevaluasi 

sejauh mana nilai-nilai aksiologis tercermin dalam 
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pembelajaran siswa dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

diperkuat melalui penyusunan kurikulum yang tepat. 

Penelitian terhadap dokumen kurikulum dan materi pendidikan 

juga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana sebaiknya nilai-nilai aksiologis diintegrasikan dalam 

setiap tahap pendidikan. Dengan memahami hal ini, para 

pengambil keputusan di bidang pendidikan dapat merancang 

kurikulum yang lebih holistik dan berkelanjutan, yang mampu 

membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Selain itu, 

analisis tersebut juga dapat membantu menemukan cara yang 

efektif untuk mengkomunikasikan nilai-nilai etika dan moral 

kepada generasi muda melalui pendidikan formal. 

7.1.2. Metode Kuantitatif 

1. Survei: 

   Instrumen survei yang dikembangkan didasarkan pada hasil 

studi kasus dan wawancara mendalam untuk memastikan 

relevansi dan komprehensifnya pertanyaan yang diajukan. 

Kuesioner survei terdiri dari beberapa bagian penting, seperti 

informasi demografi responden, kesadaran nilai, penerimaan 

pendekatan aksiologis, pengaruh terhadap perilaku adab, dan 

tingkat kepuasan terhadap pendidikan. Survei ini kemudian 

disebar kepada siswa dan guru di Pondok Pesantren eLKISI 

guna mengumpulkan data yang diperlukan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertulis yang 

diisi secara anonim oleh responden. Pendekatan ini dipilih 

untuk memastikan bahwa responden merasa bebas dalam 

memberikan jawaban tanpa adanya tekanan. Dengan demikian, 

hasil survei dapat mencerminkan pandangan dan pengalaman 

sebenarnya dari para siswa dan guru di Pondok Pesantren 

eLKISI. Prosedur pengumpulan data yang hati-hati dan teliti 

menjadi kunci utama dalam memastikan validitas dan 

keakuratan hasil survei. 

Hasil survei ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Pondok 
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Pesantren eLKISI. Dengan data yang terkumpul, pihak terkait 

dapat melakukan evaluasi mendalam terhadap nilai, 

pendekatan aksiologis, dan kepuasan responden terhadap 

pendidikan yang diterima. Tujuan akhirnya adalah untuk terus 

melakukan perbaikan dan peningkatan agar pengalaman 

belajar siswa di pondok pesantren tersebut menjadi lebih baik 

dan bermakna. 

2. Analisis Statistik: 

Data yang diperoleh dari survei dianalisis menggunakan teknik 

statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan signifikan 

dalam implementasi nilai-nilai aksiologis di lingkungan 

pendidikan Islam. Teknik statistik yang digunakan dalam 

analisis ini mencakup analisis regresi dan analisis korelasi, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai 

variabel yang berhubungan dengan penerapan nilai-nilai moral 

dan etika di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana nilai-nilai ini mempengaruhi 

perilaku dan keputusan siswa. 

Analisis regresi digunakan untuk menentukan pengaruh 

pendekatan aksiologis terhadap variabel-variabel seperti 

kecenderungan adab dan moral. Dengan menggunakan analisis 

regresi, peneliti dapat mengukur seberapa besar kontribusi 

pendekatan aksiologis terhadap perubahan dalam perilaku 

moral siswa. Misalnya, analisis ini dapat menunjukkan sejauh 

mana metode pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

moral mempengaruhi peningkatan kepatuhan siswa terhadap 

nilai-nilai adab. Hasil dari analisis regresi ini memberikan bukti 

empiris yang kuat tentang efektivitas pendekatan aksiologis 

dalam membentuk karakter siswa. 

Selain analisis regresi, analisis korelasi digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara penerimaan pendekatan 

aksiologis dan pengaruhnya terhadap perilaku adab siswa. 

Analisis korelasi membantu peneliti memahami seberapa erat 

hubungan antara penerimaan siswa terhadap nilai-nilai 
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aksiologis dan bagaimana hal ini tercermin dalam perilaku 

sehari-hari mereka. Dengan kata lain, analisis korelasi dapat 

mengungkap apakah siswa yang lebih menerima dan 

memahami nilai-nilai moral cenderung menunjukkan perilaku 

yang lebih baik sesuai dengan ajaran tersebut. Hasil dari analisis 

korelasi ini sangat penting dalam mengevaluasi keberhasilan 

pendekatan aksiologis dan memberikan panduan untuk 

pengembangan program pendidikan yang lebih efektif di masa 

depan. 

7.1.3. Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, penting untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data yang digunakan. Untuk mencapai hal ini, 

penelitian menggunakan metode triangulasi data yang 

menggabungkan beberapa sumber informasi. Selain itu, 

penelitian juga melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen 

survei yang digunakan serta hasil wawancara. 

Triangulasi data merupakan langkah yang tepat untuk 

memperkuat validitas penelitian. Dengan membandingkan 

informasi dari beberapa sumber, peneliti dapat memastikan 

bahwa temuan yang diperoleh konsisten dan dapat dipercaya. 

Uji reliabilitas terhadap instrumen survei juga menjadi langkah 

penting untuk mengevaluasi sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan dalam mengukur variabel-variabel 

yang diteliti. 

Dengan mengutamakan validitas dan reliabilitas, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan hasil yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui pendekatan triangulasi data 

dan uji reliabilitas instrumen, peneliti dapat menjamin 

keabsahan temuan yang diperoleh serta meningkatkan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

1. Triangulasi Data: 

Triangulasi data merupakan sebuah teknik yang digunakan 

dalam penelitian untuk memastikan validitas temuan. Dengan 

mencocokkan hasil dari berbagai metode seperti wawancara, 
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observasi, dan survei, peneliti dapat menunjukkan konsistensi 

dan keabsahan data yang diperoleh. Misalnya, jika data yang 

diperoleh dari wawancara dengan hasil survei menunjukkan 

kesimpulan yang serupa, maka dapat dipastikan bahwa temuan 

tersebut valid. 

Dalam konteks pendidikan Islam, triangulasi data dapat 

membantu dalam memperkuat kesimpulan bahwa pendekatan 

aksiologis efektif. Dengan menggunakan data yang diperoleh 

dari berbagai sumber seperti wawancara dengan guru, 

observasi di kelas, dan hasil survei kepada siswa, peneliti dapat 

memverifikasi bahwa pendekatan aksiologis memang 

memberikan dampak positif dalam pembelajaran agama. 

Dengan demikian, triangulasi data merupakan langkah penting 

dalam menegaskan keabsahan temuan dalam penelitian 

pendidikan Islam. Dengan konsistensi antara hasil yang 

diperoleh dari berbagai metode, peneliti dapat lebih yakin 

dalam menyimpulkan bahwa pendekatan aksiologis merupakan 

pilihan yang efektif dalam konteks pendidikan agama Islam. 

2. Uji Reliabilitas: 

Uji reliabilitas merupakan langkah penting dalam penelitian 

untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan konsisten 

dalam mengukur variabel yang diteliti. Salah satu metode yang 

sering digunakan adalah koefisien reliabilitas Cronbach's alpha. 

Dalam penelitian ini, instrumen survei menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0.87, yang mengindikasikan tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Begitu pula dengan instrumen 

wawancara yang memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0.86, 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan 

dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Sebagai studi kasus, Ponpes eLKISI Mojokerto juga melakukan 

uji reliabilitas terhadap instrumen yang mereka gunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Dalam penelitian yang 

dilakukan di Ponpes tersebut, tes kognitif yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
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menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 

0.88. Hal ini menunjukkan bahwa tes tersebut memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi dalam mengukur pemahaman siswa. 

Dengan demikian, uji reliabilitas merupakan langkah yang tidak 

boleh diabaikan dalam penelitian maupun dalam proses 

evaluasi di berbagai lembaga pendidikan seperti Ponpes eLKISI 

Mojokerto. Melalui uji reliabilitas, dapat dipastikan bahwa 

instrumen yang digunakan valid dan dapat diandalkan dalam 

menghasilkan data yang akurat untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat dalam pengembangan program 

pembelajaran. 

 

7.1.4. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan dan Perencanaan 

Persiapan dan perencanaan adalah tahap awal yang sangat 

penting dalam penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

mengembangkan instrumen penelitian yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian ini mencakup 

kuesioner, panduan wawancara, dan lembar observasi yang 

disusun sedemikian rupa agar dapat mengukur variabel-

variabel yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengembangan 

instrumen ini melibatkan proses validasi dan uji coba untuk 

memastikan bahwa instrumen tersebut dapat menghasilkan 

data yang valid dan reliabel. 

Selain pengembangan instrumen, peneliti juga melakukan 

pengumpulan literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Literatur yang dikumpulkan mencakup buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan sumber-sumber lainnya yang memberikan 

informasi tentang teori dan konsep aksiologi dalam pendidikan 

Islam. Pengumpulan literatur ini bertujuan untuk memperkaya 

pemahaman peneliti tentang topik yang diteliti serta untuk 

memberikan dasar teoritis yang kuat bagi analisis data. 
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Persiapan logistik juga merupakan bagian penting dari tahap ini. 

Peneliti perlu merencanakan jadwal observasi dan wawancara, 

mengatur pertemuan dengan responden, dan memastikan 

semua peralatan yang diperlukan tersedia dan berfungsi dengan 

baik. Persiapan logistik yang matang akan membantu peneliti 

menjalankan proses pengumpulan data dengan lancar dan 

efisien, sehingga dapat meminimalkan hambatan dan gangguan 

yang mungkin terjadi selama penelitian berlangsung. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahap inti dalam penelitian ini, 

dimana data empiris dikumpulkan melalui berbagai metode. 

Salah satu metode yang digunakan adalah observasi kelas, 

dimana peneliti mengamati langsung proses pembelajaran di 

Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. Observasi ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana nilai-nilai aksiologis diterapkan 

dalam praktik pengajaran sehari-hari, interaksi antara guru dan 

siswa, serta respon siswa terhadap metode pengajaran yang 

digunakan. 

Selain observasi, wawancara mendalam dilakukan dengan 

berbagai responden termasuk pendidik, siswa, dan orang tua. 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang 

lebih mendalam tentang persepsi dan pengalaman responden 

terkait penerapan nilai-nilai moral dan etika dalam pendidikan. 

Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi yang lebih rinci dan mendalam, serta untuk 

memahami konteks dan dinamika yang mempengaruhi 

penerapan nilai-nilai tersebut. 

Distribusi kuesioner survei kepada responden juga merupakan 

bagian penting dari pengumpulan data. Kuesioner ini dirancang 

untuk mengukur variabel-variabel seperti kesadaran nilai, 

penerimaan pendekatan aksiologis, dan pengaruh terhadap 

perilaku adab siswa. Pengumpulan data melalui kuesioner 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data kuantitatif 

yang dapat dianalisis secara statistik, serta untuk menjangkau 

lebih banyak responden dalam waktu yang relatif singkat. 
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3. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis data. 

Data kualitatif dianalisis menggunakan metode tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

wawancara dan observasi. Analisis tematik melibatkan proses 

pengkodean data untuk menemukan pola dan tema yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Tema-tema yang ditemukan 

kemudian diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti. Analisis regresi digunakan untuk 

menentukan pengaruh pendekatan aksiologis terhadap 

variabel-variabel seperti kecenderungan adab dan moral. 

Analisis ini membantu peneliti memahami sejauh mana 

pendekatan aksiologis mempengaruhi perubahan dalam 

perilaku siswa. Selain itu, analisis korelasi digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara penerimaan pendekatan 

aksiologis dan pengaruhnya terhadap perilaku adab siswa. 

Proses analisis data baik kualitatif maupun kuantitatif 

dilakukan dengan cermat dan sistematis untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan penelitian. Hasil analisis ini 

kemudian digunakan untuk menyusun temuan utama dan 

memberikan rekomendasi yang berbasis bukti bagi 

pengembangan lebih lanjut dari pendekatan aksiologis dalam 

pendidikan Islam. Analisis data yang komprehensif 

memungkinkan peneliti untuk menyajikan hasil penelitian yang 

kredibel dan dapat diandalkan. 

4. Pelaporan dan Interpretasi 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah pelaporan dan 

interpretasi hasil. Hasil penelitian disusun dalam bentuk 

laporan yang mencakup analisis data, temuan utama, serta 

rekomendasi untuk implementasi lebih lanjut dari pendekatan 

aksiologis dalam pendidikan Islam. Laporan ini disusun dengan 
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struktur yang sistematis dan jelas, sehingga mudah dipahami 

oleh pembaca. 

Pelaporan hasil penelitian tidak hanya menyajikan data dan 

temuan, tetapi juga memberikan interpretasi yang mendalam 

tentang implikasi dari temuan tersebut. Peneliti menjelaskan 

bagaimana temuan penelitian dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan Islam dan memberikan rekomendasi praktis bagi 

pendidik, pembuat kebijakan, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Rekomendasi ini didasarkan pada bukti empiris yang diperoleh 

selama penelitian dan bertujuan untuk memperkuat 

implementasi nilai-nilai aksiologis dalam pendidikan. 

Selain menyusun laporan, peneliti juga menyajikan hasil 

penelitian dalam forum-forum ilmiah seperti seminar, 

konferensi, dan publikasi jurnal. Penyajian hasil penelitian di 

forum-forum tersebut memungkinkan peneliti untuk berbagi 

temuan dan rekomendasi dengan komunitas akademik dan 

praktisi, serta mendapatkan masukan dan kritik yang 

konstruktif. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di Pondok 

Pesantren eLKISI Mojokerto, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pendidikan 

Islam di berbagai konteks. 

Dengan menggunakan pendekatan mixed-methods, penelitian 

ini mampu memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

dampak dari pendekatan aksiologis dalam konteks pendidikan 

Islam. Melalui penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif, 

penelitian ini dapat menggambarkan gambaran yang lebih 

komprehensif dan terperinci mengenai topik yang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

berharga dalam memperluas pemahaman tentang relevansi 

pendekatan aksiologis dalam konteks pendidikan Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga berhasil menyediakan 

rekomendasi yang praktis dan berbasis bukti bagi 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang pendidikan Islam. 

Dengan menggali data dari berbagai sudut pandang melalui 
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pendekatan mixed-methods, penelitian ini mampu 

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

dalam implementasi pendekatan aksiologis. Rekomendasi yang 

dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan yang berguna bagi para praktisi dan pengambil 

kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan mixed-methods mampu memberikan kontribusi 

yang berarti dalam memperdalam pemahaman tentang 

pengaruh pendekatan aksiologis dalam pendidikan Islam. 

Dengan menggabungkan kelebihan metode kuantitatif dan 

kualitatif, penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman 

yang komprehensif, tetapi juga memberikan arahan yang 

konkret dan berbasis bukti untuk pengembangan lebih lanjut di 

bidang pendidikan Islam. 

7.2. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian ini mengungkap berbagai aspek penting 

terkait implementasi aksiologi dalam pendidikan Islam. Melalui 

pendekatan mixed-methods yang mencakup observasi, 

wawancara, dan survei, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan nilai-nilai etika 

dan moral dalam lingkungan pendidikan Islam. Aksiologi sendiri 

merupakan cabang filsafat yang membahas tentang nilai, 

termasuk nilai-nilai ajaran agama. Implementasi nilai-nilai 

aksiologis dalam pendidikan Islam menjadi kunci penting dalam 

membentuk karakter siswa yang berkualitas. 

Salah satu studi kasus yang relevan dapat ditemukan di Pondok 

Pesantren eLKISI Mojokerto. Ponpes eLKISI dikenal sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang mengutamakan pembentukan 

akhlak mulia dan nilai-nilai ajaran Islam dalam proses belajar 

mengajarnya. Melalui program pendidikan yang holistik dan 

berbasis nilai-nilai aksiologis, Ponpes eLKISI berhasil 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi 

perkembangan karakter siswa. Guru-guru di Ponpes eLKISI juga 
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berperan sebagai teladan yang baik dalam menerapkan nilai-

nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan konsisten dalam 

menerapkan aksiologi dalam pendidikan Islam, Ponpes eLKISI 

Mojokerto berhasil melahirkan generasi-generasi muda yang 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

integritas moral yang tinggi. Melalui pendidikan yang berbasis 

nilai-nilai aksiologis, para siswa di Ponpes eLKISI dibekali 

dengan pemahaman yang kuat akan pentingnya etika dan moral 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari serta dalam 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar.  

Berikut adalah temuan utama dari penelitian ini: 

7.2.1. Kesadaran dan Penerapan Nilai-nilai Moral 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan aksiologis 

secara signifikan meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-

nilai moral di kalangan siswa. Berdasarkan survei yang 

dilakukan, 95% responden menyadari pentingnya nilai-nilai 

adab dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 90% 

dari mereka melaporkan bahwa pendekatan ini mempengaruhi 

perilaku dan keputusan moral mereka secara positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan aksiologis dalam 

pendidikan memiliki dampak yang sangat positif dalam 

membentuk karakter siswa yang berkualitas. Kesadaran akan 

nilai-nilai moral ini sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan siswa, mulai dari 

interaksi sosial hingga keputusan etis dalam berbagai situasi. 

Studi kasus yang dilakukan di Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto memberikan gambaran yang lebih mendetail tentang 

bagaimana implementasi pendekatan aksiologis dapat 

meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai moral di 

kalangan santri. Di pesantren ini, santri dibiasakan dengan nilai-

nilai adab dan moral sejak dini, sehingga mereka lebih terampil 

dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan sehari-hari yang 

membutuhkan keputusan moral yang tepat. Misalnya, santri 
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diajarkan untuk selalu berkata jujur, menghormati orang lain, 

dan bertindak dengan penuh tanggung jawab. Pembiasaan ini 

dilakukan melalui berbagai kegiatan harian di pesantren, 

seperti kajian kitab, diskusi kelompok, dan praktek langsung 

dalam kehidupan sehari-hari. Hasilnya, santri tidak hanya 

memahami nilai-nilai moral secara teori, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam tindakan nyata. 

Selain itu, studi kasus tersebut juga menunjukkan bahwa siswa 

yang telah mengalami pendekatan aksiologis cenderung 

memiliki sikap saling menghormati dan peduli terhadap 

sesama. Di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto, hal ini 

tercermin dari interaksi positif antar-santri serta perilaku 

solidaritas dalam menjalani kegiatan sehari-hari. Misalnya, 

santri sering saling membantu dalam tugas-tugas harian, seperti 

membersihkan asrama, memasak, dan mengatur jadwal belajar 

bersama. Mereka juga menunjukkan rasa hormat yang tinggi 

terhadap guru dan sesama santri, yang terlihat dari cara mereka 

berkomunikasi dan bekerja sama dalam berbagai kegiatan. 

Implementasi nilai-nilai moral melalui pendekatan aksiologis 

ini bukan hanya sekadar teori, tetapi telah terbukti mampu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 

pertumbuhan karakter siswa secara holistik. Lingkungan yang 

demikian tidak hanya mendukung perkembangan intelektual 

siswa, tetapi juga membentuk mereka menjadi individu yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

aksiologis memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam, terutama dalam membentuk karakter siswa 

yang berkualitas. Melalui pembiasaan nilai-nilai adab dan moral, 

siswa tidak hanya menjadi lebih sadar akan pentingnya nilai-

nilai tersebut, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat relevan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak yang 

mulia. Studi kasus di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto 
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membuktikan bahwa pendekatan ini dapat diterapkan dengan 

sukses dan memberikan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai moral di 

kalangan siswa. Implementasi yang sistematis dan 

berkelanjutan dari pendekatan aksiologis ini dapat menjadi 

model bagi institusi pendidikan lainnya dalam upaya mereka 

untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berkarakter dan bermoral tinggi. 

7.2.2. Peran Lingkungan dalam Pembentukan Karakter 

Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat memiliki peran signifikan dalam membentuk 

karakter siswa. Observasi dan wawancara mengungkapkan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat 

memperkuat nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. Selain 

itu, lingkungan sekolah yang kondusif dengan guru-guru yang 

menjadi teladan dalam berperilaku juga berkontribusi besar 

dalam pembentukan akhlak siswa. 

Studi kasus di Ponpes eLKISI Mojokerto menunjukkan bahwa 

lingkungan pesantren juga memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter santri. Dalam ponpes tersebut, para 

santri tidak hanya diajarkan ilmu agama, tetapi juga diberikan 

pembinaan moral dan etika yang kuat. Para ustadz dan ustadzah 

di Ponpes eLKISI menjadi panutan bagi santri dalam berperilaku 

baik dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan, baik 

itu keluarga, sekolah, maupun masyarakat, memegang peranan 

vital dalam membentuk karakter seseorang. Studi kasus di 

Ponpes eLKISI Mojokerto menjadi contoh bagaimana 

lingkungan pesantren dapat memberikan kontribusi yang besar 

dalam pembentukan akhlak dan moral santrinya. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran lingkungan dalam menciptakan 

generasi yang berkualitas dan berakhlak mulia. 

Melalui penelitian ini, terlihat jelas bahwa sinergi antara 

keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan kunci dalam 
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pembentukan karakter yang baik. Setiap elemen memiliki peran 

yang saling melengkapi dan memperkuat. Keterlibatan orang 

tua, misalnya, tidak hanya berhenti pada pengawasan akademis 

anak, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai moral dan etika 

dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua yang aktif dalam 

pendidikan anaknya cenderung memiliki anak-anak yang lebih 

disiplin dan bertanggung jawab. 

Di sisi lain, sekolah yang memberikan lingkungan belajar yang 

positif dan memiliki guru-guru yang berperan sebagai teladan 

akan membantu siswa dalam memahami dan mengaplikasikan 

nilai-nilai moral dalam kehidupan mereka. Guru yang baik tidak 

hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana berperilaku yang benar melalui 

tindakan dan kata-kata mereka. 

Selain itu, masyarakat juga berperan penting dalam 

pembentukan karakter. Lingkungan yang mendukung dan 

memberikan contoh-contoh positif akan mendorong individu 

untuk berperilaku baik. Sebaliknya, lingkungan yang penuh 

dengan perilaku negatif cenderung mempengaruhi individu 

untuk mengikuti jejak yang sama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter bukanlah tanggung jawab satu pihak 

saja, melainkan hasil dari kerjasama berbagai elemen dalam 

kehidupan seseorang. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak 

untuk berperan aktif dan bekerja sama dalam menciptakan 

lingkungan yang positif dan mendukung, sehingga dapat 

menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga bermoral dan berakhlak mulia. 

7.2.3. Integrasi Nilai dalam Kurikulum 

Penelitian ini membahas tentang pentingnya integrasi nilai 

dalam kurikulum, di mana nilai-nilai Islam tidak hanya terbatas 

pada mata pelajaran agama saja, tetapi juga diselipkan dalam 

setiap aspek pembelajaran. Kurikulum yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral terbukti dapat 
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membentuk karakter siswa secara efektif. Sebuah studi kasus 

menarik dilakukan di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto, 

dimana pembuatan modul tiap mata pelajaran dilakukan 

dengan integrasi ayat dan hadits terkait dengan tema 

pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa pengintegrasian 

nilai-nilai adab Islam dalam kurikulum dapat meningkatkan 

kesadaran dan penerapan nilai-nilai tersebut di kalangan siswa. 

Pengalaman dari Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto 

menunjukkan bahwa upaya untuk menyelipkan nilai-nilai Islam 

dalam setiap mata pelajaran memiliki dampak positif yang 

signifikan. Dengan adanya pembuatan modul tiap mata 

pelajaran yang mengintegrasikan ayat dan hadits terkait dengan 

tema pembelajaran, siswa menjadi lebih terhubung dengan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya 

memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga meningkatkan 

kepekaan terhadap nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan 

dalam Islam. 

Selain itu, integrasi nilai dalam kurikulum juga berperan dalam 

membentuk karakter siswa yang lebih baik. Dengan adanya 

pembelajaran yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, 

melainkan juga pada pengembangan moral dan etika, siswa 

menjadi lebih terlatih dalam menjalani kehidupan dengan 

prinsip-prinsip Islam. Studi kasus di Pondok Pesantren eLKISI 

Mojokerto menjadi contoh nyata bagaimana integrasi nilai-nilai 

Islam dalam kurikulum dapat memberikan kontribusi positif 

dalam pembentukan kepribadian dan karakter siswa secara 

holistik. 

Selain dari manfaat yang telah disebutkan, integrasi nilai-nilai 

dalam kurikulum juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan 

dan solidaritas di antara siswa. Mereka belajar untuk saling 

menghormati, bekerja sama, dan memahami perbedaan satu 

sama lain dalam kerangka ajaran Islam. Hal ini menciptakan 

lingkungan pendidikan yang harmonis dan mendukung 

perkembangan sosial-emosional siswa. 
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Pentingnya integrasi nilai dalam kurikulum juga dapat dilihat 

dari perspektif orangtua dan masyarakat. Orangtua merasa 

lebih tenang dan percaya ketika mengetahui bahwa pendidikan 

yang diterima anak-anak mereka tidak hanya mempersiapkan 

mereka untuk sukses secara akademis, tetapi juga membimbing 

mereka untuk menjadi individu yang berakhlak mulia. 

Masyarakat pun diuntungkan dengan generasi muda yang 

memiliki landasan moral yang kuat, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Meskipun demikian, tantangan dalam menerapkan integrasi 

nilai-nilai ini tidak dapat diabaikan. Diperlukan komitmen dari 

seluruh pihak, termasuk guru, orangtua, dan pengelola 

pendidikan, untuk terus mengembangkan dan 

menyempurnakan pendekatan ini. Pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru menjadi kunci penting 

agar mereka mampu mengintegrasikan nilai-nilai dalam 

pengajaran dengan efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi 

nilai-nilai dalam kurikulum bukan hanya sebuah konsep ideal, 

tetapi sebuah kebutuhan nyata dalam pendidikan modern. 

Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto 

dapat menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya untuk 

menerapkan pendekatan serupa, demi tercapainya tujuan 

pendidikan yang lebih komprehensif dan bermakna. 

7.2.4. Metodologi Pengajaran yang Efektif 

Metodologi pengajaran yang partisipatif dan berbasis pada 

diskusi nilai telah terbukti efektif dalam mengajarkan nilai-nilai 

etika dan moral. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

lebih efektif dalam menyampaikan nilai-nilai adab dan moral 

kepada siswa. Dengan demikian, siswa dapat menunjukkan 

peningkatan dalam penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, melalui simulasi dan 

permainan peran, siswa juga dapat mengembangkan empati 

serta kemampuan untuk melihat perspektif orang lain. 
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Salah satu contoh studi kasus yang memperlihatkan efektivitas 

metodologi pengajaran yang partisipatif dan berbasis diskusi 

nilai adalah di Pondok Pesantren (Ponpes) eLKISI Mojokerto. Di 

Ponpes tersebut, para guru menerapkan pendekatan tersebut 

dalam mengajarkan nilai-nilai etika dan moral kepada para 

santri. Hasilnya, para santri menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai adab 

dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga terlatih 

untuk memiliki empati serta kemampuan untuk melihat dari 

sudut pandang orang lain. 

Dengan adanya praktik metodologi pengajaran yang efektif ini, 

Ponpes eLKISI Mojokerto berhasil menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mempromosikan nilai-nilai kebaikan dan 

moralitas. Para santri tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengimplementasikan nilai-nilai yang mereka 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencerminkan 

komitmen Ponpes dalam mendidik generasi muda yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Metodologi pengajaran ini juga memberikan dampak positif 

pada hubungan sosial di antara para santri. Mereka menjadi 

lebih terbuka dalam berkomunikasi dan lebih mampu bekerja 

sama dalam berbagai kegiatan. Selain itu, pendekatan ini 

membantu mengurangi perilaku negatif seperti bullying dan 

meningkatkan rasa saling menghormati di antara sesama santri. 

Keberhasilan Ponpes eLKISI Mojokerto bisa menjadi model bagi 

lembaga pendidikan lainnya yang ingin mengadopsi pendekatan 

serupa. Dengan menerapkan metode pengajaran yang 

partisipatif dan berbasis diskusi nilai, lembaga-lembaga 

pendidikan dapat menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat 

dan beretika. 

Untuk mendukung keberlanjutan metodologi ini, penting bagi 

para pendidik untuk terus berinovasi dan menyesuaikan 

metode pengajaran dengan perkembangan zaman. Pelatihan 

dan workshop bagi guru juga perlu dilakukan secara berkala 
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untuk memastikan mereka memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk menerapkan pendekatan ini secara efektif. 

Pada akhirnya, tujuan utama dari pengajaran yang partisipatif 

dan berbasis diskusi nilai adalah untuk membentuk individu 

yang tidak hanya pintar, tetapi juga memiliki hati yang baik dan 

mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menjadi sarana 

untuk mencapai kesuksesan pribadi, tetapi juga menjadi 

landasan untuk membangun masyarakat yang lebih baik dan 

lebih beradab. 

7.2.5. Tantangan dalam Implementasi 

Penelitian ini menyoroti beberapa tantangan yang muncul 

dalam penerapan pendekatan aksiologis dalam konteks 

pendidikan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya 

yang menjadi kendala utama bagi sekolah dalam mengadopsi 

pendekatan ini. Selain itu, diperlukan pelatihan tambahan bagi 

para guru agar mampu mengimplementasikan pendekatan 

aksiologis dengan baik. Tantangan lainnya adalah resistensi 

terhadap perubahan, terutama dari pihak yang masih 

memegang teguh metode pengajaran tradisional. 

Menurut hasil wawancara mendalam yang dilakukan, beberapa 

guru mengungkapkan ketidaksiapan mereka dalam 

menerapkan pendekatan aksiologis secara efektif. Hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan dan pembinaan yang lebih 

intensif bagi para pendidik agar dapat memahami dan 

mengimplementasikan konsep aksiologi dalam proses 

pembelajaran. 

Sebagai studi kasus, Ponpes eLKISI Mojokerto menghadapi 

tantangan serupa dalam mengadopsi pendekatan aksiologis. 

Keterbatasan sumber daya dan kebutuhan akan pelatihan 

tambahan bagi para ustaz menjadi hambatan utama dalam 

menerapkan konsep tersebut. Resistensi terhadap perubahan 

juga terjadi di lingkungan pesantren ini, mengingat tradisi dan 

metode pengajaran yang telah tertanam kuat. 
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Dalam konteks Ponpes eLKISI Mojokerto, pihak pengelola perlu 

memberikan perhatian khusus dalam mengatasi tantangan 

tersebut. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

baik melalui pelatihan maupun pembinaan, menjadi langkah 

penting dalam memastikan kesuksesan implementasi 

pendekatan aksiologis di lembaga pendidikan tersebut. Dengan 

memahami dan mengatasi hambatan-hambatan yang ada, 

Ponpes eLKISI Mojokerto diharapkan mampu memberikan 

pendidikan yang berkualitas sesuai dengan nilai-nilai aksiologis 

yang diusung. 

7.2.6. Pengaruh Pendekatan Aksiologis terhadap Perilaku 

Moral 

Data kuantitatif dari survei menunjukkan bahwa pendekatan 

aksiologis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

moral siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

pendekatan aksiologis menjelaskan sekitar 90% dari 

variabilitas dalam keputusan moral siswa. Ini berarti bahwa 

pendekatan aksiologis memberikan kontribusi besar dalam 

menentukan bagaimana siswa membuat keputusan yang 

didasarkan pada nilai-nilai moral. Angka ini menunjukkan 

efektivitas pendekatan aksiologis dalam membentuk perilaku 

moral siswa, yang mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-

hari mereka. 

Analisis korelasi juga menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan antara penerimaan pendekatan aksiologis dan 

pengaruhnya terhadap perilaku moral siswa, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0.85 (p < 0.001). Ini berarti bahwa semakin 

tinggi penerimaan siswa terhadap pendekatan aksiologis, 

semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku moral mereka. 

Hasil ini menegaskan bahwa pendekatan aksiologis tidak hanya 

diterima dengan baik oleh siswa, tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan perilaku moral mereka. Hubungan positif ini 

mengindikasikan bahwa ketika siswa memahami dan menerima 

nilai-nilai moral yang diajarkan, mereka lebih cenderung untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata. 
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Studi kasus di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto memberikan 

gambaran lebih rinci tentang bagaimana pendekatan aksiologis 

diterapkan dan pengaruhnya terhadap perilaku moral santri. Di 

pesantren ini, pendekatan aksiologis diterapkan melalui 

berbagai kegiatan harian yang dirancang untuk membiasakan 

santri dengan nilai-nilai moral. Misalnya, santri dilibatkan 

dalam kegiatan gotong royong, dimana mereka belajar tentang 

pentingnya kerjasama dan kepedulian terhadap sesama. Selain 

itu, ada juga kegiatan kajian kitab yang membahas nilai-nilai 

moral dan etika dalam Islam, yang kemudian didiskusikan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari studi kasus ini menunjukkan bahwa santri yang 

terlibat dalam pendekatan aksiologis menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam perilaku moral mereka. 

Mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya nilai-nilai moral, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap 

orang lain. Misalnya, santri yang sebelumnya cenderung kurang 

disiplin dalam mengikuti jadwal harian menjadi lebih 

bertanggung jawab dan disiplin setelah terlibat dalam kegiatan 

yang mengajarkan nilai-nilai moral. Ini menunjukkan bahwa 

pendekatan aksiologis tidak hanya mempengaruhi pemahaman 

santri tentang nilai-nilai moral, tetapi juga mengubah perilaku 

mereka secara positif. 

Selain itu, interaksi antar-santri juga menunjukkan perubahan 

yang signifikan. Sebelum pendekatan aksiologis diterapkan, 

beberapa santri mungkin mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan sesama santri. Namun, 

setelah pendekatan ini diterapkan, terjadi peningkatan dalam 

interaksi positif antar-santri. Mereka lebih mampu 

berkomunikasi dengan baik, saling menghormati, dan 

menunjukkan sikap solidaritas. Hal ini terlihat dari bagaimana 

mereka saling membantu dalam tugas-tugas harian dan 

menunjukkan rasa hormat yang lebih besar terhadap guru dan 

sesama santri. 
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Kesimpulannya, pendekatan aksiologis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku moral siswa, sebagaimana 

dibuktikan oleh data kuantitatif dari survei dan studi kasus di 

Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan kesadaran siswa akan nilai-nilai moral, 

tetapi juga mengubah perilaku mereka secara positif. Dengan 

penerapan yang sistematis dan berkelanjutan, pendekatan 

aksiologis dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk 

karakter siswa yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Temuan ini dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan 

lainnya dalam mengembangkan program pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam kurikulum mereka. 

7.2.7. Rekomendasi untuk Implementasi Lebih Lanjut 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pendekatan 

aksiologis terus diimplementasikan dan dikembangkan dalam 

pendidikan Islam. Pengembangan model dan strategi inovatif, 

termasuk pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan 

teknologi digital, dapat memperkuat penerapan nilai-nilai 

moral dalam pendidikan. Selain itu, pelatihan tambahan bagi 

guru dan pengembangan kurikulum yang lebih integratif dapat 

membantu mengatasi tantangan dalam implementasi 

pendekatan ini. 

Studi kasus di Ponpes eLKISI Mojokerto menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan aksiologis telah memberikan dampak 

positif dalam pembentukan karakter santri. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek, santri dilibatkan dalam kegiatan 

nyata yang mendorong pengembangan nilai-nilai moral dan 

etika Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital juga turut mendukung proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi para santri. 

Dengan adanya pelatihan tambahan bagi para guru di Ponpes 

eLKISI Mojokerto, diharapkan mereka semakin mampu 

mengimplementasikan pendekatan aksiologis secara optimal 
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dalam proses belajar mengajar. Guru-guru yang terampil dan 

terlatih dapat menjadi agen perubahan dalam membentuk 

karakter santri sesuai dengan nilai-nilai Islam yang dijunjung 

tinggi. Selain itu, pengembangan kurikulum yang lebih integratif 

juga akan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif bagi penanaman nilai-nilai moral. 

Rekomendasi untuk implementasi lebih lanjut adalah dengan 

melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan pendekatan aksiologis di Ponpes eLKISI Mojokerto. 

Dengan adanya evaluasi, akan lebih mudah untuk mengetahui 

keberhasilan serta kendala yang dihadapi dalam implementasi 

tersebut. Langkah-langkah perbaikan dan pengembangan 

selanjutnya dapat diambil berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan secara objektif dan komprehensif. 

Selain itu, kerjasama dengan berbagai pihak terkait seperti 

orang tua santri, komunitas sekitar, dan lembaga pendidikan 

lainnya juga perlu ditingkatkan. Kolaborasi yang baik antara 

Ponpes eLKISI Mojokerto dengan berbagai pihak akan 

memperkuat implementasi nilai-nilai moral dalam pendidikan 

Islam. Dengan dukungan semua pihak, diharapkan 

pembentukan karakter santri dapat berjalan dengan lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

7.3. Kesimpulan 

Penelitian empiris tentang aksiologi dalam pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto menegaskan pentingnya 

integrasi nilai-nilai moral dan etika dalam kurikulum dan 

praktik pengajaran. Temuan utama dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan aksiologis efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai moral di 

kalangan siswa. Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 

berperan signifikan dalam membentuk karakter siswa, dengan 

keterlibatan orang tua dan lingkungan sekolah yang kondusif 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi nilai-

nilai moral. 
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Penerapan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, 

serta metodologi pengajaran yang partisipatif dan berbasis 

diskusi nilai, terbukti efektif dalam mengajarkan nilai-nilai etika 

dan moral. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya dan 

kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru. 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa pendekatan 

aksiologis memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

moral siswa, dengan 90% dari variabilitas dalam keputusan 

moral siswa dapat dijelaskan oleh pendekatan ini. Analisis 

korelasi juga menunjukkan hubungan positif yang signifikan 

antara penerimaan pendekatan aksiologis dan pengaruhnya 

terhadap perilaku moral siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pendekatan 

aksiologis terus diimplementasikan dan dikembangkan dalam 

pendidikan Islam. Pengembangan model dan strategi inovatif, 

seperti pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan 

teknologi digital, serta pelatihan tambahan bagi guru dan 

pengembangan kurikulum yang lebih integratif, dapat 

memperkuat penerapan nilai-nilai moral dalam pendidikan. 

Kesimpulannya, pendidikan Islam yang baik harus mencakup 

pengajaran nilai-nilai moral dan etika, sejalan dengan ajaran Al-

Quran dan hadits yang menekankan pentingnya akhlak yang 

mulia. Dengan pendekatan yang komprehensif dan integratif, 

pendidikan Islam dapat menghasilkan individu-individu yang 

tidak hanya berpengetahuan luas, tetapi juga memiliki karakter 

dan moral yang unggul, menciptakan generasi yang berakhlak 

mulia dan bertanggung jawab.  
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Bab 8: Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pada bab ini, akan disajikan rangkuman temuan utama dari 

penelitian tentang aksiologi dalam pendidikan Islam. Aksiologi 

merupakan cabang filsafat yang mempelajari nilai dan prinsip 

moral dalam kehidupan manusia, termasuk dalam konteks 

pendidikan Islam. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

memperkuat nilai-nilai moral dan etika dalam proses 

pendidikan agar dapat mencetak generasi yang berkualitas dan 

berakhlak mulia. 

Rekomendasi praktis akan diberikan kepada praktisi 

pendidikan Islam dan para pembuat kebijakan agar dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai aksiologis dalam kurikulum 

dan metode pengajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan dan memberikan 

dampak positif bagi masyarakat luas. 

Selain itu, bab ini juga akan mengidentifikasi arah riset masa 

depan yang dapat dijalankan dalam bidang aksiologi pendidikan 

Islam. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mendalami 

konsep-konsep aksiologis yang relevan dengan realitas 

pendidikan di era modern ini. 

Sebagai studi kasus, Ponpes eLKISI Mojokerto merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang telah berhasil 

mengimplementasikan nilai-nilai aksiologis dalam kurikulum 

dan kehidupan sehari-hari pesantren. Dengan pendekatan 

aksiologis yang kuat, Ponpes eLKISI mampu mencetak santri-

santri yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga 

memiliki akhlak yang mulia dan kesadaran moral yang tinggi. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan pendidikan Islam yang berbasis 

aksiologi. Dengan adanya pemahaman yang lebih mendalam 

tentang nilai-nilai moral dan etika, diharapkan pendidikan Islam 

dapat semakin relevan dan bermanfaat dalam membentuk 

karakter generasi bangsa yang unggul dan bertanggung jawab. 
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8.1. Ringkasan Temuan 

Sub-bab ini memberikan ringkasan yang komprehensif dari 

temuan-temuan utama yang telah dibahas dalam bab-bab 

sebelumnya, termasuk hasil dari studi empiris, analisis data, dan 

diskusi hasil. Ringkasan ini bertujuan untuk menguraikan 

secara singkat kontribusi penelitian terhadap pemahaman 

tentang aksiologi dalam pendidikan Islam. 

Studi kasus di Ponpes eLKISI Mojokerto memberikan gambaran 

nyata tentang implementasi aksiologi dalam pendidikan Islam. 

Melalui observasi langsung dan wawancara dengan para 

pengajar dan siswa, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

aksiologi seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab sangat 

ditekankan dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren 

tersebut.  

Penggunaan metode pengajaran yang berbasis nilai aksiologi di 

Ponpes eLKISI Mojokerto telah memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter siswa. Para santri tidak hanya 

dikenalkan dengan ilmu agama, tetapi juga diajarkan untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai aksiologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-

Baqarah ayat 44: 

لَا أاتاأْمُرُونا النَّاسا ب الْب ر   واتانساوْنا أانفُساكُمْ واأانتُمْ ت ات ْلُونا الْك تاابا ۚ أافا 
 ت اعْق لُونا 

Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 

kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, 

padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah 

kamu berpikir?" 

Selain itu, hasil studi kasus ini juga menunjukkan bahwa adanya 

pembinaan moral dan etika di Ponpes eLKISI Mojokerto berhasil 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

pengembangan karakter siswa. Para santri tidak hanya cerdas 
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secara akademis, tetapi juga memiliki moralitas yang baik. 

Dalam hal ini, Rasulullah SAW bersabda: 

ق   تُام  ما ماكاار ما الِْاخْلَا  إ نَّماا بعُ ثْتُ لِ 
Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia." (HR. Ahmad) 

Dalam konteks pendidikan Islam, implementasi aksiologi 

seperti yang terlihat di Ponpes eLKISI Mojokerto memiliki peran 

penting dalam membentuk generasi yang berkualitas dan 

berakhlak mulia. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai 

aksiologi dalam kehidupan sehari-hari, para siswa diharapkan 

dapat menjadi sosok yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi 

juga berperilaku baik. Hal ini sesuai dengan QS. Al-Imran ayat 

110: 

ي ْرا أمَُّةٍ أُخْر جاتْ ل لنَّاس  تاأْمُرُونا ب الْماعْرُوف  وات انْ هاوْنا عان   كُنتُمْ خا
ي ْراً لَّهُمْ ۚ  الْمُنكار  واتُ ؤْم نُونا ب اللَّه  ۗ والاوْ آمانا أاهْلُ الْك تااب  لاكاانا خا

قُونا   م  ن ْهُمُ الْمُؤْم نُونا واأاكْث ارهُُمُ الْفااس 
Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka 

ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik." 

Secara keseluruhan, studi kasus di Ponpes eLKISI Mojokerto 

memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana nilai-nilai 

aksiologi dapat diintegrasikan dalam pendidikan Islam. Dengan 

adanya pendekatan ini, diharapkan pesantren lain juga dapat 

mengadopsi praktik-praktik terbaik yang telah terbukti efektif 

dalam membentuk karakter generasi muda yang tangguh dan 
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berakhlak mulia. Ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13: 

ا واق اباائ لا نااكُم م  ن ذاكارٍ واأنُثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوبً ياا أاي ُّهاا النَّاسُ إ نَّا خالاقْ 
ب يرٌ   ل ت اعاارافُوا إ نَّ أاكْراماكُمْ ع ندا اللَّه  أاتْ قااكُمْ إ نَّ اللَّها عال يمٌ خا

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai aksiologi dalam 

pendidikan Islam sangat penting untuk membentuk karakter 

siswa yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan siap 

berkontribusi positif dalam masyarakat. 

8.2. Rekomendasi untuk Praktisi dan Pembuat 

Kebijakan 

Rekomendasi ini dapat menjadi panduan bagi praktisi 

pendidikan dan pembuat kebijakan dalam menerapkan nilai-

nilai aksiologi dalam kegiatan sehari-hari di dunia pendidikan. 

Dalam konteks ini, rekomendasi tersebut dapat membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Implementasi nilai-nilai aksiologi dalam kurikulum merupakan 

langkah penting yang dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan 

dan pembuat kebijakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. 

Selain itu, peningkatan kompetensi guru juga menjadi hal yang 

tidak boleh diabaikan. Dengan meningkatkan kompetensi guru, 

diharapkan proses transfer pengetahuan dan nilai-nilai 

aksiologi kepada siswa dapat berjalan dengan lebih baik. 

Kolaborasi yang kuat antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat juga perlu diperkuat. Kerjasama yang baik antara 
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sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. 

Sebagai studi kasus, Ponpes eLKISI Mojokerto telah berhasil 

menerapkan nilai-nilai aksiologi dalam kegiatan sehari-hari. 

Melalui program-program yang dirancang dengan 

memperhatikan nilai-nilai aksiologi, Ponpes eLKISI Mojokerto 

mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis 

dan berbudaya. Guru-guru di Ponpes eLKISI Mojokerto juga 

terus meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan 

workshop yang diselenggarakan secara berkala. 

Rekomendasi ini juga dapat diimplementasikan dalam konteks 

lain di luar Ponpes eLKISI Mojokerto. Dengan adaptasi yang 

sesuai, praktisi pendidikan dan pembuat kebijakan dapat 

mengambil manfaat dari rekomendasi ini untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di berbagai lembaga pendidikan. Langkah-

langkah praktis yang disarankan, seperti peningkatan 

kompetensi guru dan kolaborasi yang kuat dengan orang tua 

dan masyarakat, dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 

lain untuk meraih keberhasilan yang sama. 

Dalam mengimplementasikan rekomendasi ini, penting untuk 

memperhatikan konteks dan karakteristik masing-masing 

lembaga pendidikan. Setiap lembaga memiliki tantangan dan 

kebutuhan yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan 

perlu disesuaikan. Dengan demikian, nilai-nilai aksiologi dapat 

terintegrasi secara lebih baik dalam praktik pendidikan sehari-

hari, menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

berdaya guna bagi perkembangan siswa. 

8.3. Arah Riset Masa Depan dalam Aksiologi 

Pendidikan Islam 

Sub-bab ini mengidentifikasi dan membahas beberapa arah 

riset yang menarik untuk dikerjakan di masa depan dalam 

bidang aksiologi pendidikan Islam. Riset masa depan dapat 

memperluas pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat 
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diintegrasikan dalam pengajaran nilai-nilai aksiologis. Dengan 

perkembangan teknologi yang pesat, riset ini akan 

mengeksplorasi bagaimana platform digital, aplikasi 

pendidikan, dan media sosial dapat digunakan untuk 

mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Studi ini 

juga akan melihat bagaimana teknologi dapat membantu dalam 

mengukur efektivitas pengajaran aksiologi dan bagaimana 

respons siswa terhadap pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi. 

Selain itu, studi komparatif antara metode pengajaran 

tradisional dan kontemporer dalam aksiologi pendidikan Islam 

merupakan arah riset yang menarik untuk dieksplorasi. 

Penelitian ini akan membandingkan efektivitas pendekatan-

pendekatan pengajaran yang berbeda, seperti metode 

pengajaran langsung (ceramah) dengan metode partisipatif 

(diskusi kelompok, simulasi). Riset ini akan melihat bagaimana 

masing-masing metode mempengaruhi pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai moral oleh siswa. Studi komparatif ini 

akan memberikan wawasan tentang kelebihan dan kekurangan 

masing-masing metode dan membantu dalam mengembangkan 

strategi pengajaran yang lebih efektif. 

Riset tentang dampak jangka panjang dari pendidikan aksiologi 

terhadap pembentukan karakter dan moralitas generasi muda 

juga sangat penting. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

pendidikan aksiologis yang diterima oleh siswa pada masa 

sekolah dasar dan menengah mempengaruhi perilaku dan 

keputusan mereka di masa dewasa. Dengan mengikuti alumni 

dari lembaga-lembaga pendidikan yang menerapkan 

pendekatan aksiologis, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas jangka panjang 

dari pendekatan ini. Hasil penelitian ini akan sangat berguna 

bagi pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang 

kurikulum yang berfokus pada pembentukan karakter. 

Studi kasus di Pondok Pesantren eLKISI Mojokerto dapat 

menjadi dasar yang kuat untuk riset masa depan. Pengalaman 
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eLKISI dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika 

melalui pendekatan aksiologis memberikan banyak pelajaran 

berharga. Riset masa depan dapat menggali lebih dalam tentang 

praktik terbaik yang diterapkan di eLKISI, seperti program 

pembiasaan nilai-nilai adab dan moral, serta kegiatan gotong 

royong yang meningkatkan rasa solidaritas di kalangan santri. 

Penelitian ini juga dapat mengeksplorasi bagaimana 

pendekatan ini dapat diadaptasi dan diterapkan di lembaga 

pendidikan lainnya dengan konteks yang berbeda. 

Riset masa depan juga dapat mengeksplorasi pengaruh budaya 

lokal terhadap implementasi pendidikan aksiologi. Penelitian 

ini akan mengkaji bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat 

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam dalam pendidikan, serta 

bagaimana pendekatan aksiologis dapat disesuaikan dengan 

konteks budaya yang berbeda. Studi ini akan membantu dalam 

memahami bagaimana pendidikan aksiologi dapat diterapkan 

secara lebih efektif di berbagai daerah dengan latar belakang 

budaya yang berbeda, sehingga dapat meningkatkan 

penerimaan dan efektivitas pengajaran nilai-nilai moral. 

Terakhir, riset tentang keterlibatan komunitas dalam 

pendidikan aksiologi juga merupakan arah penelitian yang 

menarik. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana komunitas, 

termasuk orang tua, guru, dan pemimpin masyarakat, dapat 

berperan aktif dalam mendukung dan memperkuat pendidikan 

aksiologi. Studi ini akan melihat bagaimana kolaborasi antara 

sekolah dan komunitas dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pembentukan karakter siswa. Dengan 

melibatkan berbagai pihak, pendidikan aksiologi dapat menjadi 

lebih holistik dan berdampak lebih luas dalam membentuk 

generasi muda yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 
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Glosarium 

 

Adab: Tata krama atau sopan santun yang mencakup perilaku 

baik dalam interaksi sosial dan spiritual. 

Akhlak: Perilaku atau karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

moral dan etika yang diajarkan dalam Islam. 

Akhlakul Karimah: Perilaku mulia yang mencerminkan sifat-

sifat terpuji seperti jujur, adil, sabar, dan rendah hati. 

Aksiologi: Cabang filsafat yang membahas tentang nilai, 

terutama nilai-nilai moral dan estetika, yang mempengaruhi 

perilaku dan keputusan manusia. 

Al-Qur'an: Kitab suci umat Islam yang berisi wahyu Allah 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup bagi 

seluruh umat manusia. 

Amal Saleh: Perbuatan baik yang dilakukan sesuai dengan 

ajaran Islam yang mendatangkan pahala dan mendekatkan diri 

kepada Allah. 

Amanah: Kepercayaan atau tanggung jawab yang harus dijaga 

dan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Doa: Permohonan atau permintaan seorang hamba kepada 

Allah untuk mendapatkan kebaikan atau perlindungan dari 

keburukan. 

Fiqih: Ilmu yang mempelajari dan mengatur hukum-hukum 

dalam Islam berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, Ijma', dan Qiyas. 

Hadis: Kumpulan ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad SAW yang menjadi sumber ajaran Islam selain Al-

Qur'an. 

Haji: Ibadah yang wajib dilaksanakan sekali seumur hidup bagi 

setiap Muslim yang mampu, dengan melakukan rangkaian ritual 

di kota suci Mekah. 
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Ijma': Kesepakatan para ulama dalam menetapkan hukum Islam 

setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW. 

Ijtihad: Upaya sungguh-sungguh yang dilakukan oleh seorang 

mujtahid untuk menginterpretasikan dan menetapkan hukum 

Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis. 

Ikhlas: Ketulusan dalam melakukan amal ibadah semata-mata 

karena Allah tanpa mengharapkan pujian atau balasan dari 

manusia. 

Ilmu: Pengetahuan yang diperoleh melalui proses belajar yang 

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 

memberikan manfaat bagi umat manusia. 

Khalifah: Pemimpin atau wakil Allah di muka bumi yang 

bertanggung jawab untuk menjalankan amanah dan 

memelihara keseimbangan dalam kehidupan. 

Ma'ruf: Segala bentuk kebaikan yang diperintahkan dalam Islam 

yang mendatangkan manfaat bagi individu maupun masyarakat. 

Munkar: Segala bentuk keburukan atau perbuatan yang dilarang 

dalam Islam yang mendatangkan mudarat bagi individu 

maupun masyarakat. 

Puasa: Ibadah yang dilakukan dengan menahan diri dari makan, 

minum, dan hal-hal yang membatalkan dari terbit fajar hingga 

terbenam matahari selama bulan Ramadan. 

Qiyas: Metode analogi yang digunakan untuk menetapkan 

hukum Islam dalam kasus-kasus baru yang tidak ada nashnya 

dalam Al-Qur'an dan Hadis. 

Sabar: Kemampuan untuk menahan diri dalam menghadapi 

cobaan dan kesulitan dengan tetap bersandar kepada Allah. 

Shalat: Ibadah wajib bagi umat Islam yang dilakukan lima kali 

sehari sebagai bentuk penghambaan dan ketaatan kepada Allah. 
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Sunnah: Segala sesuatu yang ditetapkan oleh Nabi Muhammad 

SAW baik berupa ucapan, perbuatan, maupun ketetapan yang 

menjadi pedoman hidup bagi umat Islam. 

Syariah: Hukum Islam yang mengatur seluruh aspek kehidupan 

umat Islam, baik dalam urusan pribadi, sosial, ekonomi, maupun 

politik. 

Syukur: Rasa terima kasih dan pengakuan atas segala nikmat 

dan karunia yang diberikan oleh Allah. 

Taqwa: Kesadaran akan kehadiran Allah dalam setiap aspek 

kehidupan yang mendorong individu untuk selalu berbuat baik 

dan menjauhi larangan-Nya. 

Tasawuf: Ilmu yang mempelajari cara-cara untuk mendekatkan 

diri kepada Allah melalui penyucian jiwa dan peningkatan 

spiritual. 

Usul Fiqih: Ilmu yang mempelajari dan menetapkan prinsip-

prinsip dasar dalam menetapkan hukum Islam. 

Zakat: Ibadah maliyah (harta) yang wajib dikeluarkan oleh 

setiap Muslim yang telah memenuhi syarat tertentu untuk 

membantu mereka yang membutuhkan. 
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